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MAKNA PENDIDIKAN ANAK BAGI MASYARAKAT PETANI DI DESA 






      Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan makna pendidikan anak bagi 
masyarakat petani di Desa Munggu Kecamatan Petanahan Kabupaten Kebumen. 
      Penelitian ini merupakan penelitian deskripsi kualitatif. Subjek penelitian 
adalah Kepala Desa, Petani Sejati, Petani Buruh, Ibu Rumah Tangga, Anak Usia 
Sekolah yang masih menempuh pendidikan dan Anak Usia Sekolah yang sudah 
tidak menempuh pendidikan. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data dilakukan dengan 
trianggulasi sumber dan trianggulasi teknik. 
      Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Masyarakat petani di Desa Munggu 
memaknai pendidikan secara umum adalah sesuatu yang penting dan wajib 
dilakukan karena untuk mencari ilmu, bekal hidup, menambah wawasan, 
pengalaman, mencari pekerjaan, menjadi pintar, sesuatu yang bisa diamalkan,  
mengenal huruf dan tanpa pendidikan seseorang tidak bisa hidup. Masyarakat 
petani di Desa Munggu memaknai pendidikan anak sebagai hal yang pentinge pol 
(artinya pendidikan untuk anak sebagai sesuatu yang sangat penting). Pendidikan 
yang wajib ditempuh anak-anak masyarakat petani di Desa Munggu adalah 
pendidikan formal dan pendidikan agama. Pondok Pesantren dijadikan sebagai 
pendidikan alternatif pilihan masyarakat petani di Desa Munggu ketika orang tua 
sudah tidak mampu memberikan pendidikan formal yang lebih tinggi kepada 
anak-anak mereka. 2) Orang tua memiliki peranan yang penting dalam pendidikan 
anak di Desa Munggu. Peranan orang tua dalam pendidikan anak berupa dorongan 
moral, pembentuk kepribadian, dan fasilitator. 
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A. Latar Belakang 
 Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang wajib dipenuhi dalam 
kehidupan manusia. Tanpa adanya pendidikan manusia tidak dapat hidup dan 
berkembang sejalan dengan perkembangan zaman. Tanpa adanya pendidikan 
pula manusia tidak dapat mengembangkan potensi yang dimiliki melalui 
proses pembelajaran ataupun cara lain yang dikenal masyarakat. 
 Pendidikan berfungsi sebagai bimbingan dan sarana pertumbuhan untuk 
mempersiapkan diri membentuk disiplin hidup. Undang-undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 31 ayat (1) menyebutkan bahwa: 
      “Setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan”. 
      dan ayat (3) menegaskan bahwa: 
“Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan 
nasional yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur dengan undang-
undang”. 
 
Untuk  itu, kewajiban mencerdaskan kehidupan bangsa sebagai salah 
satu tujuan negara Indonesia wajib diikuti seluruh komponen bangsa. 
Pendidikan bagi umat manusia merupakan kebutuhan yang harus dipenuhi 
sepanjang hayat, karena pendidikan merupakan salah satu faktor pendukung 
keberhasilan pembangunan nasional. Diakui bawa era globalisasi dan 
informasi yang ditandai dengan pesatnya perkembangan IPTEK telah 
mempengaruhi berbagai dimensi kehidupan masyarakat. 
Pendidikan mencakup semua anggota masyarakat dari berbagai jenis 
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golongan usia agar mereka mampu mengikuti perubahan sosial dan 
pembangunan (Hasbullah, 2015: 73). Dengan pendidikan, akan dihasilkan 
sumber daya manusia yang berkualitas terutama dari segi pengetahuan. 
Seseorang yang memiliki pengetahuan cenderung dapat berpikir kritis dan 
rasional. Dari pemikiran-pemikiran itulah akan terjadi peningkatan kualitas 
sumber daya manusia. 
Peningkatan sumber daya manusia saat ini lebih diutamakan dengan 
memberikan kesempatan kepada penduduk untuk mengikuti pendidikan yang 
setinggi-tingginya, terutama pada masyarakat usia sekolah. Hal ini sesuai 
dengan Undang-Undang Nomor 19 tahun 2005, bahwa hakekat pendidikan 
dalam pembangunan nasional memiliki fungsi sebagai pemersatu bangsa, 
penyamaan kesempatan, pengembangan potensi diri. 
Pendidikan juga dipandang sebagai human investment karena 
pendidikan dianggap dapat menghasilkan manusia menjadi modal bagi 
pembangunan (human capital). Manusia terdidik dapat berfungsi sebagai 
tenaga kerja yang memiliki kemampuan teknologis sehingga dapat membantu 
pertumbuhan ekonomi yaitu dengan naiknya pendapatan nasional (Dwi 
Siswoyo, 2011: 22). Dengan dihasilkannya manusia terdidik, maka terbentuk 
tenaga-tenaga terdidik yang berpengetahuan dan terampil yang dibutuhkan 
dalam pembangunan, sehingga terwujud keberhasilan pembangunan di segala 
bidang. Dengan pendidikan yang bermutu, relevan dengan kebutuhan 
masyarakat, dan berdaya saing dalam kehidupan global nantinya menjadi 
suatu perwujudan dalam strategi pembangunan pendidikan nasional yang 
sesuai dengan dasar hukum penyelenggaraan dan reformasi Pendidikan 
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Nasional yaitu Undang-undang Nomor 20 tahun 2003. 
Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang di perlukan dirinya dan masyarakat, bangsa dan negara. 
Pendidikan meliputi pengajaran keahlian khusus, dan juga sesuatu yang tidak 
dapat dilihat tetapi lebih mendalam yaitu pemberian pengetahuan, 
pertimbangan, dan kebijaksanaan. 
Salah satu dasar utama pendidikan adalah untuk mengajar kebudayaan 
melewati generasi. Hal tersebut juga termuat dalam UU Nomor 20 tahun 2003 
yang secara jelas menyebutkan tujuan Pendidikan Nasional, yaitu: 
"Mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia 
Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertakwa 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki 
pengetahuan dan ketrampilan, kesehatan jasmani dan rohani, 
kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab 
kemasyarakatan dan kebangsaan”. 
 
Pendidikan memiliki makna penting untuk dioptimalkan dalam setiap 
individu atau masyarakat. Setiap warga negara juga memiliki kewajiban untuk 
menempuh pendidikan, hal ini sesuai dengan Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 20 Bab IV Pasal 6 Tahun 2003 bahwa, 
“Setiap warga negara yang berusia tujuh sampai dengan lima belas tahun 
wajib mengikuti pendidikan dasar”. 
 
Wajib Belajar Pendidikan Dasar 9 Tahun merupakan program 
pemerintah untuk menjawab kebutuhan dan tantangan zaman. Pendidikan 
dasar 9 tahun yang dimaksud yakni pendidikan dasar (Sekolah 
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Dasar/Madrasah Ibtidaiyah) selama 6 tahun dan pendidikan menengah 
(Sekolah Menengah Pertama/ Madrasah Tsanawiyah) selama 3 tahun. 
Pemerintah memiliki peran yang pokok dalam bidang pendidikan bagi 
warga negara. Berdasarkan Undang-undang Pendidikan Nasional Nomor 20 
Tahun 2003, pemerintah berupaya meningkatkan taraf kehidupan rakyat 
dengan mewajibkan semua warga negara Indonesia yang berusia 7-12 tahun 
dan 12-15 tahun untuk menamatkan pendidikan dasar dengan program 6 tahun 
di Sekolah Dasar (SD) dan 3 tahun di Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama 
(SLTP) secara merata. 
Realisasi tujuan pendidikan nasional memerlukan kerja sama yang 
kooperatif antara pemerintah, masyarakat dan keluarga. Masih banyak kendala 
dalam mempersiapkan Wajib Belajar Pendidikan Dasar 9 tahun seperti, 
pendanaan pendidikan dari pemerintah yang terbatas untuk menyelenggarakan 
pendidikan secara merata, keterbatasan ekonomi pada keluarga untuk 
menyekolahkan anaknya, kurangnya motivasi masyarakat untuk wajib 
menyekolahkan anaknya, adanya pengaruh lingkungan sosial, perkembangan 
IPTEK, dan kurangnya tenaga pendidik yang profesional terutama daerah 
pedesaan dan pedalaman. Berdasarkan permasalahan pelaksanaan pendidikan 
di atas, pemerintah berupaya melakukan pemerataan pendidikan melalui 
program Wajib Belajar Pendidikan Dasar 9 tahun dengan tujuan agar 
tercapainya tujuan pendidikan nasional (Misran Syaifullah, 2010). 
Peranan masyarakat khususnya orang tua adalah yang pertama dan 
utama bagi anak-anaknya selama belum dewasa dan mampu berdiri sendiri 
(Hasbullah, 2015: 115).  Peran orang tua dalam pendidikan nasional sangat 
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menentukan, khususnya perspektif para orang tua memaknai sebuah 
pendidikan bagi anaknya, serta mengenai pola pikir orang tua terhadap masa 
depan anaknya. 
Orang tua memiliki peranan penting dalam pengembangan kualitas 
pendidikan. Peran serta orang tua dalam pendidikan anak terdapat dalam UU 
Republik Indonesia Nomor 20 Bab IV Pasal 7 Tahun 2003 bahwa, orang tua 
berhak berperan serta dalam memilih satuan pendidikan dan memperoleh 
informasi tentang perkembangan pendidikan anaknya. Masa depan seorang 
anak ditentukan oleh orang tua. Keluarga merupakan awal mula pembentukan 
kepribadian anak, sosialisasi, pengendalian diri, penyesuaian terhadap 
lingkungan sekitar, kemampuan berpikir dan hal lain yang turut menunjang 
keberhasilan dan kemandirian seorang anak. Jika orang tua mampu 
menjalankan fungsi-fungsinya, maka pendidikan dan perkembangan anak 
dapat terjamin. 
Usia anak dan remaja mempunyai potensi yang sangat positif jika 
dikembangkan dengan tepat. Namun, masih banyak anak yang belum 
mengoptimalkan kemampuan khususnya terkait pendidikan dikarenakan 
masih menganut ajaran-ajaran tradisi sebelumnya. Misalnya, orang tua 
memiliki pemikiran bahwa setiap anak tidak perlu melanjutkan pendidikan 
sampai jenjang tertinggi. Tidak hanya itu, orang tua memiliki pandangan 
bahwa pendidikan membutuhkan dana cukup banyak, biaya, keselarasan 
pendidikan dengan pekerjaan di masa depan kurang adanya sinkronisasi, 
contohnya anak lulusan SD atau SMP prospek pekerjaan di masa depan akan 
sama atau anak yang lulusan SMA atau Perguruan Tinggi belum terjamin 
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mendapatkan pekerjaan yang layak. 
Henky Warsani (2013: 1) mengatakan, Indonesia merupakan negara 
agraris dan sebagian besar penduduknya bermata pencaharian sebagai petani. 
Berdasarkan data yang di peroleh dari Badan Pusat Statistik tahun 2009, 
jumlah petani di Indonesia mencapai 44% dari total angkatan kerja di 
Indonesia, atau sekitar 46,7 juta jiwa. Sebagai negara agraris, hingga kini 
mayoritas penduduk Indonesia telah memanfaatkan sumber daya alam untuk 
menunjang kebutuhan hidupnya dan diantaranya adalah dengan 
menggantungkan hidup pada sektor pertanian. 
Pembangunan di desa bukanlah sekedar untuk menciptakan 
pertumbuhan ekonomi yang semakin baik, akan tetapi yang penting adalah 
mengurangi kemiskinan pada penduduk di pedesaan. Kenyataan ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar penduduk Indonesia yang bermukim di 
pedesaan dalam penghidupannya bergantung dari  hasil mata pencaharian 
sektor pertanian, dengan jumlah pendapatan rata-rata masih rendah. Pada era 
reformasi seperti saat ini masih banyak masyarakat desa yang hidup di bawah 
garis kemiskinan. Padahal berbagai macam cara ditempuh untuk peningkatan 
kondisi kehidupan. Hal ini jelas terlihat dalam pembangunan sekarang ini 
masih menetapkan modal pembangunan di bidang ekonomi, dimana yang 
menjadi prioritas utamanya adalah dibidang pertanian. Pembangunan ekonomi 
dilakukan demi peningkatan kesejahteraan masyarakat Indonesia (Joni, 2015). 
Pendidikan sebagai salah satu upaya pengentasan kemiskinan. 
Soekartawi (1987: 23) mengatakan, yang menjadi indikator sosial ekonomi 
meliputi tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, tingkat pendapatan, pertambahan 
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penduduk dan jumlah anggota keluarganya. Umumnya masyarakat yang 
berdomisili di desa memiliki latar belakang pendidikan yang rendah, modal 
terbatas, sehingga mereka kurang mampu menstabilkan tingkat perekonomian. 
Kondisi inilah yang akan berdampak pada kehidupan keluarga yang 
menyangkut kehidupan sosial maupun pendidikan bagi anak-anaknya. Bagi 
masyarakat golongan menengah ke bawah, pendidikan bukan merupakan 
suatu kebutuhan pokok yang harus diprioritaskan. 
Pembangunan pendidikan merupakan salah satu prioritas utama dalam 
agenda pembangunan nasional. Pembangunan pendidikan sangat penting 
karena perannya yang signifikan dalam mencapai kemajuan di berbagai 
bidang kehidupan, baik itu bidang sosial, ekonomi, politik, dan budaya. 
Pemerintah berkewajiban untuk memenuhi hak setiap warga negara dalam 
memperoleh layanan pendidikan guna meningkatkan kualitas hidup bangsa 
Indonesia sebagaimana diamanatkan oleh UUD 1945, yang mewajibkan 
pemerintah bertanggung jawab dalam mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
menciptakan kesejahteraan umum. Semua warga negara Indonesia berhak 
mendapatkan pendidikan dan pengajaran tanpa terkecuali, baik masyarakat 
kalangan atas, menengah atau bawah, ataupun masyarakat perkotaan maupun 
pedesaan. Kurang meratanya pendidikan di Indonesia terutama akses 
memperoleh pendidikan bagi masyarakat miskin dan terpencil menjadi 
masalah klasik yang hingga kini belum ada langkah-langkah strategis dari 
pemerintah untuk menanganinya. 
Desa Munggu adalah salah satu desa yang terletak di bagian selatan 
Pulau Jawa, yaitu yang terletak di Kecamatan Petanahan Kabupaten Kebumen 
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Jawa Tengah, di mana sebagian besar masyarakatnya bermata pencaharian 
sebagai petani. Letak Desa Munggu yang berada cukup jauh dari pusat Kota 
Kebumen membuat akses perekonomian sedikit tersendat.  
Berdasarkan data yang diperoleh dari Profil Desa Munggu tahun 2015 
dalam Peraturan Desa Munggu Kecamatan Petanahan Kabupaten Kebumen 
Nomor 6 Tahun 2015, masih terdapat 0,05% perempuan yang belum tamat SD 
dan 0,06% laki-laki yang belum tamat SD. Sedangkan yang menamatkan 
Akademi dan Perguruan Tinggi baru 2% dan 1,5% untuk laki-laki. Untuk 
tingkat pendidikan yang ditempuh masyarakat Desa Munggu secara 
keseluruhan, penduduk yang tidak tamat SD sebanyak 13 orang, 529 
penduduk yang hanya lulusan SMP,  583 penduduk yang lulusan SLTA, dan 
lulusan Perguruan Tinggi sebanyak 36 penduduk dari total penduduk yang ada 
di Desa Munggu. 
Kondisi geografis Desa Munggu yang cukup jauh dari pusat kota 
membuat keberadaan sekolah menjadi sedikit sulit untuk ditemukan, terutama 
Sekolah Menengah Atas (SMA). Jarak, menjadikan pendidikan cukup sulit 
untuk di jangkau masyarakat. Sebagian anak harus memanfaatkan kendaraan 
umum atau kendaraan pribadi yang menghabiskan banyak biaya untuk dapat 
bersekolah. 
Dalam hal pendidikan anak, orang tua memiliki andil yang cukup besar 
terutama pada masyarakat petani di Desa Munggu. Umumnya, semakin tinggi 
tingkat pendapatan orang tua maka semakin tinggi pula motivasinya untuk 
menyekolahkan anak-anaknya dengan harapan kelak memiliki kehidupan yang 
lebih baik dari sekarang. Untuk mencapai keinginan tersebut orang tua akan 
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lebih bekerja keras untuk mencari nafkah dalam membiayai kebutuhan anak-
anaknya khususnya untuk membiayai pendidikan anaknya, sehingga tinggi 
rendahnya pendidikan anak di Desa Munggu salah satunya ditentukan oleh 
peran orang tua. 
Dari data Desa Munggu pada tahun 2015, pertumbuhan ekonomi Desa 
Munggu mengalami kenaikan secara fluktuatif yaitu sebesar 2% dari tahun 
2014. Akan tetapi, penghasilan masyarakat Desa Munggu yang sebagian besar 
bermata pencaharian sebagai petani masih belum dapat mencukupi untuk 
memberikan fasilitas pendidikan tinggi bagi anak-anak mereka. Penghasilan 
yang mereka dapat rata-rata mereka gunakan untuk mencukupi kebutuhan 
sehari-hari saja.  
Selain itu, masyarakat juga masih sangat kurang memiliki wawasan 
mengenai pendidikan dan segala kebijakan pendidikan yang ada seperti 
Bantuan Operasional Sekolah (BOS) dan beasiswa pendidikan dari 
pemerintah. Kurangnya pemahaman terkait informasi dan kebijakan 
pendidikan yang ada mengakibatkan munculnya banyak makna tentang 
pendidikan bagi masyarakat petani di Desa Munggu sendiri. Padahal saat ini, 
terdapat banyak bantuan atau beasiswa pendidikan yang dapat dimanfaatkan 
para generasi muda agar bisa melanjutkan pendidikan. Banyak cara yang dapat 
ditempuh, namun masyarakat seakan kurang tahu tentang cara-cara yang harus 
ditempuh tersebut. 
Pendidikan adalah hal yang masih menimbulkan pro dan kontra di 
kalangan para orang tua pada masyarakat di Desa Munggu, Kecamatan 
Petanahan, Kabupaten Kebumen yang sebagian besar warganya bermata 
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pencaharian sebagai petani. Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 
diuraikan, hal ini merupakan masalah yang akan terus terjadi sepanjang 
pemikiran itu masih menjadi penghalang masyarakat.  
Salah satu contoh nyata dari ketidaksesuaian dalam pendidikan dapat 
dilihat, masih ditemukannya anak-anak usia sekolah yang tidak melanjutkan 
sekolah atau menempuh pendidikan formal ke jenjang pendidikan seperti, 
Sekolah Lanjutan Atas maupun Perguruan Tinggi, serta pemilihan Pondok 
pesantren sebagai tempat belajar anak. Untuk itu penulis merasa tertarik untuk 
menggali masalah ini dengan mengadakan penelitian tentang “Makna 
Pendidikan Anak pada Masyarakat Petani di Desa Munggu Kecamatan 
Petanahan Kabupaten Kebumen”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi masalah yang 
berkaitan dengan Makna Pendidikan Anak bagi Masyarakat Petani di Desa 
Munggu diantaranya: 
1. Kurang meratanya pendidikan di Indonesia terutama akses memperoleh 
pendidikan bagi masyarakat miskin dan terpencil menjadi masalah klasik. 
2. Pendidikan masih menjadi hal yang pro dan kontra di kalangan para orang 
tua pada masyarakat di Desa Munggu, Kecamatan Petanahan, Kabupaten 
Kebumen yang sebagian besar warganya bermata pencaharian sebagai 
petani. 
3. Kondisi ekonomi masyarakat Desa Munggu yang sebagian besar adalah 
petani membuat mereka belum memiliki penghasilan yang cukup untuk 
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memberikan fasilitas pendidikan tinggi bagi anak-anak mereka. 
4. Masyarakat masih sangat kurang memiliki wawasan mengenai pendidikan 
dan segala kebijakan pendidikan yang ada seperti, Bantuan Operasional 
Sekolah (BOS) dan beasiswa pendidikan dari pemerintah lainnya. 
5. Kurangnya pemahaman terkait informasi dan kebijakan pendidikan yang 
ada mengakibatkan munculnya banyak makna tentang pendidikan bagi 
masyarakat petani di Desa Munggu. 
6. Masih ditemukannya anak-anak usia sekolah yang tidak melanjutkan 
sekolah atau menempuh pendidikan formal ke Sekolah Lanjutan Atas 
maupun Perguruan Tinggi. 
 
C. Batasan Masalah 
Luasnya cakupan masalah yang akan diteliti, maka penulis membatasi 
permasalahan yang akan diteliti terarah dan terfokus. Untuk itu penulis 
memfokuskan pembahasan dalam penelitian ini pada permasalahan “Makna 
Pendidikan Anak bagi Masyarakat Petani di Desa Munggu Kecamatan 
Petanahan Kabupaten Kebumen". 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, untuk memperjelas permasalahan  
yang akan di teliti, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana makna pendidikan anak bagi masyarakat petani di Desa 
Munggu? 
2. Bagaimana peranan orang tua dalam pendidikan anak di Desa Munggu? 
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E. Tujuan Penelitian  
      Tujuan penelitian ini yaitu: 
1. Untuk mendeskripsikan makna pendidikan anak bagi masyarakat petani di 
Desa Munggu. 
2. Untuk mendeskripsikan peranan orang tua dalam pendidikan anak di Desa 
Munggu. 
 
F. Manfaat Penelitian 
      Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan manfaat 
secara teoritis dan praktis. 
1. Manfaat teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam menambah 
khasanah ilmu Filsafat dan Sosiologi Pendidikan khususnya terkait makna 
pendidikan anak bagi masyarakat petani. Dengan adanya kajian ini 
diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu sumber evaluasi dan 
perencanaan program ekonomi dan sosial dalam kaitannya dengan 
pendidikan anak petani. 
2. Manfaat Praktis 
Manfaat praktis dari penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi 
beberapa pihak, diantaranya yakni: 
a. Dinas Pendidikan Kabupaten Kebumen 
Hasil penelitian penelitian ini diharapkan dapat dijadikan evaluasi dan 
perumusan program pemerataan pendidikan di Kabupaten Kebumen 
dan Desa Munggu khususnya. 
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b. Universitas Negeri Yogyakarta 
Hasil penelitian ini diharapkan dijadikan salah satu acuan 
pemberian sosialisasi akan makna penting pendidikan bagi anak 
melalui mahasiswa seperti kegiatan Kuliah Kerja Nyata dan Praktik 
Pengalaman Lapangan untuk di jenjang dasar dan menengah. Dengan 
demikian pemberian pemahaman pentingnya pendidikan hingga 
jenjang perguruan tinggi akan tersampaikan. 
c. Masyarakat Desa Munggu Kecamatan Petanahan Kabupaten 
Kebumen 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan masyarakat Desa 
Munggu Kecamatan Petanahan Kabupaten Kebumen mendapatkan  
informasi terkait kondisi pendidikan anak dan lebih memahami 
makna pentingnya pendidikan anak sehingga anak-anak nantinya 
dapat menempuh pendidikan sampai jenjang perguruan tinggi. Selain 
itu, penelitian ini juga diharapkan sebagai evaluasi bagi orang tua 
dalam memberikan motivasi dalam hal pendidikan anak. 
d. Peneliti Selanjutnya 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu 
pengetahuan kepada para pembaca, khususnya pengetahuan tentang 
pentingnya pendidikan bagi anak dan dapat dijadikan salah satu 










A. Kerangka Teori 
1. Makna Pendidikan Anak 
a. Makna Pendidikan 
Makna dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah maksud 
pembicara atau penulis terhadap suatu pengertian yang diberikan kepada 
suatu bentuk kebahasaan. Makna juga diartikan sebagai hubungan antara 
lambang bunyi dengan acuannya, yang mana bentuk respon dari stimulus 
yang diperoleh pemeran dalam komunikasi sesuai dengan asosiasi maupun 
hasil belajar yang dimiliki. Keutuhan makna merupakan perpaduan dari 
empat aspek yaitu, pengertian (sense), perasaan (feeling), nada (tone), dan 
amanat (intention). Kata makna lebih sempit karena hanya berkisar kepada 
hal yang sifatnya komunikatif. 
Makna adalah bagian yang tidak terpisahkan dari semantik dan 
selalu melekat dari apa saja yang kita tuturkan. Mansoer Pateda (2001: 79) 
mengemukakan bahwa istilah makna merupakan kata-kata dan istilah yang 
membingungkan. Makna tersebut selalu menyatu pada tuturan kata 
maupun kalimat. Dari penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa pengertian 
makna sangatlah beragam dan beraneka ragam dan dapat disimpulkan 
bahwa makna merupakan pengertian atau konsep yang memiliki maksud 
dan hubungan sehingga dapat dimengerti, dan didalamnya terdapat 




Pendidikan memiliki banyak makna didalamnya. Hal ini sejalan 
dengan kemajuan manusia dalam pemikiran ide-ide tentang pendidikan. 
Pendidikan sebagai gejala yang universal, merupakan suatu keharusan bagi 
manusia. Sasaran pendidikan adalah manusia, oleh karena itu pendidikan 
merupakan upaya memanusiakan manusia itu sendiri (Ariefa Efianingrum, 
2009: 1). Menurut John Dewey (Hasbulah, 2015: 2) pendidikan adalah 
suatu proses pembentukan kecakapan yang bersifat fundamental secara 
intelektual dan emosional ke arah alam dan sesama manusia. Proses ini 
melibatkan pengawasan dan perkembangan dari orang yang belum dewasa 
dan kelompok di mana dia hidup. 
Sedangkan menurut Ki Hajar Dewantara, pendidikan itu menuntun 
segala kekuatan kodrat yang ada pada diri anak-anak itu agar mereka 
sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapat mencapai 
keselamatan kebahagiaan setinggi-tingginya. Sedangkan menurut 
Langeveld, pendidikan adalah setiap usaha yang dilakukan, pengaruh, 
perlindungan, dan bantuan yang diberikan kepada anak agar tertuju pada 
kedewasaannya, atau lebih tepatnya membantu seorang anak agar mampu 
melaksanakan tugas hidupnya. 
UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
pasal 1 menyebutkan: 
 “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 




Pendidikan adalah proses sepanjang hayat dan upaya perwujudan 
pembentukan diri secara utuh dalam arti pengembangan segenap potensi 
dalam pemenuhan semua komitmen manusia sebagai individu, sebagai 
makhluk sosial, dan sebagai makhluk Tuhan, aktivitas pendidikan dapat 
berlangsung dalam keluarga, dalam sekolah, dalam masyarakat. 
Pendidikan juga sangat berguna bagi individu, masyarakat, dan 
suatu bangsa, karena pendidikan berguna untuk: 
a) Membentuk pribadi-pribadi yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, memiliki kepercayaan diri, disiplin dan 
tanggungjawab, mampu mengungkapkan dirinya melalui media yang 
ada, mampu melakukan hubungan manusiawi, dan menjadi warga 
negara yang baik. 
b) Membentuk tenaga pembangunan yang memiliki kemampuan/keahlian 
dalam meningkatkkan produktivitas, kualitas, dan efisiensi kerja. 
c) Melestarikan nilai-nilai yang dijunjung tinggi oleh masyarakat, bangsa 
dan negara. 
d) Mengembangkan nilai-nilai baru yang tidak bertentangan dengan nilai-
nilai yang dijunjung tinggi masyarakat, bangsa, dan negara. 
e) Jembatan masa lampau, masa kini dan masa depan. Apa yang 
dilakukan pendidikan, selain mengintegrasikan unsur-unsur yang 
dipandang baik di masa lampau, juga senantiasa berorientasi ke masa 
depan (futuristik). Pendidikan yang tidak mengantisipasi 
perkembangan masa depan akan selalu ketinggalan dan kurang 
bermakna (Dwi Siswoyo, 2011: 56). 
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Pendidikan merupakan intrumen penting dalam kehidupan 
seseorang. Dengan pendidikan terjadilah proses bimbingan, tuntunan atau 
pimpinan yang didalamnya mengandung unsur-unsur seperti pendidik, 
anak didik, tujuan dan lain sebagainya. Berikut merupakan pengengertian 
dasar yang perlu dipahami: 
a) Pendidikan merupakan sebuah proses yang terjadi pada anak didik, 
yang berlangsung sampai anak didik mencapai dewasa susila. 
Prosesnya berlangsung dalam jangka waktu tertentu, yaitu hingga 
anak didik mampu bertindak sendiri untuk kesejahteraan hidupnya 
dan masyarakat. 
b) Pendidikan merupakan perbuatan manusiawi. Pendidikan dimulai dari 
adanya pergaulan antar orang dewasa dengan orang yang belum 
dewasa dalam suatu kehidupan. Secara tidak langsung, seseorang 
yang sudah dewasa akan mendidik seseorang yang belum dewasa tadi 
yang sengaja atau tidak sengaja ia berikan dengan didasari nilai-nilai 
kemanusiaan. 
c) Pendidikan merupakan hubungan antarpribadi pendidik dengan anak 
didik. Dalam pergaulan terjadi komunikasi antar masing-masing 
pribadi, yang nantinya akan meningkat ke taraf hubungan pendidikan, 
sehingga terjadi hubungan antara pendidik dan anak didik yang 
melahirkan tanggungjawab pendidikan dan kewibaan pendidikan. 
d) Tindakan atau perbuatan mendidik menuntun anak didik mencapai 
tujuan-tujuan tertentu yang tampak pada perubahan-perubahan dalam 
diri anak didik (Hasbullah, 2015: 5-6). 
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Pendidikan seperti sifat dan sasarannya yaitu manusia, mengandung 
banyak aspek yang sifatnya sangat kompleks, tidak ada batasan yang 
cukup untuk menjelaskan arti pendidikan secara lengkap (Ariefa 
Efianingrum, 2009: 1). 
Berdasarkan penjelasan di atas, disimpulkan bahwa makna 
pendidikan merupakan pemahaman seseorang akan pendidikan. Artinya, 
seseorang memahami bahwa usaha sadar dan terencana yang dilakukan 
tersebut untuk mewujudkan manusia seutuhnya yang mampu 
mengembangkan seluruh potensi yang dimilikinya dengan pengalaman 
belajar sepanjang hidup. Dengan pendidikan, seseorang diharapkan 
memiliki orientasi ke masa depan yang tidak bertentangan dengan nilai-
nilai yang ada dalam masyarakat sehingga dapat menjadi tenaga 
pembaharuan bangsa. 
 
1) Fungsi Pendidikan  
Pendidikan memiliki fungsi, yang mana fungsi pendidikan 
merupakan serangkaian tugas atau misi yang diemban dan harus 
dilaksakan oleh pendidikan (Dirto Hadisusanto dkk, dalam Dwi 
Siswoyo 2011: 24). Pendidikan berfungsi menyiapkan diri agar 
menjadi manusia secara utuh, sehingga ia dapat menunaikan tugas 
hidupnya secara baik dan dapat hidup wajar sebagai manusia. 
Fungsi pendidikan pada masyarakat setidaknya ada dua bagian 
besar yaitu fungsi preservative dan fungsi directive. Fungsi 
preservative dilakukan dengan melestarikan tata sosial dan tata nilai 
yang ada dalam masyarakat, sedangkan fungsi directive dilakukan oleh 
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pendidikan sebagai agen pembaharuan sosial, sehingga dapat 
mengantisipasi masa depan. Selain itu pendidikan mempunyai fungsi 
diantaranya menyiapkan sebagai manusia, menyiapkan sebagai tenaga 
kerja dan menyiapkan warga negara yang baik (Dwi Siswoyo, 2011: 
24). 
Jeane H. Balatine mengatakan, fungsi pendidikan bagi 
masyarakat meliputi: 
a) Fungsi sosialisasi, 
b) Fungsi seleksi, latihan, dan alokasi, 
c) Fungsi inovasi dan perubahan sosial, 
d) Fungsi pengembangan pribadi sosial (Dwi Siswoyo, 2011: 25). 
Bagi bangsa Indonesia, fungsi pendidikan diatur dalam pasal 2 
UU Nomor 20 Tahun 2003 pasal 3, yaitu untuk “mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa”. Menurut 
pasal 3 UU Nomor 20 Tahun 2003, fungsi pendidikan ditetapkan 
sebagai berikut: “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa”. Dari dua 
fungsi di atas dapat disimpulkan, secara tersirat bahwa pendidikan 
mempunyai fungsi sebagai nation and character building (Dwi 
Siswoyo, 2011: 25). 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa fungsi 
pendidikan yaitu untuk menyiapkan diri manusia untuk melestarikan 
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tatanan sosial yang ada dalam masyarakat dan menjadikannya sebagai 
agen pembaharuan sosial. Dengan pendidikan, seseorang diharapkan 
dapat mengembangkan seluruh kemampuan yang dimiliki sehingga 
dapat terbentuk watak dan peradaban bangsa yang bermartabat untuk 
mencerdaskan kehidupan bangsa. 
 
2) Tujuan Pendidikan 
Di dalam bukunya Beknopte Theoretische peadagogik, 
Langeveld dalam Ngalim Purwanto (1998: 20-22) mengutarakan 
macam-macam tujuan pendidikan sebagai berikut: 
a) Tujuan Umum  
Tujuan umum ialah tujuan di dalam pendidikan, yang 
seharusnya yang menjadi tujuan orang tua atau lain-lain pendidik, 
yang telah ditetapkan oleh pendidik dan selalu dihubungkan 
dengan kenyataan-kenyataan yang terdapat pada anak didik itu 
sendiri dan dihubungkan dengan syarat-syarat dan alat-alat untuk 
mencapai tujuan umum itu. Tujuan umum selalu dilaksanakan 
dalam bentuk khusus karena tujuan umum tidak selalu dapat 
diingat oleh pendidik dalam melaksanakan pendidikannya. 
b) Tujuan-Tujuan Tak Sempurna  
Tujuan sementara ini merupakan tujuan yang berkenaan 
dengan kepribadian manusia yang hendak dicapai dengan 
pendidikan. 
 
c) Tujuan-Tujuan Sementara 
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Tujuan sementara merupakan tempat pemberhentian 
sementara menuju ke tujuan umum. Seperti, anak-anak dilatih 
untuk belajar kebersihan, belajar berbicara, belajar membaca, dan 
lain-lain. Sebagai contoh: anak dilatih untuk belajar berbicara 
sampai sekarang dapat berbicara. Hal tersebut sudah sesuai dengan 
tujuan kita, akan tetapi tidak berhenti sampai disitu saja karena 
masih banyak tujuan yang akan dicapai setelah anak dapat 
berbicara. 
d) Tujuan-Tujuan Perantara 
Tujuan ini ditentukan tergantung pada tujuan-tujuan 
sementara umpamanya: tujuan sementara ialah si anak harus 
belajar membaca dan menulis. Setelah itu ditentukan untuk apa 
anak belajar membaca dan menulis itu, dapatlah sekarang macam 
kemungkinan untuk mencapainya itu dipandang sebagai tujuan 
perantara seperti metode mengajar dan metode membaca. 
e) Tujuan Insidental Pendidikan 
Tujuan ini hanya sebagai kejadian-kejadian yang merupakan 
saat-saat yang terlepas pada jalan yang menuju kepada tujuan 
umum. Tentang tujuan ini, dalam UU Nomor 2 Tahun 1989, 
Secara jelas menyebutkan Tujuan Pendidikan Nasional, yaitu: 
“Mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan 
manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman 
dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi 
pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, 
kesehatan jasmani rohani, kepribadian yang mantap dan 





Secara singkat dan jelas dikatakan bahwa tujuan pendidikan 
nasional adalah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, dengan ciri-ciri: 
a) Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
b) Berbudi pekerti luhur. 
c) Memiliki pengetahuan dan keterampilan. 
d) Sehat jasmani dan rohani. 
e) Kepribadian yang mantap dan mandiri. 
f) Bertanggung jawab terhadap masyarakat dan bangsa (Hasbullah, 
2015: 11). 
Sedangkan Syaefudin (2015) mengatakan, tujuan pendidikan 
adalah perubahan yang diharapkan pada subjek didik setelah 
mengalami proses pendidikan baik berupa tingkah laku individu, 
kehidupan pribadinya, serta kehidupan masyarakat dari alam 
sekitarnya dimana individu itu hidup. Adapun tujuan atau cita-cita 
pendidikan antara negara satu dengan lainnya itu berbeda, karena 
sumber-sumber yang dianut sebagai dasar penentu cita-cita setiap 
negara itu berbeda. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 
pendidikan yaitu menyiapkan seseorang agar menjadi individu yang 
dapat bermanfaat bagi kehidupan pribadi, orang-orang sekitar dan alam 
sekitar dengan segala potensi yang dimilikinya. Tujuan pendidikan 
juga harus sesuai dengan ilmu pengetahuan dan teknologi, sebab jika 
23 
 
tidak sesuai maka pendidikan tidak mampu membangun 
masyarakatnya secara progresif. 
 
3) Azas-azas Pendidikan 
Azas pendidikan dalam buku yang dituliskan oleh Sugihartono 
(2012: 126) menurut Ki Hajar Dewantara, yaitu: 
a) Ing Ngarso Sun Tuladha 
Ing Ngarsa Sun Tuladha yang artinya sebagai di depan memberi 
teladan. Dimana seseorang hendaknya dapat menjadi teladan dan 
juga panutan bagi orang lain. 
b) Ing Madya Mangun Karsa 
Ing Madya Mangun Karsa yang artinya seorang harus mampu 
memberikan inovasi-inovasi dan juga menciptakan peluang bagi 
orang lain. 
c)  Tut Wuri Handayani 
Tut Wuri Handayani yang artinya seorang pemimpin harus 
memberikan dorongan moral dan semangat dari belakang. 
Dorongan moral sangat dibutuhkan oleh masyarakat sekitar, 
karena hal ini dapat menumbuhkan motivasi dan semangat. Ketika 
guru bersama dengan anak didiknya, seharusnya seorang pendidik 
dapat menjadi motivator peserta didiknya agar dapat mencapai hasil 
maksimal, dan perkembangan karakter peserta didik memerlukan 
dorongan arahan pendidik (Syaefudin, 2015). 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa selain 
dorongan moral, pemberian sikap teladan dan inovasi juga sangat 
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diperlukan masyarakat. Seorang pendidik memiliki peran yang penting 
dalam pendidikan, sebab seorang pendidik menjadi pendorong dan 
motivator bagi peserta didik untuk pencapaian hasil yang dinginkan. 
 
4) Faktor-faktor Pendidikan 
a) Faktor Pendidik 
Pendidik adalah orang yang memikul pertanggungjawaban 
dalam mendidik. Dwi Nugroho Hidayanto (dalam Hasbullah, 2015: 
17) menginventarisasi bahwa pengertian pendidik meliputi: 
(1) Orang dewasa; 
(2) Orang tua; 
(3) Guru; 
(4) Pemimpin masyarakat; 
(5) Pemimpin agama. 
Seorang pendidik, harus mampu bertanggungjawab atas 
dirinya sendiri dan juga anak didik. Selain itu seorang pendidik 
juga harus mampu mandiri, dalam artian tidak tergantung pada 
orang lain karena seorang pendidik menjadi teladan bagi 
masyarakat. 
b) Faktor Anak Didik 
Anak didik adalah setiap orang yang menerima pengaruh 
dari seseorang atau sekelompok orang yang menjalankan kegiatan 
pendidikan. Sedangkan dalam arti sempit, yang dimaksud anak 




 Berikut adalah karakteristik anak didik menurut Hasbullah 
(2015: 23): 
(1) Belum memiliki pribadi dewasa susila sehingga masih menjadi 
tanggungjawab pendidik; 
(2) Masih menyempurnakan aspek tertentu kedewasaannya, 
sehingga masih menjadi tanggung jawab pendidik; 
(3) Sebagai manusia memiliki sifat-sifat dasar yang sedang 
dikembangkan. Seperti kebutuhan biologis, rohani, sosial, 
intelegensi, emosi, kemampuan bicara, perbedaan individual 
dan sebagainya. 
Antara pendidik dan anak didik sama-sama merupakan 
subjek pendidikan. Keduanya sama-sama memiliki peranan 
penting. Inti dari kegiatan pendidikan adalah pemberian bantuan 
kepada anak didik dalam proses pencapaian kedewasaan. 
c) Faktor Lingkungan 
Lingkungan memiliki pengaruh terhadap tingkah laku, 
pertumbuhan serta perkembangan atau life processes. Walaupun 
lingkungan tidak bertanggungjawab atas kedewasaan anak didik, 
tetapi merupakan faktor yang sangat menentukan yaitu 
pengaruhnya terhadap anak didik. Sebab, disadari atau tidak, 
lingkungan akan mempengaruhi anak. 
Pada dasarnya lingkungan mencakup: 




(2) Kebudayaan (lingkungan budaya); seperti bahasa, seni, 
ekonomi, pamdangan hidup, dan keagamaan. 
(3) Kelompok hidup bersama (lingkungan sosial atau masyarakat) 
keluarga, kelompok bermain, desa, perkumpulan.  
Lingkungan sekitar yang dengan sengaja digunakan sebagai 
alat dalam proses pendidikan (pakaian, keadaan rumah, alat 
permainan, buku-buku, alat peraga, dan lain-lain) dinamakan 
lingkungan pendidikan. Ki Hajar Dewantara mengatakan, 
lingkungan-lingkungan tersebut meliputi lingkungan keluarga, 
lingkungan sekolah, lingkungan organisasi pemuda, yang disebut 
dengan Tri Pusat Pendidikan (Hasbullah, 2015: 33).  
Lingkungan keluarga tetap menjadi lembaga pendidikan 
tertua yang bersifat informal, sebab hal pertama dan utama yang 
dialami seorang anak adalah menerima pendidikan kodrati dari 
orang tua. Orang tua yang bertanggungjawab memelihara, 
merawat, mendidik dan melindungi anak agar dapat tumbuh dan 
berkembang dengan baik. 
 
b. Makna Pendidikan Anak 
Secara umum anak dikatakan sebagai seorang yang dilahirkan dari 
perkawinan antara seorang perempuan dengan seorang laki-laki dengan 
tidak menyangkut bahwa seseorang yang dilahirkan oleh wanita meskipun 
tidak pernah melakukan pernikahan tetap dikatakan anak. Anak juga 
27 
 
merupakan cikal bakal lahirnya suatu generasi baru yang merupakan 
penerus cita-cita perjuangan bangsa dan sumber daya manusia bagi 
pembangunan nasional. 
Anak merupakan suatu kesatuan perkembangan antara fungsi yang 
satu dengan lainnya yang saling berpengaruh. Untuk itu, dalam 
memberikan pendidikan disarankan agar pelajaran-pelajaran yang 
disampaikan ada hubungannya antara satu bagian dengan bagian lainnya 
(Izzaty, 2008: 48). Anak merupakan aset bangsa, karena masa depan 
bangsa dan Negara di masa yang akan datang berada ditangan anak. 
Semakin baik kepribadian anak, maka semakin baik pula kehidupan masa 
depan bangsa. Begitu pula sebaliknya, apabila anak berkepribadian buruk 
maka bobrok pula kehidupan bangsa di masa yang akan datang. 
Pasal 26 ayat (1) UU Nomor 23 Tahun 2002 menyampaikan bahwa, 
orang tua berkewajiban dan bertanggungjawab untuk:  
a. mengasuh, memelihara, mendidik, dan melindungi anak 
b. menumbuhkembangkan anak sesuai dengan kemampuan, bakat, dan 
minatnya, dan 
c. mencegah terjadinya perkawinan usia dini pada usia anak. 
      Dalam UU Nomor 4 Pasal 2 tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak, 
disebutkan bahwa: 
1) Anak berhak atas kesejahteraan, perawatan, asuhan, dan bimbingan 
berdasarkan kasih sayang, baik dalam keluarganya maupun dalam 
asuhan khusus untuk tumbuh dan berkembang dengan wajar. 
2) Anak berhak atas pelayanan untuk mengembangkan kemampuan dan 
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kehidupan sosialnya, sesuai dengan kebudayaan dan kepribadian 
bangsa untuk menjadi warga Negara yang baik dan berguna. 
3) Anak berhak atas pemeliharaan dan perlindungan, baik semasa 
kandungan maupun sesudah dilahirkan. 
4) Anak berhak atas perlindungan terhadap lingkungan hidup yang dapat 
membahayakan atau menghambat pertumbuhan dan perkembangan 
dengan wajar. 
Pemerintah Indonesia telah meratifikasi Konvensi Hak Anak PBB 
melalui Keppres Nomor 39 tahun 1990. Menurut Konvensi Hak Anak 
(KHA) yang diadopsi dari Majelis Umum PBB tahun 1989, setiap anak 
tanpa memandang ras, jenis kelamin, asal-usul keturunan, agama maupun 
bahasa, mempunyai hak-hak yang meliputi:  
1) Hak atas kelangsungan hidup, menyangkut hak atas tingkat hidup yang 
layak dan pelayanan kesehatan. 
2) Hak untuk berkembang, mencakup hak atas pendidikan, informasi, 
waktu luang, kegiatan seni dan budaya, kebebasan berpikir, 
berkeyakinan dan beragama. 
3) Hak perlindungan, mencakup perlindungan atas segala bentuk 
eksploitasi, perlakuan kejam dan sewenang-wenang dalam proses 
peradilan pidana. 
4) Hak partisipasi, meliputi kebebasan untuk menyatakan pendapat, 
berkumpul dan berserikat, serta hak untuk ikut serta dalam 




Selain hak anak yang harus dipenuhi oleh orang tua, keluarga, dan 
negara. Anak juga memiliki kebutuhan-kebutuhan dasar yang menuntut 
untuk dipenuhi sehingga anak dapat tumbuh dan berkembang secara sehat 
dan wajar. Katz berpendapat, kebutuhan dasar yang penting bagi anak 
adalah adanya hubungan orang tua dan anak yang sehat dimana kebutuhan 
anak, seperti: perhatian dan kasih sayang yang kontinyu, dorongan, dan 
pemeliharaan harus dipenuhi oleh orang tua (Abu Huraerah, 2006: 27). 
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa anak merupakan 
seseorang yang berusia 0 sampai dengan 21 tahun yang belum menikah, 
yang mana mempunyai hak-hak yaitu hak untuk kelangsungan hidup, hak 
untuk berkembang, hak untuk perlindungan dan hak partisipasi. 
Makna pendidikan anak merupakan suatu pemahaman akan usaha 
sadar dan terencana yang dilakukan seseorang sebagai upaya perwujudan 
pembentukan dan pengembangan diri untuk meningkatkan kualitas insan 
yang masih mengalami perkembangan secara fisik maupun intelektual 
yaitu pada usia 0 sampai dengan 21 tahun (belum menikah). 
Pertumbuhan dan perkembangan seorang anak membutuhkan asuhan 
atau bimbingan yang dilakukan secara sadar. Hal ini disebabkan 
pertumbuhan dan perkembangan anak bukan hanya merupakan proses 
yang timbul dengan sendirinya, akan tetapi karena adanya pengaruh dari 
luar. Oleh karena itu untuk mencapai perkembangan yang normal, 
pengaruh ini harus diberikan secara sadar dan terencana, sehingga orang 
yang memberikan pendidikan sadar bahwa apa yang diberikan kepada 
anak adalah hal baik (Izzaty, 2008: 51). 
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Hal terpenting dalam menunjang pendidikan yang baik untuk anak 
adalah dengan adanya keterlibatan orang yang lebih dewasa, dalam hal ini 
orang tua dari anak yang bersangkutan. Apabila orang tua dapat terlibat 
langsung dalam proses pendidikan seorang anak baik di sekolah maupun 
di luar sekolah, maka akan membantu meningkatkan prestasi pendidikan 
anak yang bersangkutan. 
Pendidikan merupakan modal dasar dalam menyiapkan insan yang 
berkualitas. Dalam Undang-undang Sisdiknas disebutkan bahwa 
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 
negara. 
Pada hakikatnya belajar harus berlangsung sepanjang hayat. Untuk 
menciptakan generasi yang berkualitas, pendidikan harus dilakukan sejak 
usia dini dalam hal ini melalui Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), yaitu 
pendidikan yang ditujukan bagi anak sejak lahir hingga usia 6 tahun. Sejak 
dipublikasikannya hasil-hasil riset mutakhir di bidang neuroscience dan 
psikologi maka fenomena pentingnya pendidikan terhadap anak 
merupakan keniscayaan. pendidikan terhadap anak menjadi sangat penting 
mengingat potensi kecerdasan dan dasar-dasar perilaku seseorang 
terbentuk pada rentang usia ini. Sedemikian pentingnya masa ini sehingga 




Pendidikan terhadap Anak dengan diberlakukannya UU Nomor 20 
Tahun 2003 maka sistem pendidikan di Indonesia terdiri dari pendidikan 
anak usia dini, pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan 
tinggi yang keseluruhannya merupakan kesatuan yang sistemik. Berkaitan 
dengan pengertian pendidikan terdapat perbedaan yang jelas antara 
pendidikan formal, pendidikan informal, dan pendidikan nonformal, 
Coombs (dalam Yulisa, 2015: 30) membedakan pengertian ketiga jenis 
pendidikan itu sebagai berikut: 
a. Pendidikan informal adalah proses yang berlangsung sepanjang usia 
sehingga setiap orang memperoleh nilai, sikap, keterampilan, dan 
pengetahuan yang bersumber dari pengalaman hidup sehari-hari, 
pengaruh lingkungan termasuk didalamnya adalah pengaruh kehidupan 
keluarga, hubungan dengan tetangga, lingkungan pekerjaan dan 
permainan, pasar, perpustakaan, dan media masa. 
b. Pendidikan formal adalah kegiatan yang sistematis, bertingkat, dimulai 
dari sekolah dasar sampai dengan perguruan tinggi dan yang setaraf 
dengannya; termasuk kedalamnya ialah kegiatan studi yang berorintasi 
akademis dan umum, program spesialisasi, dan latihan professional, 
yang dilaksanakan dalam waktu yang terus menerus. Contoh 
pendidikan formal seperti Taman Kanak-kanak (TK), Sekolah Dasar 
(SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP). 
c. Pendidikan nonformal adalah kegiatan teroganisasi dan sistematis, di 
luar sistem persekolahan yang dilakukan secara mandiri atau 
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merupakan bagian penting dari kegiatan yang lebih luas, yang sengaja 
dilakukan untuk melayani peserta didik tertentu di dalam mencapai 
tujuan belajarnya. Pendidikan nonformal berbentuk Kelompok 
Bermain (KB), Taman Penitipan Anak (TPA), atau bentuk lainnya. 
Banyak cara yang dapat digunakan dalam pemberian pendidikan 
terhadap anak. Keberagaman cara tersebut muncul karena beberapa faktor, 
antara lain tujuan pembelajaran yang berbeda, latar belakang dan 
kemampuan yang berbeda, sifat, orientasi dan kepribadian serta 
kemampuan yang berbeda, faktor situasi dan kondisi saat proses 
pendidikan, termasuk faktor geografis, serta fasilitas pengajaran yang 
bermacam-macam. Namun, faktor-faktor tersebut bukanlah suatu  
hambatan bagi anak untuk mengenal pendidikan. Banyak cara untuk 
memberikan pendidikan pada anak yang biasa dilakukan oleh orang tua 
ataupun tempat-tempat pendidikan anak lainnya agar belajar menjadi hal 
yang menyenangkan dan mudah dipahami oleh anak-anak. 
 
2. Masyarakat Petani 
Istilah masyarakat berasal dari bahasa arab “Syaraka” yang berarti 
ikut serta, berpatisipasi, atau „Musyaraka’ yang berarti saling bergaul. 
Istilah masyarakat juga dikenal dalam bahasa Inggris yaitu „Society’, yang 
sebelumnya berasal dari bahasa latin „Socius’ yang berarti kawan 
(Koentjaraningrat, 2009: 116). 
Linton mendefinisikan, masyarakat adalah kelompok manusia yang 
cukup lama (Abu Ahmadi, 2009: 106). Pengertian tersebut menujukkan 
bahwa adanya syarat-syarat untuk bisa disebut masyarakat, yaitu 
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pengalaman hidup bersama dalam waktu cukup lama dan adanya 
kerjasama diantara anggota kelompok, memiliki pikiran atau perasaan 
menjadi bagian dari satu kesatuan kelompoknya (Syaefudin, 2015: 10). 
Linton mendefinisikan, masyarakat itu timbul dari setiap kumpulan 
individu, yang telah cukup lama. Kelompok manusia yang dimaksud 
tersebut yang belum terorganisasikan mengalami proses yang 
fundamental, yaitu : 
a) Adaptasi dan organisasi dari tingkah laku para anggota. 
b) Timbul perasaan kelompok secara lambat laun atau I’esprit de corps. 
Dari uraian tersebut dapat dilihat bahwa masyarakat dapat 
mempunyai arti yang luas dan dalam arti yang sempit. Dalam arti luas 
masyarakat dimaksud keseluruhan hubungan-hubungan dalam hidup 
bersama tidak dibatasi oleh lingkungan, bangsa, dan sebagainya. Atau 
dengan kata lain: kebutuhan dari semua perhubungan dalam hidup 
masyarakat. Dalam arti sempit, masyarakat dimaksud adalah sekelompok 
manusia yang dibatasi oleh aspek-aspek tertentu, misalnya teritorial, 
bangsa, golongan, dan sebagainya. Contohnya : masyarakat Jawa, 
masyarakat Sunda, masyarakat petani dan sebagainya (Abu Ahmadi, 2009: 
225-226) 
      Walaupun definisi dari para ahli berlainan, pada dasarnya isinya sama, 
yaitu masyarakat yang mencakup beberapa unsur berikut: 
a) Masyarakat merupakan manusia yang hidup bersama. Di dalam ilmu 
sosial tak ada ukuran mutlak ataupun angka pasti untuk menentukan 
berapa jumlah manusia yang harus ada. Akan tetapi, secara teoritis 
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angka minimnya adalah dua orang yang hidup bersama. 
b) Bercampur untuk waktu yang cukup lama. Kumpulan dari manusia 
tidaklah sama dengan kumpulan benda-benda mati seperti umpamanya 
kursi, meja dan sebagainya. Oleh karena itu, dengan berkumpulnya 
manusia, maka akan timbul manusia-manusia baru. Sebagai akibat dari 
hidup bersama, maka timbul sistem komunikasi dan timbullah 
peraturan-peraturan yang mengatur hubungan antara manusia dalam 
kelompok tersebut. 
c) Mereka sadar bahwa mereka merupakan suatu kesatuan. 
d) Mereka merupakan suatu sistem hidup bersama. Sistem kehidupan 
bersama menimbulkan kebudayaan karena setiap anggota kelompok 
merasa dirinya terikat satu dengan lainnya (Soerjono Soekanto, 2015: 
22). 
Masyarakat adalah suatu kelompok manusia yang telah memiliki 
tatanan kehidupan, norma-norma, adat istiadat yang sama-sama ditaati 
dalam lingkungannya. Tatanan kehidupan, norma-norma yang mereka 
miliki itulah yang menjadi dasar kehidupan sosial dalam lingkungan 
mereka, sehingga dapat membentuk suatu kelompok manusia yang 
memiliki ciri-ciri kehidupan yang khas. Dalam lingkungan itu, antara 
kakek dan cucu, antara sesama kaum laki-laki dan kaum wanita, larut 
dalam suatu kehidupan yang teratur dan terpadu dalam suatu kelompok 
manusia, yang disebut masyarakat (Abu Ahmadi, 2009: 97). 
Dalam konteks pendidikan, masyarakat merupakan lingkungan 
ketiga setelah keluarga dan sekolah. Pendidikan yang dimulai dari 
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masyarakat ini telah dimulai ketika anak-anak untuk beberapa waktu 
setelah lepas dari asuhan keluarga dan berada di luar pendidikan sekolah,  
sehingga mengakibatkan pengaruh pendidikan yang diperoleh tampaknya 
lebih luas (Hasbullah, 2015: 55). Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan 
bahwa masyarakat merupakan sekelompok manusia yang  hidup bersama 
dan bercampur dalam waktu yang cukup lama dalam suatu lingkungan , 
serta memiliki tatanan dan norma, serta adat istiadat  yang ditaati bersama. 
Dalam penelitian ini, peneliti menfokuskan pada masyarakat petani . 
Adapun definisi petani menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan 
sebagai orang yang mata pencahariannya bercocok tanam (mengusahakan 
tanah). Sedangkan menurut Slamet (dalam Syaefudin, 2015: 20) yang 
disebut petani/petani „asli‟ apabila memiliki tanah sendiri, bukan sekedar 
penggarap maupun penyewa. Berdasarkan hal tersebut, secara konsep, 
tanah merupakan  bagian yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 
seorang petani. Mubiyarto mengatakan, petani Indonesia mempunyai sifat-
sifat sebagai berikut: 
1) Petani itu tidak kolot, tidak bodoh atau tidak malas. Mereka sudah 
bekerja keras sebisa-bisanya agar tidak mati kelaparan. 
2) Sifat hidup penduduk desa atau para petani kecil dengan rata-rata luas 
sawah kurang lebih 0,5 ha yang serba kekurangan adalah nrimo 
(menyerahkan kepada takdir) karena merasa tidak berdaya. 
Hal penting dari konsep di atas bukan hanya terletak pada masalah, 
bahwa tanah adalah alat produksi utama petani, melainkan bahwa alat 
produksi tersebut mutlak dimiliki seorang petani. Implikasinya, petani 
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yang tidak memiliki tanah sendiri tidak dianggap sebagai petani sejati atau 
asli. Implikasi politisnya, petani mutlak dan mempertahankan dan menjaga 
hak kepemilikannya atas tanah. Dengan demikian, kita bisa mengatakan 
bahwa konsep petani asli memiliki kaitan sosial-budaya-politik 
(Syaefudin, 2015: 20). 
Dari penjelasan di atas disimpulkan, seseorang dapat dikatakan 
sebagai petani sejati jika dia memiliki lahan atau sawah sendiri. Sedangkan 
seseorang dikatakan bukan petani sejati atau bisa dikatakan sebagai petani 
buruh jika dia tidak memiliki lahan tetapi pekerjaannya adalah mengolah  
lahan milik petani sejati. 
Masyarakat petani adalah masyarakat yang umumnya berlokasi di 
daerah pertanian, yang mana masih mempunyai keterkaitan yang relatif 
kuat terhadap kehidupan tradisional. Pada masyarakat ini berlaku 
keteraturan-keteraturan kehidupan sosial yang mencakup kegiatan-
kegiatan ekonomi, keagamaan dan politik serta hukum yang coraknya 
sesuai dengan lingkungan hidup setempat. Dasar utama dari masyarakat 
petani ialah lokasi dan perasaan kelompok atau masyarakat tempat 
tersebut. Mempunyai ikatan solidaritas yang kuat antara sesamanya 
sebagai pengaruh kesatuan tempat tinggalnya. Orang-orang dari 
masyarakat itu ditandai dengan hubungan yang sangat erat dan lebih dalam 
jika dibandingkan hubungan mereka dengan orang-orang yang berada di 
luar desanya. (Suparto, 1987: 197-198). 
Antara sesama warga sedesa, masyarakat petani masih saling kenal 
dan bergaul dengan dekat dan rapat. Sistem kehidupan biasanya 
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berkelompok dan kekeluargaan, dengan mata pencaharian utama bertani di 
samping pekerjaan sambilan, seperti: bertukang, kerajinan tangan dan lain-
lain. Pekerjaan sambilan dimaksudkan untuk mengisi waktu kosong 
sambil menunggu datangnya musim panen (Suparto, 1987: 194). 
      Pengertian di atas menunjukkan bahwa masyarakat petani merupakan 
kelompok manusia yang berada dalam suatu wilayah tertentu yang saling 
berhubungan dan mempunyai pengalaman hidup bersama dalam waktu 
yang cukup lama, di mana menjadikan tanah sebagai alat produksi utama  
untuk bercocok tanam. Di dalam masyarakat akan terjadinya proses 
perubahan yang dimana proses tersebut akan dihadapkan dua faktor yaitu 
faktor-faktor yang mendukung dan faktor-faktor yang tidak mendukung 
perubahan. Soerjono Soekanto mengatakan faktor-faktornya adalah 
sebagai berikut. 
 
1) Faktor-faktor yang mendukung perubahan masyarakat 
a) Kontak dengan budaya lain 
Salah satu proses yang menyangkut hal ini adalah difusi 
(diffusion). Difusi adalah proses penyebaran unsur-unsur 
kebudayaan lain dari individu kepada individu lain, dan dari satu 
masyarakat ke masyarakat lain. Dengan proses tersebut, manusia 
mampu menghimpun penemuan-penemuan baru yang telah 
dihasilkan. Misalnya adanya sistem rotasi tanaman dengan 
tanaman yang beragam di setiap musim. 
b) Sistem pendidikan formal yang maju 
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Pendidikan mengajarkan aneka macam kemampuan kepada 
individu. Pendidikan memberikan nilai-nilai tertentu bagi manusia, 
terutama dalam membuka pikirannya serta menerima hal-hal baru 
dan juga bagaimana cara berpikir secara ilmiah. Pendidikan 
mengajarkan manusia untuk dapat berpikir secara objektif, yang  
akan memberikan kemampuan untuk menilai apakah kebudayaan 
masyarakat akan dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan zaman 
atau tidak. 
c) Sikap menghargai hasil karya seseorang dan keinginan-keinginan 
untuk maju 
Apabila sikap tersebut melembaga didalam masyarakat, 
masyarakat merupakan pendorong bagi usaha-usaha penemuan 
baru. Hadiah merupakan pendorong bagi usaha-usaha penemuan 
baru. Misalnya: pemberian beasiswa kepada siswa yang berprestasi 
dalam karya ilmiah. 
d) Toleransi 
Toleransi terhadap perbuatan-perbuatan yang menyimpang, yang 
bukan merupakan delik. Artinya, masyarakat menerima suatu 
bentuk tindakan yang berbeda dari kebiasaan masyarakat, yang 
perbuatan tersebut bukan berupa kejahatan. 
e) Sistem terbuka lapisan masyarakat (open stratification) 
Sistem terbuka memungkinkan adanya gerak sosial vertical yang 
luas atau berarti memberi kesempatan kepada para individu untuk 
maju atas dasar kemampuan sendiri. 
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f) Penduduk yang heterogen 
Pada masyarakat yang terdiri dari kelompok-kelompok sosial yang 
mempunyai latar belakang kebudayaan ras ideologi yang berbeda 
dan seterusnya, mudah terjadi pertentangan-pertentangan yang 
mengundang kegoncangan. Keadaan demikian menjadi pendorong 
bagi terjadinya perubahan-perubahan dalam  masyarakat. 
g) Ketidakpuasan masyarakat terhadap bidang kehidupan tertentu 
Ketidakpuasan berlangsung terlalu lama dalam sebuah masyarakat  
berkemungkinan besar akan mendatangkan revolusi. 
h) Orientasi ke masa depan 
i) Nilai bahwa manusia harus senantiasa berikhtiar untuk 
memperbaiki hidupnya. Misal: disorganisasi keluarga dan sikap 
mudah menerima hal baru (Soerjono Soekanto, 2015: 281-284). 
Dari penjelasan di atas disimpulkan bahwa, masyarakat yang 
memiliki pola pemikiran terbuka akan mudah untuk menerima perubahan 
sosial yang terjadi dalam masyarakat. Dengan adanya sikap terbuka untuk 
menerima kebudayaan lain, perubahan dalam pendidikan yang semakin 
berkembang, sikap menghargai dan toleransi tentunya akan menjadikan 
masyarakat memiliki orientasi ke masa depan mereka sehingga rasa 
ketidakpuasan akan apa yang didapat saat ini menjadikan masyarakat 
selalu optimis untuk berusaha mendapatkan yang terbaik. 
 
2) Faktor-faktor yang menghalangi perubahan masyarakat 
a) Kurangnya hubungan dengan masyarakat lain 
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Kehidupan terasing menyebabkan sebuah masyarakat tidak tahu 
perkembangan yang terjadi pada masyarakat lain mungkin akan 
memperkaya kebudayaan sendiri. 
b) Perkembangan ilmu pengetahuan yang lambat 
Hal ini mungkin disebabkan hidup masyarakat tersebut terasing dan 
tertutup atau mungkin karena lama dijajah oleh masyarakat lain. 
c) Sikap masyarakat yang sangat tradisional 
Suatu sikap yang mengagung-agungkan tradisi dan masa lampau serta 
anggapan bahwa tradisi secara mutlak tak dapat diubah. 
d) Adanya kepentingan-kepentingan yang telah tertanam kuat atau vasted 
interest 
e) Rasa takut akan terjadi kegoyahan pada integrasi kebudayaan 
f) Prasangka terhadap hal-hal baru atau asing atau sikap tertutup 
g) Hambatan-hambatan yang bersifat ideologis 
      Setiap usaha perubahan pada unsur-unsur kebudayaan rohaniah 
biasanya diartikan sebagai usaha yang berlawanan dengan ideologi 
masyarakat yang sudah menjadi dasar integrasi masyarakat tersebut. 
h) Adat dan kebiasaan 
Adat atau kebiasaan merupakan pola perilaku bagi anggota masyarakat 
dalam memenuhi segala kebutuhan pokoknya. 
i) Nilai bahwa hidup ini pada hakikatnya buruk dan tidak mungkin 
diperbaharui (Soerjono Soekanto, 2015: 284-286). 
Dari keterangan di atas disimpulkan bahwa sikap enggan dalam 
masyarakat untuk bersosialisasi dengan masyarakat yang mempunyai 
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kebudayaan lain mengakibatkan sulitnya terjadi suatu perubahan. Sikap 
masyarakat yang selalu mengagung-agungkan tradisi setempat, takut jika 
melanggar tradisi, merasa kehidupannya akan selalu buruk dan didukung 
dengan sikap masyarakat yang tertutup akan pola pemikiran masyarakat 
yang selalu berpegang terhadap tradisi yang ada mengakibatkan tidak 
adanya ketertarikan masyarakat akan budaya lain untuk menerima 
perubahan sosial dalam masyarakat, sehingga hal tersebut sangat 
menghambat perubahan sosial yang terjadi dalam masyarakat. 
 
3. Peranan Anggota Keluarga terhadap Pendidikan Anak 
Keluarga merupakan kelompok paling penting dalam kelompok 
masyarakat, karena keluarga terbentuk dari satu kesatuan pria dan wanita 
yang berhubungan untuk menciptakan dan membesarkan anak-anak. 
Keluarga merupakan satu kesatuan sosial yang mempunyai sifat-sifat 
tertentu yang sama dalam satuan masyarakat (Abu Ahmadi. 2009: 104). 
Keluarga memiliki fungsi pokok yang tidak bisa digantikan oleh 
orang lain. Khairuddin (2002: 48-49) mengatakan fungsi-fungsi pokok 
keluarga adalah: 
a. Fungsi Biologik 
Dimana, keluarga sebagai tempat lahirnya anak, yang mana orang tua 
melahirkan anak. Dan fungsi ini dijadikan sebagai fungsi dasar dalam 
kelangsungan hidup anak dalam masyarakat. 
b. Fungsi Afeksi 
Hubungan sosial yang terjalin dalam keluarga menimbulkan rasa kasih 
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sayang yang melahirkan hubungan persaudaraan, persahabatan, 
kebiasaan, identifikasi, dan persamaan pandangan mengenai nilai-nilai. 
Dasar nilai afeksi dan kasih sayang dijadikan sebagai faktor penting 
dalam perkembangan anak. 
c. Fungsi Sosialisasi 
Interaksi sosial yang terjadi dalam keluarga menjadikan anak 
mempelajari pola-pola tingkah laku, sikap, keyakinan, cita-cita, dan 
nilai-nilai dalam masyarakat dalam perkembangan kepribadiannya. 
Binti Maunah (2009: 178) menyatakan bahwa lingkungan keluarga 
sebagai lembaga pendidikan tertua bersifat informal, yang pertama dan 
utama dialami anak dan bersifat kodrati serta bertanggungjawab untuk 
memelihara, merawat, melindungi, dan mendidik anak agar tumbuh dan 
berkembang dengan baik. Peranan anggota keluarga terhadap pendidikan 
anak menurut Ngalim Purwanto (1998: 82-84) adalah sebagai berikut: 
a. Peranan Ibu 
Seorang ibu memegang peranan penting terhadap anak-anaknya. 
Sejak dilahirkan, seorang Ibu akan memberi makan, minum, 
memelihara dan selalu bergaul dengan anak mereka hingga tumbuh 
dewasa. Pendidikan yang diberikan ibu kepada anak dijadikan sebagai 
pendidikan dasar. Ibu adalah pendidik bangsa. Sesuai fungsi dan 
tanggungjawabnya, seorang ibu memiliki peranan dalam pendidikan 
anak-anaknya sebagai sumber dan pemberi rasa kasih sayang, 
pengasuh dan pemelihara, tempat mencurahkan isi hati, pengatur 
kehidupan dalam rumah tangga, pembimbing hubungan pribadi, dan 
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pendidik dalam segi-segi emosional. 
b. Peranan Ayah 
Seorang ayah memiliki tugas dan tanggungjawab yang besar 
terhadap keluarga. Dalam pendidikan, seorang ayah memiliki peranan 
sebagai sumber kekuasaan dalam keluarga, sebagai penghubung intern 
keluarga dengan masyarakat atau dunia luar, sebagai pemberi perasaan 
aman bagi seluruh anggota keluarga, sebagai pelindung terhadap 
ancaman dari luar, dan sebagai hakim jika terjadi perselisihan dalam 
keluarga. 
c. Peranan Nenek 
Nenek merupakan sumber kasih sayang yang mencurahkan 
kasih sayang kepada cucu mereka tanpa mengharapkan imbalan. 
d. Peranan Pembantu Rumah Tangga  
Keluarga yang berkecukupan dalam sosial-ekonomi sering 
memiliki seorang pembantu rumah tangga. Selain mengerjakan tugas 
rumah tangga, biasanya pembantu rumah tangga diserahi tugas untuk 
mengasuh atau memelihara anak. Dalam hal ini pembantu rumah 
tangga, sedikit banyak turut berperan dalam pendidikan anak-anak 
dalam pendidikan keluarga. 
Dalam pendidikan, seorang anak tidak dapat terlepas dari 
peranan keluarga khususnya orang tua. Oleh karena orang tua yang 
selalu memberikan dorongan kepada anak-anak agar lebih baik. Orang 
tua selalu memberikan motivasi dan arahan kepada anak agar anak 





B. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Dinna Barada dengan judul “Pandangan Masyarakat Petani 
terhadap Pendidikan Anak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
pandangan-pandangan para petani yang berkaitan dengan pendidikan 
anak-anaknya, serta alasan-alasan mereka tentang pentingnya pendidikan 
dan sebab-sebab mereka mengalami putus sekolah. Dalam penulisan 
skripsi ini, peneliti menggunakan metode deskriptif yang bertujuan 
menggambarkan secara tepat sifat-sifat suatu individu dan gejala dalam 
masyarakat. Dari penelitian ini diperoleh hasil penelitian yaitu, pendidikan 
petani merupakan satu faktor yang mempengaruhi cara pandang dan hidup 
petani. Para petani lebih memilih pendidikan yang seperlunya dibanding 
pendidikan yang dijalani oleh masyarakat pada umumnya. Kebanyakan 
para petani lebih memilih pendidikan yang bersifat agama dan 
kemasyarakatan. Namun demikian dalam proses menempuh pendidikan 
mereka terkendala berbagai masalah yang membuat anak petani 
kebanyakan mengalami putus sekolah”. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Misran Syaifullah dengan judul 
“Pandangan Keluarga Petani terhadap Pendidikan Anak Di Desa Sungai 
Limas Kecamatan Haur Gading Kabupaten Hulu Sungai Utara”. Penelitian 
ini bertujuan untuk mendeskripsikan latar belakang anak-anak petani putus 
atau tidak melanjutkan sekolah dan pandangan mengenai keluarga petani 
terhadap pendidikan di desa Sungai Limas. Dalam skripsi ini penulis 
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menggunakan metode deskriptif dengan tujuan agar mampu 
menggambarkan pandangan masyarakat petani terhadap pendidikan anak. 
Hasil penelitian ini disimpulkan bahwa latar belakang anak petani putus 
sekolah adalah karena masalah kurangnya biaya, kebudayaan yang mereka 
miliki, dan kurangnya mementingkan pendidikan. 
Adapun penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian 
sebelumnya seperti yang telah disebutkan di atas. Hal ini dibuktikan 
dengan fokus penelitian penulis dengan fokus penelitian sebelumnya, baik 
dari segi tempat, subjek, objek, dan waktu penelitian. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan mengenai makna pendidikan anak bagi 
masyarakat petani di Desa Munggu. Adapun penelitian ini merupakan 
jenis penelitian deskriptif kualitatif yang membahas mengenai makna 
pendidikan anak bagi masyarakat petani di Desa Munggu Kecamatan 
Petanahan Kabupaten Kebumen. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana yang dilakukan 
sepanjang hayat untuk mewujudkan manusia yang seutuhnya, yang mana 
mampu untuk mengembangkan seluruh potensi yang dimilikinya dengan 
pengalaman belajar sepanjang hidup. Sedangkan pendidikan anak merupakan 
usaha sadar dan terencana sebagai upaya perwujudan pembentukan dan 
pengembangan diri untuk meningkatkan kualitas insan yang masih mengalami 
perkembangan secara fisik maupun intelektual yaitu pada usia 0 sampai 
dengan 21 tahun (belum menikah). 
Pendidikan merupakan modal dasar untuk menyiapkan insan yang 
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berkualitas. Berdasarkan Undang-undang Sisdiknas, Pendidikan adalah usaha 
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara. 
Pada hakikatnya belajar harus berlangsung sepanjang hayat. Untuk 
menciptakan generasi yang berkualitas, pendidikan harus dilakukan sejak usia 
dini dalam hal ini melalui Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), yaitu 
pendidikan yang ditujukan bagi anak sejak lahir hingga usia 6 tahun. Sejak 
dipublikasikannya hasil-hasil riset mutakhir di bidang neuroscience dan 
psikologi maka fenomena pentingnya pendidikan terhadap anak merupakan 
keniscayaan. pendidikan terhadap anak menjadi sangat penting mengingat 
potensi kecerdasan dan dasar-dasar perilaku seseorang terbentuk pada rentang 
usia ini. Sedemikian pentingnya masa ini sehingga usia dini sering disebut 
usia emas (the golden age) (Misran Syaifullah, 2010). 
Dalam penelitian ini, peneliti berfokus menganalisis makna pendidikan 
anak bagi masyarakat petani di Desa Munggu Kecamatan Petanahan 
Kabupaten Kebumen. Berdasarkan pra observasi yang dilakukan, mayoritas 
masyarakat di Desa Munggu Kecamatan Petanahan Kabupaten Kebumen 
memiliki mata pencaharian petani. Masyarakat petani merupakan kelompok 
manusia yang berada dalam suatu wilayah tertentu yang saling berhubungan 
dan mempunyai pengalaman hidup bersama dalam waktu yang cukup lama, 
dimana menjadikan tanah sebagai alat produksi utama  untuk bercocok tanam. 
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Berdasarkan pembagian kelompok petani yaitu golongan petani sejati 
(petani yang sumber pendapatnnya dari hasil di sektor pertanian saja) dan 
tidak petani sejati (petani yang sumber pendapatannya dari hasil pertanian 
tetapi masih ada pendapatan dari di bidang pekerjaan lainnya) serta luas lahan 
dan status kepemilikan lahan yang berbeda-beda pula.  Petani yang memiliki 
lahan yang sangat luas tentu akan memperoleh hasil lebih yang banyak 
diwaktu panen dibandingkan dengan petani padi yang lahannya relatif sempit 
akan memperoleh pendapatan yang rendah pula. 
Di Desa Munggu Kecamatan Petanahan Kabupaten Kebumen, tingkat 
pendidikan masyarakat masih bisa dikatakan rendah. Desa Munggu adalah 
salah satu desa yang terletak di bagian selatan Pulau Jawa, yaitu yang terletak 
di Kecamatan Petanahan Kabupaten Kebumen Jawa Tengah, di mana 
sebagaian besar masyarakatnya bermata pencaharian sebagai petani. Letak 
Desa Munggu yang berada cukup jauh dari pusat Kota Kebumen membuat 
akses perekonomian sedikit tersendat. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari Profil Desa Munggu tahun 2015 
dalam Peraturan Desa Munggu Kecamatan Petanahan Kabupaten Kebumen 
Nomor 6 Tahun 2015, masih terdapat 0,05% perempuan yang belum tamat SD 
dan 0,06% laki-laki yang belum tamat SD. Sedangkan yang menamatkan 
Akademi dan Perguruan Tinggi baru 2% untuk perempuan dan 1,5% untuk 
laki-laki.  
Untuk tingkat pendidikan yang ditempuh masyarakat Desa Munggu 
secara keseluruhan, penduduk yang tidak tamat SD sebanyak 13 orang, 529 
penduduk yang hanya lulusan SMP,  583 penduduk yang lulusan SLTA, dan 
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lulusan Perguruan Tinggi sebanyak 36 penduduk dari total penduduk yang ada 
di Desa Munggu. Masih ditemukan anak-anak usia sekolah yang tidak 
melanjutkan sekolah atau menempuh pendidikan formal ke jenjang pendidikan 
seperti, Sekolah Lanjutan Atas maupun Perguruan Tinggi, serta pemilihan 
Pondok pesantren sebagai tempat belajar anak. 
Kondisi geografis Desa Munggu yang cukup jauh dari pusat kota 
membuat keberadaan sekolah menjadi sedikit sulit untuk ditemukan, terutama 
Sekolah Menengah Atas (SMA). Jarak, menjadikan pendidikan cukup sulit 
untuk di jangkau masyarakat. Sebagian anak harus memanfaatkan kendaraan 
umum atau kendaraan pribadi yang menghabiskan banyak biaya untuk dapat 
bersekolah. 
Pendidikan memiliki peranan penting dalam kehidupan individu. 
Program Wajib Belajar Pendidikan Dasar (WJPD) 9 tahun merupakan salah 
satu upaya pemerintah untuk mencapai tujuan pendidikan nasional yakni 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Akan tetapi dalam pelaksanaannya terdapat 
permasalahan yang dijumpai diantaranya yakni keterbatasan ekonomi pada 
keluarga untuk menyekolahkan anaknya, kurangnya motivasi masyarakat 
untuk wajib menyekolahkan anaknya, adanya pengaruh lingkungan sosial, 
perkembangan IPTEK, dan kurangnya tenaga pendidik yang profesional 
terutama daerah pedesaan dan pedalaman. 
Hal terpenting dalam menunjang pendidikan yang baik untuk anak 
adalah keterlibatan orang yang lebih dewasa yaitu dalam hal ini orang tua dari 
anak yang bersangkutan. Apabila orang tua dapat terlibat langsung dalam 
proses pendidikan seorang anak baik di sekolah maupun di luar sekolah, maka 
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akan membantu meningkatkan prestasi pendidikan anak yang bersangkutan. 
Orang tua memiliki peranan penting dalam pelaksanaan pendidikan anak. 
Tinggi rendahnya pendidikan anak ditentukan pula oleh andil orang tua. 
Beberapa penelitian sebelumnya mendukung atas pelaksanaan penelitian 
ini. Menurut Dinna Barada, hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan 
petani merupakan satu faktor yang mempengaruhi cara pandang dan hidup 
petani. Para petani lebih memilih pendidikan yang seperlunya dibanding 
pendidikan yang dijalani oleh masyarakat pada umumnya. Kebanyakan para 
petani lebih memilih pendidikan yang bersifat agama dan kemasyarakatan.  
Namun demikian dalam proses menempuh pendidikan mereka 
terkendala berbagai masalah yang membuat anak petani kebanyakan 
mempunyai pendidikan rendah”. Hal tersebut diperkuat oleh hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Misran Syaifullah yang meneliti terkait faktor penyebab 
putus sekolah. Hasil penelitian tersebut yakni latar belakang anak petani putus 
sekolah adalah karena masalah kurangnya biaya, kebudayaan yang  mereka 
miliki, dan kurangnya mementingkan pendidikan. 
Oleh sebab itu, peneliti ingin melakukan kajian terkait makna pendidikan 
anak pada masyarakat petani di Desa Munggu Kecamatan Petanahan 
Kabupaten Kecamatan Kebumen. Analisis perspektif masyarakat petani dalam 
memaknai pendidikan dilakukan secara penelitian kualitatif dengan teknik 
pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi.  
 
D. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimana masyarakat petani memaknai pendidikan? 
2. Bagaimana masyarakat petani memaknai pendidikan anak? 
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A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan jenis 
penelitian deskriptif kualitatif. Metode ini dianggap sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan yaitu untuk memperoleh pemahaman, menggali 
dan menafsirkan arti dari peristiwa-peristiwa yang sebenarnya mengenai 
makna pendidikan anak bagi masyarakat petani di Desa Munggu. Seperti 
halnya dengan pendapat Bogdan dan Taylor (1992: 3) menyatakan bahwa: 
“Penggunaan pendekatan kualitatif dimaksudkan sebagai prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif, tentang ucapan, tulisan, 
atau perilaku yang diamati suatu individu, kelompok, masyarakat, 
dan/atau organisasi tertentu dalam suatu setting tertentu pula. 
Kesemuanya dikaji dari sudut pandang yang komprehensif dan 
holistik.” 
      Sedangkan jenis pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 
deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif bertujuan untuk 
mengumpulkan informasi penelitian. data yang dikumpulkan akan 
dinyatakan dalam bentuk kata-kata dan gambar, kemudian kata-kata 
disusun dalam kalimat. Dengan digunakannya pendekatan deskriptif 
kualitatif, maka dapat dilakukan proses penelitian yang sesuai dengan 
keadaan yang sebenarnya, sehingga dapat mengungkap fakta sesuai 
dengan situasi yang ada. Dalam penelitian ini yang akan diteliti adalah 





B. Setting Penelitian 
      Penelitian ini dilaksanakan di Desa Munggu, Kecamatan Petanahan, 
Kabupaten Kebumen pada bulan Februari hingga Maret 2016. Tempat 
penelitian tersebut dipilih karena mayoritas masyarakat Desa Munggu 
bermata pencaharian sebagai petani dan masih banyak ditemukan anak-
anak yang belum bisa menempuh pendidikan tinggi. Demikian peneliti 
memilih Desa Munggu untuk mendeskripsikan bagaimana makna 
pendidikan anak bagi masyarakat petani dan peran serta orang tua dalam 
pendidikan anak di Desa Munggu. 
 
C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian merupakan orang yang diminta untuk memberi 
keterangan mengenai fakta atau pendapat. Arikunto (2006: 145) 
mengemukakan, subjek penelitian adyang dituju untuk diteliti. Subjek 
dalam penelitian ini dilakukan dengan cara purposive sampling. Purposive 
mempunyai maksud dalam pengambilan sampel berdasarkan wilayah 
penelitian dengan subjek yang diteliti ditentukan atas dasar tujuan dan 
pertimbangan tertentu (Arikunto, 1998: 330). 
Pengambilan subjek penelitian atau informan dengan purposive 
sampling dinyatakan cocok dengan penelitian yaitu penentuan subjek 
didasarkan atas tujuan dalam mengungkap masalah yang diangkat dalam 
penelitian. Subjek penelitian terbagi menjadi orang tua, anak dan kepala 
desa. Adapun kriteria subjek penelitian orang tua yaitu, berpendidikan 
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rendah, berusia 30-45 tahun, memiliki anak usia sekolah 0-18 tahun dan 
bekerja sebagai petani, buruh tani serta ibu rumah tangga. 
Berdasarkan pertimbangan yang telah ditentukan, maka terpililah 3 
orang tua yang bekerja sebagai petani sejati yaitu yaitu Bp Gt, Ibu Um, Bp 
Jd, 4 orang buruh tani yaitu Ibu Kh, Ibu Sr, Ibu So, Ibu Ma dan 2 ibu 
rumah tangga yaitu Ibu Wi dan Ibu En. Berikut adalah subjek penelitian 
orag tua berdasarkan kriteria. 




















































































 Sumber: Hasil Penelitian 
Subjek penelitian kategori anak ditentukan berdasarkan anak usia 
sekolah yang berpendidikan rendah dan anak usia sekolah yang 
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berpendidikan tinggi. Kriteria untuk pemilihan subjek ini didasarkan atas 
anak usia sekolah (0-18 tahun), pekerjaan orang tua anak  sebagai petani, 
pendidikan orang tua anak yang rendah, dan jenjang pendidikan terakhir 
anak yang ditempuh. Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, peneliti 
menentukan 3 anak usia sekolah yang tidak melanjutkan pendidikan 
(berpendidikan rendah) yaitu, Mas Eg, Mba An, Mba Wi, dan 1 anak usia 
sekolah yang masih menempuh pendidikan (berpendidikan tinggi) yaitu 
Mba Ni. Berikut adalah subjek penelitian anak berdasarkan kriteria. 
















































 Sumber: Hasil Penelitian 
      Subjek penelitian dalam penelitian ini berjumlah 14 orang meliputi 
orang tua dari keluarga yang memiliki lahan sebanyak 3 orang dan petani 
buruh sejumlah 4 orang, anak usia sekolah yang masih menempuh 
pendidikan sejumlah 1 orang, anak usia sekolah yang tidak sedang 
menempuh pendidikan sejumlah 3 orang, ibu rumah tangga yang 
berpendidikan rendah serta memiliki anak usia sekolah sejumlah 2 orang 
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dan Kepala Desa untuk dimintai informasi selengkap-lengkapnya sehingga 
data yang diperoleh dapat diakui kebenarannya. Sedangkan yang dimaksud 
orang tua dalam penelitian ini yaitu ayah dan ibu atau salah satu dari 
mereka yang bekerja sebagai petani yang memiliki pendidikan rendah 
yaitu SD maupun SMP dan mempunyai anak usia sekolah baik yang masih 
menempuh pendidikan maupun sudah tidak menempuh pendidikan, yang 
bertempat tinggal di Desa Munggu, Kecamatan Petanahan, Kabupaten 
Kebumen. Sedangkan, untuk objek dalam penelitian ini adalah makna 
pendidikan anak bagi masyarakat petani di Desa Mungu.    
    
D. Sumber Data 
      Penelitian ini menggunakan dua sumber data untuk mencari data, 
mengumpulkan sumber data, dan hasil data yang diolah. 
1. Sumber data primer 
      Sumber data primer merupakan data yang diambil langsung oleh 
peneliti kepada sumbernya tanpa ada perantara, dengan cara menggali 
sumber asli secara langsung melalui responden. Data diperoleh melalui 
wawancara, dokumentasi, dan pengamatan langsung di lapangan. 
Sumber data primer  dalam penelitian ini adalah masyarakat petani di 
Desa Munggu yang berpendidikan rendah dan memiliki anak usia 
sekolah, anak usia sekolah yang masih menempuh pendidikan dan 
anak usia sekolah  yang sudah tidak menempuh pendidikan, serta ibu 
rumah tangga yang berpendidikan rendah dan juga mempunyai anak 
usia sekolah dan Kepala Desa. 
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2. Sumber data sekunder 
      Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung 
diperoleh dari sumber penelitian yang mampu memberikan data 
tambahan serta penguatan terhadap penelitian. Sumber data sekunder 
biasanya diperoleh dan mengumpulkan referensi dari kajian 
kepustakaan dan dokumen dari kegiatan objek penelitian yang sedang 
dilakukan dalam kegiatan penelitian. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data sesuai dengan bentuk pendekatan 
penelitian kualitatif dan sumber data yang digunakan yaitu dengan 
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Observasi 
Observasi atau yang disebut pula dengan pengamatan, meliputi 
kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan 
menggunakan seluruh alat indra. Jadi, mengobservasi dapat dilakukan 
melalui penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba, dan pengecapan 
(Suharsimi Arikunto, 2006:156). 
Dalam penelitian ini metode observasi digunakan untuk 
mengetahui gambaran awal dan mengamati secara langsung tentang 
hal-hal yang berkaitan dengan makna pendidikan anak bagi 
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masyarakat petani di desa munggu kecamatan petanahan kabupaten 
kebumen, interaksi masyarakat petani dalam kehidupan sehari-hari, 
dan kegiatan yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Wawancara 
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan untuk mengungkap 
bagaimana sebenarnya masyarakat petani memaknai pendidikan anak 
di Desa Munggu, Kecamatan Petanahan, Kabupaten Kebumen. Untuk 
itu peneliti melakukan wawancara kepada  masyarakat petani 
khususnya keluarga yang mempunyai anak usia sekolah, baik yang 
masih menempuh pendidikan maupun yang tidak menempuh 
pendidikan tinggi, ibu rumah tangga, anak usia sekolah yang masih 
atau tidak sedang menempuh pendidikan dan Kepala Desa yang 
bertempat tinggal di Desa Munggu. Adapun aspek yang ditanyakan 
dalam wawancara penelitian ini meliputi pekerjaan, usia, anak yang 
dimiliki, pandangan masyarakat petani mengenai pendidikan secara 
umum dan pendidikan anak, serta peranan orang tua dalam pendidikan 
anak. 
3. Dokumentasi  
      Dokumentasi merupakan suatu metode pengumpulan data yag 
dilakukan dengan cara mengadakan pencatatan atau pengutipan data 
dari dokumen yang ada dalam lokasi penelitian. Dokumentasi ini 
dimaksudkan untuk melengkapi data dari wawancara dan observasi. 
Dokumentasi dapat berupa surat-surat, gambar atau foto dan catatan 
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lain yang berhubungan dengan penelitian. 
      Dokumentasi dalam penelitian ini adalah gambaran umum keadan 
Desa Munggu yang dapat dilihat dari data monografi desa, data-data 
terkait dengan masyarakat petani, dan foto-foto yang berkaitan dengan 
penelitian. 
 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk 
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 
2009:148). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti 
itu sendiri dengan menggunakan pedoman wawancara, pedoman 











Tabel 3. Pedoman Wawancara dan Observasi 














c. Petani Sejati 
d. Petani Buruh 
e. Anak Usia Sekolah 
yang Berpendidikan 
Rendah 
f. Anak Usia Sekolah 
yang Berpendidikan 
Tinggi 
g. Ibu Rumah Tangga 































a. Orang Tua (Ayah 
dan Ibu atau salah 
satu yang bekerja 
sebagai petani) 
b. Anak Usia Sekolah 
yang Berpendidikan 
Rendah 
c. Anak Usia Sekolah 
yang Berpendidikan 
Tinggi 
d. Ibu Rumah Tangga 





























a. Anak Usia Sekolah 
yang Berpendidikan 
Rendah 











G. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber 
dengan menggunakan teknik yang bermacam-macam (triangulasi), dan 
dilakukan terus menerus sampai datanya jenuh (Sugiyono, 2013: 333). 
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Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari wawancara, dokumentasi, dan catatan lapangan 
yang kemudian dipilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan 
dibuat kesimpulan (Sugiyono, 2013: 335). Analisis data penelitian 
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangung secara terus menerus 
sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh (Miles dan Huberman 1984). 
Aktivitas dalam analisis data yaitu data reduction, data display, dan 
conclusion drawing/verification (Sugiyono, 2013: 337). 
        Komponen dan langkah-langkah dalam analisis ditunjukkan pada 












Gambar 1. Bagan analisis data model “ Miles and Huberman”.  
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-hal 












polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang 
telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan 
memperrmudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Dapat dikatakan bahwa 
reduksi data merupakan langkah untuk mengelompokkan data sesuai 
kategori dan merangkum data yang telah diperoleh. 
2. Display Data (Penyajian Data) 
Setelah melakukan reduksi data, langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data 
biasanya dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan 
antar kategori, flowchart dan sebagainya. Dengan mendisplaykan data, 
akan mempermudah untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan 
kerja selanjutnya berdasarkan apa yang dipahami tersebut. 
3. Verifikasi (Conclusing Drawing/Verifikasi) 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan 
awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan dapat berubah 
apabila ditemukan bukti-bukti yang kuat dan valid pada tahap 
pengumpulan data selanjutnya. Namun jika kesimpulan yang 
dikemukakan didukung oleh data atau bukti yang valid, maka 
kesimpulan yang dikemukakan adalah kesimpulan yang kredibel. 
Teknik analisis data ini digunakan untuk mengetahui bagaimana 
pandangan masyarakat petani dalam memaknai pendidikan anak di 
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Desa Munggu, Kecamatan Petanahan, Kabupaten Kebumen. 
 
H. Keabsahan Data 
Penelitian kualitatif haruslah mengungkapkan kebenaran yang 
objektif. Dalam penelitian ini untuk mendapatkan keabsahan data 
dilakukan dengan trianggulasi. Adapun trianggulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar 
itu untuk keperluan pengecekan atau pembanding terhadap data itu 
(Moleong, 2007:330). 
Teknik trianggulasi dalam penelitian ini adalah trianggulasi sumber, 
dengan pertimbangan bahwa untuk memperoleh informasi dari para 
informan perlu diadakan cross check antara satu informan dengan 
informan yang lain sehingga dapat memperoleh informasi yang benar-
benar valid. Informasi diperoleh dari narasumber yang mengetahui akan 
permasalahan dalam penelitian ini. 
Teknik trianggulasi dilakukan melalui wawancara, observasi 
langsung dan observasi tidak langsung. Observasi tidak langsung ini 
dimaksudkan dalam bentuk pengamatan atas beberapa kejadian yang 
kemudian dari hasil pengamatan tersebut diambil benang merah yang 
menghubungkan di antara keduanya. Trianggulasi teknik  ini dapat dicapai 
dengan cara: 
1. Membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang berkaitan. 
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2. Membandingkan data dari hasil pengamatan dengan data hasil 
wawancara. 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 
yang dikatakan secara pribadi. 

























HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
a. Profil Desa Munggu 
 
Hasil penelitian ini berdasarkan data dokumen yang peroleh dari 
Dokumen Profil Desa Munggu tahun 2015. Dari data tersebut diperoleh 
informasi mengenai Desa Munggu secara keseluruhan. Secara geografis 
Desa Munggu merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan 
Petanahan, Kabupaten Kebumen yang memiliki luas wilayah 185,670 km
2
. 
Secara topografis, Desa Munggu terletak pada ketinggian 10 meter di atas 
permukaan air laut.
 
Desa Munggu berada 2 km sebelum Pantai Petanahan 
atau Samudera Hindia. Luas wilayah Desa Munggu terbagi menjadi tiga 
area yang digunakan masyarakat sebagai lahan perkampungan, 
perkebunan, dan lahan persawahan. 
Di Desa Munggu masih banyak ditemukan lahan kosong yang 
dijadikan sebagai budidaya berbagai jenis tanaman. Oleh karena kondisi 
geografis yang mendukung, banyak warga masyarakat yang 
memanfaatkan lahan kosong mereka untuk ditanami jenis kayu-kayuan 
seperti pohon akasia, mahoni dan juga pohon kelapa sebagai sumber 
penghasilan. Banyak masyarakat yang memanfaatkan pohon kelapa 
sebagai sumber tambahan penghasilan mereka, karena dari buahnya 
mereka bisa memanennya untuk dijual, dari niranya mereka dapat 
memanfaatkan sebagai bahan dasar membuat gula merah yang dijadikan 
sebagai bahan pembuat makanan maupun lainnya, dan biasanya mereka 
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menjual hasil olahan nira ini ke penadah-penadah gula yang ada, kemudian 
untuk pohonnya sendiri dapat dimanfaatkan sebagai bahan dasar untuk 
membuat kusen. Selain itu, biasanya sumber penghasilan lain yang 
diperoleh masyarakat di Desa Munggu adalah menjadi buruh kupas kulit 
melinjo, membuat anyaman dan berdagang. 
Jumlah lahan persawahan di Desa Munggu seluas 98,00 ha dimana 
sawah yang berada di Desa Munggu adalah sawah tadah hujan/non-irigasi. 
Sawah disini kebanyakan ditanami tanaman palawija dan buah-buahan 
seperti jambu kristal, papaya, dan jeruk nipis. Sebagian besar masyarakat 
Desa Munggu bermata pencaharian sebagai petani. Baik itu petani sejati  
maupun bukan petani sejati yaitu petani buruh. 
Dari 100% penduduk di Desa Munggu, 75% masyarakatnya adalah 
petani, 5% PNS, dan selebihnya terbagi dalam pedagang, penderes, 
wiraswasta dan pengangguran. Pada masyarakat petani di Desa Munggu, 
sebagian besar penduduknya mengandalkan hidup dari tanah, karena 
sebagian besar penduduknya adalah petani yang selalu memanfaatkan 
tanah sebagai sumber kehidupan mereka. 
Gotong royong demi memenuhi keperluan dan kepentingan hidup 
selalu mereka lakukan tanpa mengenal rasa lelah. Contohnya saat musim 
tanam tiba, para warga saling membantu dan mereka bekerja secara 
bersama-sama, karena memang mengolah tanah diperlukan banyak tenaga 
dan kerjasama pula. Begitu juga saat panen tiba, para warga tidak enggan 
untuk membantu warga yang sedang panen karena juga membutuhkan 
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tenaga yang banyak. Biasanya juga dari petani pemilik sawah menyewa 
para petani buruh yang ada di Desa Munggu untuk membantu 
menyelesaikan pekerjaan sawah mereka dengan bayaran yang berlaku. 
Sayangnya, para petani di Desa Munggu masih belum bisa mengolah hasil 
pertanian mereka dengan baik, sehingga rata-rata hasil panen mereka 
hanya di jual ke tengkulak-tengkulak yang ada dengan harga yang relatif 
rendah. 
Saat panen padi tiba, di desa ini masih menggunakan sistem 
bawon, dimana petani buruh yang ikut membantu petani saat panen, 
bayarannya nanti menggunakan imbalan berupa padi. Biasanya 
disesuaikan dengan hasil yang didapat. Para petani buruh akan mendapat 
imbalan padi sesuai dengan jumlah yang mereka dapat saat memanen padi. 
Biasanya, petani buruh akan mendapatkan 12kg padi jika dia mampu 
mendapatkan hasil panen sebanyak 100kg. Jika tidak ada pemilik sawah 
maupun petani penggarap yang menyuruh para petani buruh untuk 
membantu bekerja di sawah, para petani buruh akan mencari sisa hasil 
panenan padi (ngunu), baik di sawah yang ada di Desa Munggu atau 
bahkan mereka pergi ke Desa lain untuk mencari para pemilik sawah 
maupun penggarap sawah yang sedang melangsungkan panen padi. 
Biasanya mereka berangkat dari rumah saat subuh dan pulang jam 7 
malam, dengan berangkat menggunakan sepeda ontel dan berbekal 
seadanya dan pulang dengan membawa hasil ngunu mereka serta pohon 
padi (damen) untuk pakan ternak mereka. Para petani buruh rela ngunu 
sampai ke daerah lain demi mendapatkan padi yang mereka jadikan 
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sebagai sumber penghasilan. 
Desa Munggu yang mayoritas penduduknya mengandalkan tanah 
sebagai lahan pertanian, struktur sosial masyarakat yang ada juga 
didasarkan atas status kepemilikan tanah. Dimana hubungan produksi 
yang berkaitan dengan kepemilikan tanah akan berpengaruh terhadap 
hubungan sosial masyarakatnya. Siapa yang memiliki lahan sawah, 
mereka dianggap lebih tinggi kedudukannya dibandingkan dengan petani 
buruh. 
Kehidupan masyarakat di Desa Munggu masyarakatnya lebih 
mementingkan kepentingan umum, karena di Desa Munggu sendiri 
hubungan kekerabatan antar keluarga masih sangat erat, dimana mereka 
saling mengenal satu dengan yang lain dan gotong royong antar warga 
masih sangat tinggi. Untuk kehidupan sehari-hari saja nilai 
kekeluargaannya masih sangat kental, jika ada tetangga yang mempunyai 
hajat maupun sedang kesusahan, mereka tidak enggan untuk membantu 
tanpa disuruh. 
Sementara itu, untuk pelapisan sosial di Desa Munggu terbagi atas: 
1) Lapisan pertama, yang terdiri dari mereka yang memiliki lahan dan 
digarap sendiri. Mereka adalah petani sejati. 
2) Lapisan kedua adalah mereka yang tidak mempunyai tanah maupun 
menggarap tanah, dan tidak mampu menyewa tanah juga, tetapi 
mereka hanya bekerja mengolah lahan petani sejati di sawah. Mereka 
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adalah petani buruh.  
Masyarakat petani khususnya orangtua di Desa Munggu memiliki 
latar belakang pendidikan yang masih rendah, dimana mayoritas 
masyarakat petani di sini jenjang pendidikan yang mereka tempuh adalah 
SMP, bahkan masih banyak pula ditemukan dari mereka yang hanya 
lulusan SD. Tentu hal ini sangat berpengaruh terhadap cara pandang 
mereka akan makna pendidikan terutama dalam memaknai pendidikan 
anak mereka. 
Pengaruh akan tingkat pendidikan orang tua terhadap tingkat 
pendidikan anak tentu sangat berpengaruh terhadap cara masyarakat petani 
di Desa Munggu memaknai pendidikan anak-anak mereka. Dimana, jika 
orang tua tidak memiliki pendidikan yang cukup, kemungkinan besar 
pemahaman mereka akan makna pendidikan anak terutama dalam 
memaknai pendidikan anak sangatlah kurang, tidak adanya motivasi yang 
orang tua berikan kepada anak untuk melanjutkan sekolah lebih tinggi, 
kemungkinan lain juga seperti kemiskinan, masalah keluarga, yang 
menyebabkan tidak mampunyai orang tua menamatkan anaknya sekolah 
maupun menyekolahkan anak ke jenjang yang tinggi. 
Di Desa ini masih ditemukan beberapa anak yang mengenyam 
pendidikan sampai SMP saja, walaupun anak yang melanjutkan ke jenjang 
SMA dan Perguruan Tinggi sudah bisa dikatakan mengalami progress. 
Anak-anak yang hanya lulusan SMP, sebagian besar dari mereka bekerja 
seadanya di rumah seperti menjadi kuli bangunan, petani buruh, membantu 
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orang tua bertani atau berdagang, ataupun hanya menjadi pengangguran 
dirumah. Tidak jarang juga ditemukan perempuan disini yang hanya 
lulusan SMP memutuskan untuk menikah muda ataupun bekerja keluar 
kota menjadi pembantu rumah tangga. 
Sebagian besar anak yang lulusan SMP adalah mereka yang berasal 
dari keluarga petani buruh, walaupun ada juga beberapa petani buruh yang 
sadar akan pendidikan sehingga bagaimanapun caranya dia akan 
menyekolahkan anaknya sampai jenjang Perguruan Tinggi. Mayoritas 
keyakinan yang dianut oleh masyarakat Desa Munggu adalah agama 
Islam. Mayoritas penduduk Desa Munggu berpegang teguh terhadap 
ajaran yang diajarkan. Kajian-kajian rutin selalu diadakan di mushola 
ataupun masjid yang ada. 
Sejak dini, anak-anak diajarkan agama dengan baik, dibuktikan 
dengan diikutsertakannya anak-anak pada pengajian-pengajian yang ada di 
masjid atau mushola setempat, ataupun Taman Pendidikan Alquran (TPA), 
sehingga mayoritas penduduk Desa Munggu memiliki dasar agama yang 
baik. Tidak jarang ditemukan pula anak-anak yang setelah selesai 
mengenyam jenjang pendidikan di SMP memilih untuk melanjutkan 
pendidikan agama di Pesantren. 
Namun demikian, walaupun dasar agama mayoritas penduduknya 
baik, kenakalan di Desa Munggu juga dikatakan tinggi, karena banyaknya 
anak-anak yang tidak menganut nilai moral yang diajarkan sehingga 
mereka bertindak di luar norma yang ada, contohnya minum-minuman 
keras, bermain judi, dan hal negatif lainnya. Selain itu, sebagian 
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masyarakat Desa Munggu juga masih mengenal pemujaan terhadap roh 
nenek moyang, sehingga tidak jarang jika hari-hari tertentu masih 
ditemukan sesajen yang dimaksudkan untuk pemujaan terhadap nenek 
moyang di pertigaan jalan ataupun di tempat yang dianggap sakral. 
 
b. Struktur Organisasi dan Tata Pemerintahan Desa Munggu 
Dalam tata pemerintahannya, Desa Munggu dipimpin oleh seorang 
Kepala Desa yang dibantu oleh staff-staff yang ada di bawahnya. Saat ini, 
Desa Munggu dipimpin oleh Bapak Agus Prasetyo sebagai Kepala Desa. 
Masa jabatan beliau dimulai pada tahun 2014 dan berakhir besok pada 
tahun 2020. Kemudian, terdapat struktur organisasi dan tata pemerintahan 
di dalamnya, yang dibagi menjadi: Sekretaris desa yang dimandatkan oleh 
Bapak Parmadi, Kepala Urusan Pemerintahan yang diketuai oleh Ibu 
Mutingah dan dibantu oleh Ibu Parsiatun, Kepala Urusan Pembangunan 
diketuai oleh Bapak Ramelan dan dibantu oleh dua anggota yaitu 
Pembantu Kepala Urusan Pembangunan bidang Kesra 1 yang dipegang 
oleh Bapak Khozin dan Pembantu Kepala Urusan Pembangunan bidang 
Kesra 2 dipegang oleh Bapak Kusyani.  
Sedangkan untuk Kepala Urusan Umum diketuai oleh Bapak Said 
yang dibantu oleh Ibu Partimah sebagai Pembantu Kepala Urusan Umum 
1 dan Bapak Mardiyo sebagai Pembantu Kepala Urusan Umum 2. Untuk 
Kepala Dusun, Dusun 1 dipimpin oleh Bapak Agstriadi, Dusun II oleh 
Bapak Sudiantoro, Dusun III oleh Bapak Hilaludin, Dusun IV oleh Bapak 
Jumono dan yang terakhir, Dusun V dipimpin oleh Bapak Suwandi. 
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Berikut merupakan struktur organisasi dan tata pemerintahan di 
Desa Munggu. 
Tabel 4. Struktur Organisasi dan Tata Pemerintahan 
Nama Desa Desa  Munggu 
Kepala Desa  Bapak Agus Prasetyo 
Sekretaris Desa  Bapak Parmadi 
 
Kepala Urusan Pemerintahan  Ibu Mutingah 
Kepala Urusan Pembangunan Bapak Ramelan 
Kepala Urusan Umum Bapak Said 
Pembantu Kaur Pemerintahan Ibu Parsiatun 
Pembantu Kaur Pem Bid Kesra 1 Bapak Khozin 
Pembantu Kaur Pem Bid Kesra 2 Bapak Kusyani 
Pembantu Kaur Umum 1 Ibu Partimah 
Pembantu Kaur Umum 2 Bapak Madiyo  
 Kepala Dusun I Bapak Agustriadi 
Kepala Dusun II Bapak Sudiantoro 
Kepala Dusun III Bapak Hilaludin 
Kepala Dusun IV Bapak Jumono 
Kepala Dusun V Bapak Suwandi 
Sumber: Data Profil Desa Munggu 2015       
c. Demografis 
Jumlah penduduk Desa Munggu berdasarkan Profil Desa tahun 2015 









Tabel 5. Pertumbuhan Penduduk 
NO Jenis Kelamin 2012 2013 2014 % 
1. Laki-laki 1570 1575 1595 0,59 
2. Perempuan 1445 1449 1502 1,31 
Jumlah 3015 3024 3097 1,9 
Sumber: Data Profil Desa Munggu tahun 2015 
Dari tabel di atas diperoleh informasi jika pertumbuhan penduduk 
laki-laki dan perempuan di Desa Munggu dari tahun ke tahun mengalami 
peningkatan. Dari data terakhir yang didapat, yaitu dari tahun 2012 sampai 
tahun 2014, jumlah penduduk laki-laki di Desa Munggu mengalami 
peningkatan sebanyak 0,59% dan jumlah penduduk perempuan mengalami 
peningkatan sebesar 1,31%. Data tersebut menunjukkan jika peningkatan 
antara jumlah penduduk laki-laki dan jumlah penduduk perempuan 
cenderung lebih banyak perempuan, yang terpaut 0,72% . Dari data di atas 
didapatkan informasi jika pada tahun 2014 jumlah penduduk di Desa 
Munggu sejumlah 3097 penduduk yang terbagi 1595 penduduk laki-laki 
dan 1502 penduduk perempuan, sehingga jumlah penduduk laki-laki saat 
ini masih cenderung mendominasi di Desa Munggu. 











2012 2013 2014 
L P L P L P 
1 Pertanian 264 261 267 261 386 382 
2 Perdagangan 10 8 13 10 15 31 
3 Industri 5 3 8 6 13 7 
4 Jasa 0 0 0 0 10 5 
5 PNS 12 16 18 12 20 15 
Sumber: Data Profil Desa Munggu tahun 2015 
Dari data di atas diperoleh informasi bahwa mayoritas penduduk di 
Desa Munggu bekerja pada sektor pertanian. Dari data terakhir yang 
diperoleh, dari tahun 2012 hingga tahun 2014, penduduk laki-laki dan 
perempuan di Desa Munggu yang bekerja sebagai petani dari tahun ke 
tahun mengalami peningkatan yaitu, pada tahun 2012 jumlah penduduk 
laki-laki yang bekerja sebagai sebagai petani sebanyak 264 orang dan 
perempuan 261 orang, pada tahun 2013 mengalami peningkatan untuk 
penduduk laki-laki saja yaitu menjadi 267 orang, sedangkan untuk 
perempuan yang bermata pencaharian di sektor ini masih sama seperti 
tahun sebelumnya yaitu 261 orang.  
Tahun 2014, jumlah penduduk yang bekerja di sektor pertanian 
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mengalami peningkatan kembali sehingga jumlah terakhir penduduk laki-
laki yang bermata pencaharian di sektor pertanian menjadi 386 orang dan 
382 orang untuk perempuannya. Untuk sektor mata pencaharian lain yang 
digeluti penduduk Desa Munggu selain sektor pertanian yaitu sektor 
perdagangan, sektor industri, sektor jasa dan PNS. 
 
d. Sejarah Desa Munggu  
Desa Munggu adalah desa yang berada di wilayah pesisir pantai 
selatan, dengan batas sebelah selatan adalah Desa Karanggadung, untuk 
batas timur Desa Ampelsari, sebelah barat berbatasan dengan Desa 
Karangrejo, dan sebelah utara berbatasan dengan Desa Petanahan dan 
Desa Karangduwur. Sebelum kemerdekaan Indonesia, Desa Munggu 
masih merupakan wilayah padepokan yang terpisah oleh jalan raya, yang 
mana sebelah timur jalan raya dipimpin oleh Aroyudan dan untuk wilayah 
sebelah barat jalan raya dipimpin oleh Wiroyudan. 
Sampai sebelum tahun 1922 keadaan kedua wilayah tersebut masih 
belum banyak perubahan baik pada tingkat ekonomi maupun sistem 
pemerintahan. Pada tahun 1922 terjadi penggabungan kedua wilayah 
sebelah timur dan sebelah barat jalan raya menjadi satu wilayah desa 
dengan nama Desa Munggu. Dengan adanya nama Desa Munggu, 
kemudian diadakan pemilihan Lurah. Pemilihan dilaksanakan secara 
langsung dengan cara “dhodhokan” (dalam bahasa Indonesia diartikan 
sebagai cara berjongkok). Dimana para pemilih diminta untuk berjongkok 
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di belakang calon Kepala Desa pilihannya. Akhirnya terpilihlah Bapak 
Partasenjaya sebagai Lurah pertama di Desa Munggu. 
Pada masa pemerintahan Lurah Partasenjaya sampai sekitar tahun 
1943 (pada masa pendudukan Jepang), diterapkan sistem kerja paksa 
untuk membuat gua sebagai tempat perlindungan tentara Jepang. Gua 
tersebut dibuat dengan cara tradisional (tenaga manusia) dengan menggali 
tanah dan dibuat tiang kayu untuk menyangga atap yang dubuat dari 
kepang/anyaman bambu dilapisi widiq (anyaman) daun kelapa lalu 
disamarkan dengan gimbalan/tanah yang ditumbuhi rumput. 
Pembuatan gua tersebut menghabiskan banyak kayu milik warga 
dan berlangsung selama bertahun-tahun bahkan sampai terjadinya 
peristiwa Nagasaki dan Hiroshima dibom oleh sekutu pada tahun 1945, 
dan akhirnya tentara Jepang ditarik kembali ke negaranya. Namun akibat 
dari kerja paksa tersebut, kehidupan rakyat jadi sangat menderita, karena 
kekurangan pangan dan wabah penyakit yang diderita warga seperti 
penyakit menular (kudis, gudik, kutu), beri-beri, dan busung lapar akibat 
kekurangan sandang dan pangan. 
Pada tahun 1946 diadakan kembali pemilihan Lurah, tetapi dengan 
sistem “gitingan” (giti = lidi), ini karena pengalaman sistem dhodhokan 
yang berakibat fatal. Caranya yaitu dengan memasukkan lidi dengan 
simbol (diberi warna) dari masing-masing calon ke dalam bumbung 
(potongan bamboo), dan akhirnya terpilihlah Bapak Sahlan Madjowidarso 
sebagai Lurah, yang menjabat sampai tahun 1985. 
Pada masa pemerintahan Bapak Sahlan Madjowidarso, sering 
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terjadi peristiwa besar yang sangat berpengaruh pada kehidupan sosial 
masyarakat Desa Munggu, yaitu: 
1) Meletusnya gunung Kelud pada hari Jumat manis (1951) yang 
mengakibatkan hujan abu, sehingga terjadi gagal panen. Namun pada 
tahun berikutnya, pertanian di Desa Munggu mengalami keberhasilan 
akibat abu vulkanik yang menyuburkan tanah. 
2) Tahun 1955 terjadi kemarau panjang selama 14 bulan sehingga terjadi 
paceklik. Masyarakat mengalihkan kegiatan perekonomian dengan 
membuat garam sampai dengan tahun 1959. 
3) Tahun 1964 kembali terjadi kemarau panjang dan munculnya gerakan 
PKI yang mengakibatkan warga menderita, karena kekurangan pangan 
dan berbagai macam penyakit. 
4) Tahun 1964 ada bantuan pangan untuk warga yang pembagiannya 
dilaksanakan di kantor kecamatan dengan syarat pengambilannya 
dengan cap jempol, dan ternyata bukti pengambilan tersebut dijadikan 
PKI sebagai bukti anggota PKI, yang mana sampai sekarang mereka di 
vonis sebagai anggota gerakan PKI (di Desa Munggu tercatat 135 
orang hingga tahun 2010 masih tersisa 40 orang). Disini menunjukkan 
bahwa warga menjadi korban politik PKI hingga meletusnya G 30 
S/PKI pada tahun 1965. 
5) Tahun 1966, dilaksanakan imunsasi cacar pertama kali dari pemerintah 
untuk murid SD di Desa Munggu (mulai ada perhatian dari pemerintah 
pada bidang kesehatan). 




7) Tahun 1968 pemerintah Desa Munggu mengadakan Gerakan Sehat 
Lingkungan dengan membuat WC umum dan rehab rumah (harus ada 
ventilasi) sebagai program bersama dengan pemerintah desa dan 
masyarakat. 
8) Kedatangan Bupati Kebumen yang mana waktu itu kantor Bupati 
masih berkantor di Ambal. Dalam rangka peresmian Masjid Miftahul 
Jannah dengan kenang-kenangan lampu petromak dan bibit kelapa 
genjah. 
9) Pembuatan jalan selebar 6 m di seluruh wilayah Desa Munggu 
10) Tahun 1976 diprogramkan sertifikat masal yang bersifat wajib bagi 
semua pemilik tanah. 
11) Tahun 1977 dibangun gedung serbaguna sebagai hasil dari pungutan 
polorogo sertifikat masal. 
12) Tahun 1983 Kelompencapir Desa Munggu yang waktu itu masih 
diketuai Sdr. Wagiyo mendapat panggilan dari RRI dalam acara 
wawancara dengan Bapak Singa (penyiar radio khusus bidang 
pertanian yang cukup terkenal pada waktu itu). 
13) Tahun 1983 ada kunjungan Menteri Penerangan H. Harmoko dalam 
rangka panen raya kedelai jenis lokon. 
14) Tahun 1985 masa jabatan Lurah Sahlan Madjowidarso berakhir. 
      Tahun 1985 dilaksanakan pemilihan Kepala Desa dengan 3 calon, 
yaitu: 
1) Bapak Saena dengan simbol padi 
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2) Bapak Basori dengan simbol ketela 
3) Bapak Mukdiran dengan simbol jagung 
      Namun Pemilihan kepala desa saat itu gagal karena ada pengaduan ke 
Kabupaten atas pelanggaran aturan (Perda) berupa adanya wuwuran. Pada 
akhirnya, pada tahun 1985 diadakan pemilihan kembali dengan 3 calon 
yaitu: 
1) Bapak Djarwotomo dengan simbol padi 
2) Bapak Basori dengan simbol ketela 
3) Bapak Hudi dengan simbol jagung 
      Bapak Djarwotomo menjadi Kepala Desa terpilih dan menjabat sampai 
dengan tahun 1994. Peristiwa-peristiwa yang terjadi pada masa 
pemerintahan Kepala Desa Bapak Djarwotomo yaitu: 
1) Tahun 1983 didirikan SMP N Petanahan dari dana Kabupaten. 
2) Tahun 1985 menerima bantuan ternak sapi dari Banpres (pantuan 
Presiden), jenis sapi Brahman. 
3) Tahun 1988 didirikan gedung TK dari dana Bandes didukung swadaya 
masyarakat. 
4) Tahun 1988 ada KKN (pertama kalinya KKN di Desa Munggu) dari 
UGM Jogjakarta dengan salah satu program yang cukup bermanfaat 
bagi masyarakat. 
5) Tahun 1990 menerima bantuan sapi Banpres ke 2 (jenis sapi lokal) 
dengan sistem perguliran dan sampai tahun 2010 masih berjalan. 
6) Tahun 1994 diadakan pengisian sekretaris desa. 
7) Tahun 1994 masa jabatan Kepala Desa dan ditunjuk PJ Kepala Desa 
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Bapak  Mohamad Kuswanto. 
      Tahun 1994 dilaksanakan pemilihan Kepala Desa kembali dengan 3 
calon, yaitu: 
1) Bapak Sugiyo Pramono dengan simbol padi 
2) Bapak  Sajidin dengan simbol jagung 
3) Bapak Nukdiran dengan simbol ketela 
Bapak Sugiyo Pramono terpilih menjadi Kepala Desa dan menjabat 
sampai tahun 2002. Peristiwa-peristiwa yang terjadi pada masa jabatan 
Kepala Desa Sugiyo yaitu: 
1) Tahun 1995 menerima program PDM DKE berupa kegiatan 
pengkrokosan jalan, bantan karangtaruna dan simpan pinjam yang 
dikelola oleh 2 kelompok Pokmas bernama Pokmas Kenanga dan 
Pokmas Melati. Kelompok yang berhasil dan berkembang sampai 
sekarang adalah Pokmas Kenanga. 
2) Sentralisasi gula merah untuk Desa Munggu tahun 1997 sebagai 
pendampingan dari Dinas Perindustrian dan Perdagangan, diberikan 
bantuan berupa tungku lorena dana perlengkapan pengolahan gula 
kelapa. 
3) Tahun 1998 pengisian kekosongan formasi Kaur Umum dan Pembantu 
Kaur Pemerintahan. 
4) Tahun 2001 diadakan pembentukan BPD dengan sistem pemilihan 
langsung 
5) Tahun 2001 menerima KKN kembali dari Yarsi (Jakarta) dengan 
program kesehatan dan khitanan masal. 
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6) Tahun 2002 diadakan pengisian perangkat desa sebanyak 5 formasi 
(Kadus 1, Kadus 3, Kadus 5, Pembantu Kaur Pembangunan 1 dan 2). 
7) Tahun 2002 berakhir masa jabatan Kepala Desa Bapak Sugiyo 
Pramono. 
      Tahun 2002 diadakan pemilihan Kepala Desa Kembali dengan 2 calon 
yaitu: 
1) Bapak  Kasyono dengan simbol ketela 
2) Bapak  Darwono dengan simbol padi 
Bapak Kasyono sebagai Kepala Desa terpilih yang menjabat hingga 
tahun 2007. Untuk program/kegiatan pembangunan yang dilaksanakan 
pada masa jabatan Bapak Kasyono yaitu: 
1) Tahun 2002 menerima kunjungan Menteri Pertanian Ibu Rini Suwandi 
dalam rangka pencanangan Tanam Perdana benih jagung hibrida. 
2) Tahun 2002 pada saat panen raya jagung dikunjungi Presiden 
Megawati Soekarno Putri. 
3) Tahun 2003 menerima program P2MPD untuk pembangunan kios 
pasar desa. 
4) Tahun 2003 didirikan kantor Inseminasi Buatan (IB) dari Dinas 
Peperla dalam rangka pendekatan pelayanan kesehatan hewan ternak. 
5) Sebagian Bangkok Kepala Desa diserahkan untuk pengadaan lapangan 
sepak bola dan diberikan untuk kegiatan masjid. 
6) Tahun 2005 menerima program pemugaran rumah sebanyak 10 unit 
dari Kabupaten. 
7) Tahun 2006 ada KKN Akademi Militer dan Akademi Polisi dengan 
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program betonisasi jalan sepanjang 375 m (jalan Marinir) dengan dana 
dari Propinsi sebesar 21 juta. 
8) Program BLT mengakibatkan terjadinya kecemburuan sosial. Banyak 
warga yang protes karena tidak mendapatkan bantuan langsung tunai. 
9) Tahun 2007 masa jabatan Kepala Desa Bapak Kayono berakhir. 
Pada tahun 2007 dilaksanakan pemilihan Kepala Desa kembali untuk 
periode 2007-2013 dengan 2 calon yaitu: 
1) Bapak Pribadi dengan simbol padi 
2) Bapak Hilaludin dengan simbol ketela 
Bapak Pribadi terpilih sebagai Kepala Desa periode ini. Untuk 
peristiwa yang terjadi pada saat masa jabatan Bapak Pribadi adalah: 
1) Berdirinya pabrik Bio Etanol dari hasil MoU dengan PT Bio Prima 
Energi Mandiri, bentuk perjanjian adalah sewa kontrak gedung 
serbaguna 9 tahun. 
2) Tahun 2007 berdiri balai pengobatan Usodo dari pihak swasta 
sehingga kebutuhan pelayanan kesehatan warga menjadi lebih dekat. 
3) Pengisian kekosongan formasi Kadus 3 karena pengunduran diri. 
4) Tahun 2009 sebagai akibat adanya peristiwa tsunami maka 
dilaksanakan program simulasi penanggulangan bencana paada 
Sekolah Menengah Pertama yang ada di Desa Munggu, sehingga 
terbentuk lembaga siaga bencana SIBAT (Siaga Bencana Berbasis 
Masyarakat). 
5) Tahun 2009 berdiri Pos PAUD. 
6) Tahun 2010 mulai beroperasinya gedung baru RSU PKU 
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Muhammadiyah yang bertempat di wilayah RT 2 RW 4 Desa Munggu. 
7) Tahun 2010 menerima program PNPM-MP untuk pelatihan dn 
pemberdayaan perempuan RTM dan SPP. 
8) Masa jabatan Kepala Desa Bapak Pribadi berakhir pada tahun 2010. 
Pada tanggal 11 November 2014 dilaksanakan pemilihan Kepala 
Desa untuk periode 2014-2020 dengan 2 calon, yaitu: 
1) Bapak Juni Santoso dengan Nomor 1 
2) Bapak Agus Prasetyo dengan Nomor 2 
      Bapak Agus Prasetyo yang terpilih menjadi Kepala Desa pada periode 
2014-2020. Sedangkan untuk peristiwa yang terjadi pada masa jabatan 
Bapak Agus yaitu: 
1) Tahun 2011 Gunung Merapi meletus sehingga dampaknya sampai ke 
Desa Munggu. Lahan dan pemukiman terganggu, banyak masyarakat 
yang sesak nafas. 
2) Tahun 2014 Desa Munggu mendapatkan Dana Alokasi Pelatihan Desa 
Tangguh Bencana dari Pemerintah Pusat. 
3) Tahun 2014 Desa Munggu mendapatkan Dana Alokasi Program 
Pembangunan Infrastruktur Perdesaan dari Kementrian PU dan di 
cairkan 2 tahap. Pada bulan Oktober 2014, dilakukan pencairan tahap 
pertama. 
4) Tahun 2015 Desa Munggu mendapatkan Dana Alokasi Program 
Pembangunan Infrastruktur Perdesaan dari Kementrian PU pada bulan 
Juni 2015, yaitu pencairan tahap kedua. 
Pemilihan Kepala Desa yang dilakukan secara rutin membawa 
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pengaruh terhadap pembangunan desa dan masyarakat Desa Munggu. Dari 
setiap kepemimpinan Kepala Desa yang ada, pengaruh terhadap 
pembangunan desa juga berbeda. Akan tetapi, dari tahun ke tahun Desa 
Munggu semakin mengalami peningkatan dalam bidang pembangunan 
sosial maupun pembangunan fisik desa. Saat ini Desa Munggu sudah 
memiliki sekolah formal berupa TK, SD dan SMP yang dapat menunjang 
pendidikan masyarakat Desa Munggu. 
Desa Munggu memiliki ciri khas dalam bidang pertanian yang mana 
sudah dikenal sejak awal pembentukan desa. Dalam sektor pertanian, 
masyarakat petani di Desa Munggu, dengan dibantu sosialiasi yang 
dilakukan pemerintah desa setempat juga sudah mulai mau menerima 
perkembangan yang ada. Masyarakat petani di Desa Munggu sudah mulai 
menerima adanya rotasi tanaman, yang mana saat ini tanaman buah-
buahan juga sudah mulai dijadikan sebagai salah satu tanaman yang diolah 
disawah para petani selain palawija. Serta pembangunan jalan desa yang 
saat ini juga sudah mengalami kemajuan, dimana jalan yang tadinya belum 
di aspal, sekarang suda mulai di aspal. 
 
e. Visi dan Misi Desa  
1) Visi 
      Visi adalah suatu gambaran tentang keadaan masa depan yang 
diinginkan dengan melihat potensi dan kebutuhan desa. Visi Desa Munggu 
adalah: 





      Selain penyusunan Visi juga telah ditetapkan misi-misi yang memuat 
sesuatu pernyataan yang harus dilaksanakan oleh Desa agar tercapainya 
visi desa tersebut. Visi berada di atas Misi. Pernyataan Visi kemudian 
dijabarkan ke dalam Misi Desa Munggu, yaitu: 
a) Meningkatkan kinerja aparat desa dalam melayani masyarakat. 
b) Meningkatkan perekonomian desa dengan kerjasama masyarakat dan 
pemerintah di bidang perekonomian usaha kecil dan sektor ekonomi 
lainnya. 
c) Meningkatkan siskamling. 
d) Meningkatkan SDM masyarakat desa sesuai dengan perkembangan 
zaman. 
e) Pemberdayaan pemuda dalam bidang keagamaan, olahraga, 
keterampilan dan kegiatan sosial, 
f) Mengedepankan musyawarah mufakat antar anggota. 
Dari Visi dan Misi yang dijabarkan di atas, diharapkan Desa 
Munggu menjadi Desa yang aman, nyaman dan tentram bagi 
masyarakatnya sehingga dapat mencapai kesejahteraan yang diinginkan 
setiap warga. 
 
2. Pandangan Masyarakat Petani mengenai Pendidikan 
Pandangan masyarakat yang maju dengan masyarakat tradisional 
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tentunya sangat jauh berbeda, dimana jika pada masyarakat maju, 
pendidikan dijadikan hal yang paling utama atau nomer satu, yang mana 
pendidikan setinggi-tingginya adalah salah satu hal yang wajib untuk 
mereka. Akan tetapi, pada masyarakat tradisional mereka menganggap 
pendidikan itu memang hal penting, namun mereka tidak menempatkan 
pendidikan sebagai hal yang wajib. 
Salah satu faktor keberhasilan dan maju mundurnya suatu negara, 
ditentukan juga oleh pendidikan pada bangsanya. Masyarakat yang maju, 
akan  maju pula pendidikan mereka. Begitu juga dengan anak-anak mereka 
yang akan lebih maju pula pendidikannya dibandingkan dengan orang tua 
mereka. Berbeda dengan masyarakat tradisional yang masih belum begitu 
memahami akan pentingnya pendidikan, sehingga banyak anak-anak dari 
mereka yang mengalami putus sekolah, maupun tidak melanjutkan sekolah 
ke jenjang yang lebih tinggi, karena kurangnya pemahaman orang tua dan 
keterbatasan biaya yang melanda, sehingga tidak heran jika masih banyak 
ditemukan anak-anak di daerah pedesaan yang hanya lulusan SMP, atau 
bahkan tidak sampai selesai saat menempuh pendidikan di SMP karena 
mengalami putus sekolah. 
Orang tua di daerah pedesaan memiliki peranan yang sangat penting, 
dimana mereka sering dimintai pendapat dan juga nasehat dari anak-anak 
mereka jika anak menghadapi kesulitan. Kesukaran yang dihadapi adalah 
ketika orang tua masih memegang kuat tradisi yang masyarakat sekitar 
anut dan sulit menerima perubahan-perubahan yang terjadi seiiring dengan 
berkembangnya zaman. Jika orang tua tidak memiliki pendidikan dan 
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pengetahuan yang cukup, bagaimana mereka akan memberi sebuah 
nasehat yang baik terutama dalam hal pendidikan mereka. Dari tingkat 
pendidikannya, mayoritas orang tua pada masyarakat petani di Desa 
Munggu yang masih rendah. Banyak dari mereka yang hanya menempuh 
pendidikan sampai jenjang SD saja. Untuk itu, peneliti menanyakan 
makna pendidikan kepada masyarakat petani di Desa Munggu. 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Kepala Desa Munggu, 
beliau mengungkapkan: 
“Nah pendidikan itu menurut saya sangat-sangat perlu, karena apa, 
masyarakat tanpa pendidikan dan tanpa ada sekolah, SDM desa 
tidak akan ada kemajuan, jadi pendidikan adalah wajib. 
Masyarakat harus menempuh pendidikan yang setara. Karena kalo 
kita berpendidikan, masyarakat dan anak-anak berpendidikan, saya 
yakin masalah kemiskinan juga akan berkurang dan Desa Munggu 
akan maju, asalkan setiap masyarakat di Desa Munggu 
berpendidikan dan mempunyai kemauan keras” (Wawancara pada 
8 Maret 2016). 
 
Dari penjelasan di atas, pendidikan merupakan hal yang sangat perlu 
karena tanpa adanya pendidikan, sumber daya manusia masyarakat desa 
tidak akan maju. Sehingga pendidikan merupakan hal yang wajib yang 
harus ditempuh. Dengan masyarakat yang berpendidikan, masalah 
kemiskinan dapat berkurang.  
Sedangkan bapak Gt yang berprofesi sebagai petani di Desa Munggu 
menyampaikan: 
“Keprie yah, pendidikan ya penting banget jane. Masalaeh kan 
jaman siki berkembang cepet banget, apa-apane wis maju, 
perkembangane cepet banget ora kaya jamanku mbien, nek arep 
ngetutna jaman siki tanpa pendidikan ya ora isa nek ora sekolah”. 
(Gimana ya, pendidikan itu ya yang jelas penting sekali. 
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Masalahnya kan jaman sekarang berkembang cepat sekali, apa-
apanya sudah maju, perkembangannya cepat sekali tidak seperti 
jaman saya dulu, kalo mau mengikuti jaman sekarang tanpa adanya 
pendidikan ya ngga bisa kalo ngga sekolah) (Wawancara pada 9 
Maret 2016). 
Dalam wawancara tersebut menyebutkan bahwa pendidikan itu 
penting apalagi di jaman sekarang ini yang semakin maju, tanpa sekolah 
kita tidak bisa mengikuti perkembangan zaman. Sejalan dengan pendapat 
Bapak Gt, Ibu Um yang berprofesi sebagai petani juga mengungkapkan: 
“Pendidikan kue yaa sesuatu sing penting banget nggo awak 
dhewek, ya ora kur nggo awak dhewek sih, nggo wong liya juga, 
sekabehane lah. Pokoke sing bermanfaat nggo bekal hidup 
mengarepe”. ( Pendidikan itu ya sesuatu yang sangat penting buat 
diri kita, ya ngga Cuma diri kita sih, buat orang lain juga, tapi juga 
untuk semuanya lah. Pokoknya yang bermanfaat untuk bekal hidup 
kedepannya) (Wawancara pada tanggal 9 Maret 2016). 
 
Dari hasil wawancara dengan Ibu Um, beliau berpendapat jika 
pendidikan itu sesuatu yang penting, baik untuk diri sendiri maupun orang 
lain yang nantinya bermanfaat sebagai bekal hidup ke depan. Jawaban 
tersebut hampir sama dengan jawaban Bapak Jd yang mana beliau 
megatakan: 
 "Pendidikan ya jelas pentinge pol, nggo nggolet kerjanan 
mengarepe". (Pendidikan jelas sangat penting, untuk mencari 
pekerjaan ke depan) (Wawancara pada tanggal 9 Maret 2016). 
 
Pendidikan merupakan sesuatu yang penting, sebab dengan 
pendidikan nantinya dapat digunakan untuk mencari pekerjaan. Sedangkan 
Ibu Sr yang berprofesi sebagai petani buruh mengungkapkan: 
“Pendidikan ya golet ilmu lah men pengalaman, anak jaman siki 
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nek ora di sekolahna ya melas mba. Sekolah kan ben ngerti huruf, 
ben ngerti ngilmu lah pokoke”. (Pendidikan ya mencari ilmu mba, 
anak zaman sekarang kalo tidak sekolah kan ya kasihan mba. 
Sekolah itu biar tahu huruf, biar ngerti ilmu lah pokoknya) 
(Wawancara pada tanggal 10 Maret 2016). 
 
Dari pendapat Ibu Sr, beliau berpendapat bahwa pendidikan itu 
mencari pengalaman, biar tahu huruf dan ilmu. Sejalan dengan ibu Sr, Ibu 
So yang juga berprofesi sebangai petani buruh  mengungkapkan: 
“Pendidikan maksude ya ilmu apa yah, ya pengalaman terus ya 
pengalaman yang bisa diamalkan, ya intine pengetahuan sing bisa 
diamalaken”. (Pendidikan maksudnya ya ilmu, ya pengalaman 
terus ya pengalaman yang bisa diamalkan) (Wawancara pada 
tanggal 11 Maret 2016). 
 
Jadi menurut Ibu So, Pendidikan adalah pengetahuan dan 
pengalaman yang bisa diamalkan. Selanjutnya, Ibu Kh yang juga 
berprofesi sebagai petani buruh mengatakan: 
“Pendidikan ya untuk mencari ilmu dan menambah wawasan” 
(Wawancara pada tanggal 11 Maret 2016). 
Jawaban beliau hampir sama dengan jawaban sebelumnya yaitu Ibu 
So. Peneliti menemukan jawaban yang sedikit berbeda, yaitu pada saat 
wawancara dengan Ibu Ma yang juga berprofesi sebagai petani buruh. 
Beliau sedikit bingung saat menjawab pertanyaan peneliti, beliau 
mengatakan: 
“Pendidikan sing apa?, ya ra ngerti mba wong aku ra sekolah koh. 
Anu sing penting-penting dilakukan lah”. (Pendidikan yang apa?, 
ya tidak tahu mba orang saya tidak sekolah kok. Jadi, yang 




Dari pendapat Ibu Ma ini, beliau mengatakan jika pendidikan itu 
yang penting-penting dilakukan. Dalam artian sesuatu yang dilakukan dan 
memiliki manfaat disebut dengan pendidikan.  
Selanjutnya, selain dengan orang tua yang berprofesi sebagai Petani 
dan Petani buruh, peneliti juga melakukan wawancara kepada Ibu rumah 
tangga untuk dimintai pendapat mengenai apa yang mereka ketahui 
tentang makna pendidikan. Seperti wawancara yang dilakukan kepada Ibu 
Wi, dimana beliau mengungkapkan: 
“Pendidikan nggo enyong ya sangat penting ya, soale kan kue 
menentukan masa depan. Tanpa pendidikan ngko ya bingung 
dhewek arep ngarah mengendi, istilaeh pendidikan kue kan ya 
penting, nggo nggolet kerja terus ya, pokoke tanpa pendidikan 
nggo enyong kue ya ora, ora…istilaeh urip ning tanpa pendidikan 
kue kaya ra ana rasane, soale pendidikan sing nentukaken dhewek 
arep meng ndi”. (Pendidikan buat saya ya sangat penting, solanya 
kan menentukan masa depan. Tanpa pendidikan nanti kita ya 
bingung mau kemana arah kita, istilahnya pendidikan itu kan ya 
penting, untuk mencari pekerjaan terus ya, pokoknya tanpa 
pendidikan buat saya itu ya ngga, ngga….istilahnya hidup kayak 
hambar, soalnya kan pendidikan itu yang menentukan kita mau 
kemana) (Wawancara pada tanggal 13 Maret 2016). 
 
Hasil wawancara dengan Ibu Wi, beliau berpendapat jika pendidikan 
itu sangat penting karena hidup tanpa pendidikan seperti hambar, 
pendidikan untuk mencari pekerjaan dan pendidikan itu juga yang 
menentukan arah kita mau kemana. Untuk wawancara selanjutnya, peneliti 
menanyakan hal yang sama kepada Ibu En yang merupakan Ibu rumah 
tangga pula, beliau mengungkapkan: 
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“Pendidikan nggo aku ya, hal sing kudu di lakukakan, paling utama 
nggo bekal urip. Tanpa pendidikan ya ora bakal dadi apa-apa, 
soale kan ran due ilmu. Apa maning jaman siki, nek ran due 
pendidikan sing cukup arep dadi apa. Jamane tambah maju, 
tambah modern, teknologi juga canggih-canggih dadi nek ra pengin 
di bodoni wong liya ya kudu ndue pendidikan sing cukup”. 
(Pendidikan buat saya ya hal yang harus dilakukan, hal yang paling 
utama untuk bekal hidup. Tanpa pendidikan tidak akan menjadi apa-
apa, soalnya kan tidak punya ilmu. Apalagi zaman sekarang, kalo 
tidak punya pendidikan yang cukup mau jadi apa nanti. Zamannya 
tambah maju, tambah modern, teknologi juga semakin canggih, jadi 
kalo tidak ingin dibodohi orang lain ya harus punya pendidikan 
yang cukup) (Wawancara pada tanggal 14 Maret 2016). 
 
Dari hasil wawancara dengan Ibu En, beliau berpendapat jika 
pendidikan itu sangatlah penting, apalagi di zaman yang semakin maju dan 
modern, jika tidak ingin dibodohi orang lain, maka kita harus punya 
pendidikan yang cukup. Peneliti juga mengajukan pertanyaan yang sama 
kepada anak yang mengalami putus sekolah, Mas Eg mengungkapkan: 
“Pendidikan ya penting banget lah, baik pendidikan formal maupun 
non formal. Namanya manusia itu hidup dengan Ilmu pengetahuan 
kan, hidup tanpa ilmu ya sama saja manusia itu ngga hidup” 
(Wawancara pada tanggal 15 Maret 2016). 
 
Jadi menurut Mas Eg, pendidikan itu sangat penting baik pendidikan 
formal maupun non formal, karena tanpa ilmu pengetahuan manusia tidak 
bisa hidup. Sejalan dengan pemikiran Mas Eg, Mba An yang mana dia 
hanya lulusan SMP yang sekarang menjadi santriwati di salah satu Ponpes, 
Mba An mengungkapkan: 
“Pendidikan kue ya nggo belajar men ngerti lah apa intinya ilmu 
kue”. (Pendidikan itu ya untuk belajar biar tau apa intinya ilmu itu) 





Menurut Mba An, pendidikan itu untuk belajar biar kita tahu apa itu 
ilmu. Sedangkan, jawaban yang tidak jauh berbeda juga dilontarkan oleh 
Mba Wi yang mengatakan: 
“Pendidikan ya nggo golet ilmu ben dadi pinter”. (Pendidikan untuk 
mencari ilmu agar menjadi anak yang pintar) (Wawancara pada 
tanggal 16 Maret 2016). 
 
Dari penjelasan di atas disebutkan jika pendidikan adalah untuk 
mencari ilmu agar seseorang dapat menjadi pintar. Sedangkan, wawancara 
dengan narasumber yang lain untuk memperoleh informasi yang sama juga 
peneliti lakukan kepada anak petani lain yang masih mengenyam 
pendidikan pula, beliau adalah Mba Ni yang mengungkapkan: 
“Pendidikan pokoke yang hal sing kudu dilakukan, soale kan wajib. 
Nek ra ana pendidikan bocah-bocah arep dadi apa, wong jaman 
semakin maju, teknologi juga semakin canggih, nek pendidikan 
cukup kan isa nggo bekal mengarepe ben uripe lewih jelas”. 
(Pendidikan pokoknya yang hal harus dilakukan, soalnya kan wajib. 
Kalau idak ada pendidikan, anak-anak nanti mau jadi apa, orang 
jaman semakin maju, teknologi juga semakin canggih, kalau 
pendidikan yang dimiliki cukup kan bisa untuk bekal hidup kedepan 
agar hidupnya lebih jelas) (Wawancara pada tanggal 17 Maret 
2016). 
 
 Pendidikan lagi-lagi disebut hal yang sangat penting dan wajib 
ditempuh setiap orang. Dengan pendidikan yang cukup nantinya 
diharapkan dapat dijadikan bekal kehidupan dimasa mendatang agar lebih 
tertata. Berdasarkan data di atas, disimpulkan bahwa masyarakat petani di 
Desa Munggu memaknai pendidikan secara umum adalah sesuatu yang 
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penting dan wajib dilakukan, dibuktikan dengan pernyataan seperti: a) 
Pendidikan itu sangat-sangat perlu, b) Pendidikan penting banget jane, c) 
Pendidikan kue ya sesuatu sing penting banget nggo awak dhewek karo 
nggo wong liya, d) Pendidikan kue sing penting-penting dilakukan, e) 
Pendidikan ya sangat penting soale menentukan masa depan, f) 
Pendidikan kue sing kudu dilakukan soale paling utama nggo bekal urip, 
g) Pendidikan ya penting bangetlah baik pendidikan formal maupun non 
formal, h)  Pendidikan pokoke hal sing kudu dilakukan soale wajib, selain 
itu masyarakat petani di Desa Munggu memaknai pendidikan untuk 
mencari ilmu, menambah wawasan, pengalaman, mencari pekerjaan, 
menjadi pintar, mengenal huruf dan memahami intinya ilmu tersebut. 
 
3. Makna Pendidikan Anak Bagi Masyarakat Petani 
Orang tua yang memiliki pemikiran maju tentu pola pikir mereka 
mengenai pendidikan akan berbeda dibandingkan dengan orang tua yang 
masih menganut paham tradisional. Para orang tua yang memiliki pola 
pikir maju, mereka akan mengusahakan pendidikan setinggi-tingginya 
untuk anak-anak mereka bagaimanapun caranya, sedangkan untuk orang 
tua yang masih menganut paham tradisional, mereka tidak terlalu 
mementingkan pendidikan anak mereka sehingga para orang tua ini tidak 
akan mengusahakan pendidikan anak-anak mereka, walaupun anak-anak 
mereka mempunyai potensi tinggi. Hal ini sesuai dengan para orang tua 
khususnya masyarakat petani yang ada di Desa Munggu. Orang tua yang 
memiliki pola pikir maju tentu akan berbeda dengan mereka para petani 
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yang masih menganut paham tradisional.  
Hasil wawancara menunjukkan masyarakat petani di Desa Munggu 
sudah mulai paham akan makna pendidikan anak, bahwa pendidikan anak 
itu sangatlah penting, namun demikian mereka masih menganggap jika 
pendidikan itu sangatlah mahal sehingga rata-rata mereka hanya sanggup 
untuk menyekolahkan anak mereka sampai jenjang SMA saja. Hal ini 
sesuai dengan hasil wawancara dengan Bapak Gt yang merupakan petani 
(pemilik sawah) di Desa Munggu. Beliau mengungkapkan:  
“Pendidikan nggo anak ya pentinge pol, masalaeh berputare jaman 
kan ya cepet banget ora kaya mbien,, nek bocah ra di sekolahna ya 
melas, tur cita-citaku ya anakku aja ngasi kaya wong tuane, mbiene 
kaya kae,, wong tuane wis ra sekolah,, gur tamatan SD, wis bodo,, 
dadi anak ya kudu pinter ben ulih golet kerja ngko-ngkone 
gampang,, lah siki kan anakku wis Aliyah kelas telu mba, nek 
ilmune wis cukup ya tinggal kerjaa,, jane ya pengin banget 
nyekolahna maning ,, tapi masalaeh kan balik maning meng 
kemampuan wong tua mba,, gur bisa ngupayakaken tekan 
Aliyah.”(Pendidikan untuk anak ya sangat penting sekali, 
masalahnya berputarnya zaman kan cepat sekali ngga kayak dulu, 
kalo anak ngga di sekolahkan ya kasian, juga kan cita-cita saya ya 
anak saya nanti jangan sampai seperti orang tuanya, dulu seperti itu, 
orang tuanya dah ngga sekolah, cuma tamatan SD, bodoh, jadi anak 
ya harus pintar biar nanti cari kerjanya gampang, lah sekarang juga 
anak saya sudah SMA kelas 3 mba, kalo ilmunya dah cukup ya 
tinggal kerja, sebenarnya kepengin sekali menyekolahkan anak saya 
itu, tapi masalahnya kan juga balik lagi ke kemampuan orang tua 
mba, cuma bisa mengupayakan sampai Aliyah saja) (Wawancara 
pada tangal 9 Maret 2016). 
 
Selain memaknai pendidikan anak merupakan hal yang sangat 
penting, Bapak Gt ini juga menginginkan anaknya untuk mengenyam 
pendidikan yang lebih tinggi dari beliau yang hanya lulusan SD saja, 
walaupun beliau hanya mampu untuk menyekolahkan anaknya hingga 
jenjang Aliyah (SMA) saja, karena menurut beliau jika anaknya sudah 
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cukup menerima ilmu dari sekolah maka nantinya mencari pekerjaan pun 
menjadi mudah. 
Pernyataan yang hampir serupa juga disampaikan oleh Ibu Um yang 
juga seorang petani (pemilik dan penggarap sawah). Beliau 
mengungkapkan: 
“Pendidikan anak ya pentinge pol, soale kan nek nduwe 
pendidikan sing dhuwur otomatis ilmu sing diterima juga kan 
lewih akeh, Negara bakalan maju nek bangsane juga 
berpendidikan kan mba..juga kan dengan pendidikan bocah 
bakalan lewih apik, lewih pinter, pokoke dadi lewih apik lah. 
Jaman siki pendidikan anak pokoke sangat penting, nomer siji 
pokoke, nek bocah ora di sekolahna ngko-ngkone arep dadi apa, 
lah wong jaman semakin maju.” (Pendidikan anak itu sangat 
penting, soalnya kan kalo punya pendidikan yang tinggi otomatis 
ilmu yang diterima juga kan lebih banyak. Negara juga akan maju 
jika bangsanya berpendidikan kan mba, juga kan dengan 
pendidikan anak akan lebih baik, lebih pinter, pokoknya jadi lebih 
baik lah pokoknya. Jaman sekarang pendidikan anak pokoknya 
sangat penting, nomer satu pokoknya, kalo anak ngga di sekolahin 
nanti-nantinya mau jadi apa, orang jaman semakin maju) 
(Wawancara pada tanggal 9 Maret 2016). 
 
Menurut penjelasan di atas, pendidikan anak itu sangat penting, 
bahkan nomer satu. Apalagi di jaman sekarang yang serba modern, jika 
anak tidak mengenyam pendidikan yang cukup, dia tidak akan menjadi 
apa-apa, karena tidak bisa mengikuti perkembangan yang ada. Sebuah 
negara akan maju, jika bangsanya berpendidikan. Selain anak tidak akan 
menjadi apa-apa jika tidak mengenyam pendidikan yang cukup, dia juga 
tidak akan mengerti huruf jika tidak mengenyam pendidikan. Seperti yang 





“Pendidikan nggo bocah ya pentinge pol, selain men pengalaman 
juga kan men nduwe ilmu, nduwe batir, nduwe guru dan sing paling 
penting bocah dadi ngerti huruf mba. Tapi sayange aku ukur 
mampu daftnyekolahna anakku tekan SMP to, soale wes ra mungkin 
isa nglanjutna meng jenjang sing lewih dhuwur, jane ya kepengine 
ngepoll, tapi wis ra nyait biayane,, wis ra bisa di paksakna mba.” 
(Pendidikan anak itu ya penting sekali, selain biar pengalaman juga 
kan biar punya ilmu, punya teman, punya guru dan yang paling 
penting kan anak jadi tahu huruf mba. Tapi sayangnya saya Cuma 
mampu menyekolahkan anak saya sampai SMP saja, soalnya sudah 
tidak mungkin melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi, walaupun 
sebenarnya ya kepengin sekali, tapi sudah tidak mampu biayanya, 
sudah tidak bisa di paksakan mba) (Wawancara pada tanggal 10 
Maret 2016). 
 
Dari penjelasan di atas, beliau menyampaikan jika pendidikan anak 
itu sangatlah penting sebab dengan sekolah anak jadi mempunyai teman, 
guru, dan yang paling penting dia bisa mengenal huruf. Namun sayangnya 
beliau hanya seorang buruh yang hanya merasa mampu menyekolahkan 
anak sampai jenjang SMP saja. Rasa pesimis untuk menyekolahkan anak 
ke jenjang yang lebih tinggi muncul, karena melihat biaya pendidikan 
yang semakin hari semakin mahal.   
Rasa pesimis dan masalah ekonomi yang mengakibatkan orang tua 
hanya merasa mampu untuk menyekolahkan anak sampai tingkat SMP 
saja juga disampaikan oleh Ibu So, beliau mengatakan: 
“Pendidikan nggo anak ya penting pol, nyekolahna bocah di 
samping men bocah pengalaman juga kan ngko-ngkone bisa 
ngasilaken pengalaman tambahan dadi men masa depane isa cerah. 
Ning kabeane long balik maning meng biaya, ora mampu 
nyekolahna bocah tekan dhuwur, dadi ya karena pendidikan mau 
kue penting dadine anakku tak lebokna meng pesantren, selain nggo 
kehidupan dunia juga kan berharape nggo bekal kehidupan ukhrowi 
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ngko-ngkone.” (Pendidikan untuk anak sangat penting, 
menyekolahkan anak di samping biar anak pengalaman juga, kan 
nanti-nantinya bisa menghasilkan pengalaman tambahan jadi biar 
masa depannya bisa cerah. Tapi semuanya kan balik lagi ke masalah 
biaya, tidak mampu menyekolahkan anak sampai tinggi, jadi ya 
karena pendidikan itu sangat penting jadi anak saya, saya masukkan 
ke pondok pesantren, selain untuk kehidupan dunia yang saya 
harapkan untuk kehidupan ukhrowi yang lebih baik) (Wawancara 
pada tanggal 11 Maret 2016). 
 
Dari penjelasan di atas lagi-lagi disebutkan jika pendidikan anak itu 
sangatlah penting. Sebab anak dapat memperoleh pengalaman, yang mana 
nantinya dapat menjadikan masa depan anak nantinya menjadi cerah. 
Tetapi karena faktor ekonomi yaitu keterbatasan biaya, yang lagi-lagi 
menyebabkan rasa pesimis untuk kesanggupan menyekolahkan anak ke 
jenjang lebih tinggi muncul. Akhirnya memasukkan anak ke Pondok 
Pesantren menjadi pilihan, karena dengan cara memasukkan anak ke 
Pondok Pesantren, diharapkan anak dapat memperoleh ilmu sebagai 
pegangan kehidupan akheratnya juga.  
Sedikit agak berbeda dengan jawaban Ibu Ma yang notabennya juga 
seorang petani buruh yang menyampaikan: 
“Aku dadi petani buruh nggo nyekolahna bocah men pada pinter 
masalah agama, masalah apa baelah pokoke. Soale kan sekolah kue 
penting banget, nek ra sekolah dadine ngko kaya kie bodo kaya aku 
ora ngerti apa-apa,, dadi ya pendidikan nggo bocah kue ngko-
ngkone nggo bekal urip mengarep. Jane pengine ya bocah ngaji bae 
daripada ra ngelanjutna SMK, tapi ora gelem.” (Saya jadi petani 
buruh untuk menyekolahkan anak biar pada pinter agama, masalah 
apa aja pokoknya. Soalnya kan sekolah itu penting banget, kalo 
ngga sekolah jadinya nanti kayak gini bodo seperti saya ngga tau 
apa-apa, jadi ya pendidikan anak nanti-nantinya untuk bekal hidup 
ke depan. Sebenarnya kepenginnya anak ngaji aja daripada tidak 
melanjutkan ke SMK, tetapi anaknya ngga mau) (Wawancara pada 
97 
 
tanggal 12 Maret 2016). 
 
Dari penjelasan di atas, Ibu Ma menyampaikan jika pendidikan anak 
itu juga hal yang sangat penting, dengan sekolah anak menjadi pintar. 
Namun demikian, ketidakmauan anak untuk melanjutkan sekolah ke 
jenjang yang lebih tinggi akhirnya membuat orang tua menjadikan pilihan 
mengaji di Pondok Pesantren sebagai jalan keluar. 
Sejalan dengan pemikiran narasumber lain, Ibu Wi menyampaikan 
jika pendidikan agama untuk anak juga merupakan hal yang sangat 
penting, seperti jawaban berikut: 
“Nggo aku yah pendidikan nggo anak kue sangat penting, sing tak 
penginaken ya pendidikan nggo bocah bisa tekan S1 nggo masa 
depane bocah-bocah. Ya syukur bocah-bocah bisa, istilaeh ya 
paling ora anak-anakku ngko minimale pendidikane ya sarjana, 
pokoke kudu. Dadi sarjana kan ngko-ngkone isa golet kerjanan apa 
bae sing di kepenginaken. Tapi mba, nggo aku juga pendidikan 
agama kue nomer siji, kue lewih penting soale pendidikan agama 
kan nggo tuntunan moral yah, apa maning jaman siki. Nek bocah 
wis ngerti ilmu agama, mengarepe juga kan mesti segala sesuatune 
lewih tertata, ora gampang kegawa arus sing ora apik. Ngerti 
dhewek kan neng kene juga siki pergaulane kaya apa. Dadi ya nek 
bisa selain isa sekolah dhuwur juga kudu nduwe ilmu agama sing 
dhuwur juga. Sing lewih dhuwur kes wong tuane. Dadi ya intine nek 
bocah mampu ya pendidikan formal karo pendidikan agamane kudu 
seimbang. Dadi ya kue, kudu mesantren karo sekolah, kan siki akeh 
Pondok Pesantren sing ana sekolahane juga.” (Untuk saya ya 
pendidikan untuk anak itu sangat penting, yang saya inginkan untuk 
pendidikan anak ya sampai SI untuk masa depannya. Syukur ya 
anak-anak mampu, istilahnya ya paling ngga anak-anak saya 
nantinya jenjang pendidikan minimal mereka sarjana, pokoknya 
harus. Karena jadi sarjana itu nantinya kan jika mencari pekerjaan 
apa saja yang di inginkan bisa. Tapi mba, untuk saya pribadi, 
pendidikan agama itu juga sangat penting, bahkan nomer satu. 
Lebih penting, karena pendidikan agama kan nantinya menjadi 
tuntunan moral, apalagi di jaman sekarang ini. Kalo anak sudah tahu 
ilmu agama, ke depannya juga kan pasti segala sesuatunya akan 
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lebih tertata, tidak akan gampang terbawa arus yang tidak baik. 
Tahu sendiri kan, disini juga sekarang pergaulannya seperti apa. 
Jadi ya kalo bisa, selain sekolah yang tinggi, juga harus punya ilmu 
agama yang tinggi juga. Kalo bisa lebih tinggi dari orang tuanya. 
Jadi intinya kalo anak mampu ya pendidikan formal dan agama 
harus seimbang. Jadi ya harus mesantren sekaligus sekolah. Kan 
sekarang juga sudah banyak pondok pesantren yang ada sekolahnya 
juga) (Wawancara pada tanggal 13 Maret 2016). 
 
Sama seperti narasumber lain, menurut Ibu Wi pendidikan anak itu 
sangatlah penting, kalau bisa memberikan pendidikan setinggi-tingginya 
kepada anak. Ibu Wi menargetkan pendidikan minimal untuk anaknya 
adalah tingkat Perguruan Tinggi S1. Tetapi di lain sisi, beliau juga 
menjadikan pendidikan agama adalah nomer satu. Jadi pendidikan yang 
harus wajib ditempuh anak yaitu pendidikan agama di pondok pesantren 
dan juga mengenyam pendidikan formal di sekolah yang ada dalam 
pondok pesantren tersebut. Sejalan dengan pendapat Ibu Wi, Ibu En juga 
menyampaikan: 
“Sing jelas pendidikan bocah ya nomer siji. Pendidikan formal, 
pendidikan agama ya kudu seimbang. Jaman siki nek bocah ran due 
dasar agama juga arep dadi apa ngko-ngkone. Mandengaken 
pergaulan jaman siki ngerine poll. Ya sing jelas, pendidikan formal 
nggo aku ya kudu, keprie carane pendidikan sing seduwur-duwure 
bakal tek wekna nggo bocah, paling ora minimal S1 tapi juga 
bocah-bocahku tak wajibna tetep kon ngaji, walaupun ora harus 
mesantren.”(Yang jelas pendidikan anak itu ya nomer satu. 
Pendidikan formal, pendidikan agama ya harus seimbang. Karena 
jaman sekarang kalau anak tidak mempunyai dasar agama juga mau 
jadi apa nanti-nantinya. Apalagi melihat pergaulan jaman sekarang 
yang sangat mengerikan. Ya yang jelas, pendidikan formal untuk 
saya pokoknya harus, bagaimanapun caranya, pendidikan setinggi-
tingginya harus saya berikan kepada anak-anak saya, paling tidak 
minimal S1, tetapi anak-anak tetap saya wajibkan untuk mengaji, 
walaupun tidak harus lewat jalur pesantren) (Wawancara pada 




Pendidikan formal setinggi-tingginya harus ditempuh anak-anak, 
minimal sampai jenjang Perguruan Tinggi, tetapi juga harus diimbangi 
dengan ilmu agama, agar anak memiliki dasar untuk berpijak ke depan. 
Jadi, anak tetap diwajibkan untuk mengaji walaupun tidak harus lewat 
jalur pondok pesantren. 
Dari hasil wawancara di atas, ditemukan hasil penelitian mengenai 
makna pendidikan anak pada masyarakat petani di Desa Munggu, yaitu 
masyarakat petani di Desa Munggu memaknai jika pendidikan anak 
merupakan hal yang sangat penting dan wajib ditempuh anak-anaknya. 
Masyarakat petani di Desa Munggu memaknai pendidikan anak sebagai 
hal yang pentinge pol (artinya pendidikan untuk anak sebagai sesuatu yang 
sangat penting). Para orang tua khususnya masyarakat petani juga telah 
menyadari jika pendidikan anak merupakan hal yang yang harus 
diutamakan. Pendidikan formal dan pendidikan agama merupakan 
pendidikan yang harus ditempuh oleh anak-anak petani di Desa Munggu. 
Dengan sekolah anak dapat mendapatkan ilmu dan pengalaman yang 
lebih, sehingga dapat untuk bekal hidup anak-anak mereka nantinya. 
Sedangkan dengan pendidikan agama, anak belajar nilai moral untuk 
melangkah ke depan agar tidak salah jalan. 
Namun demikian faktor ekonomi berupa keterbatasan biaya dan 
rasa pesimis tidak bisa menyekolahkan anak muncul pada keluarga petani 
buruh, sehingga mereka tidak mampu memberikan pendidikan tinggi 
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kepada anak-anak mereka, walaupun sebenarnya pendidikan setinggi-
tingginya untuk anak merupakan cita-cita setiap orang tua. Akibatnya, 
mayoritas pendidikan anak petani buruh di Desa Munggu masih hanya 
sampai jenjang SMP saja. Memasukkan anak ke dalam pondok pesantren 
terkadang juga menjadi pilihan kedua jika orang tua sudah tidak mampu 
mengusahakan anak untuk menempuh jenjang pendidikan SMA. Dengan 
alasan jika pendidikan agama juga merupakan hal yang sangat penting dan 
harus dimiliki setiap orang, agar tidak salah jalan untuk melangkah ke 
depan. 
4. Peranan Orang Tua dalam Pendidikan Anak 
Orang tua memiliki andil yang besar dalam pendidikan anak-
anaknya. Dimana, tingkat pendidikan anak juga tidak lepas dari peranan 
orang tua. Apalagi di jaman sekarang, Perkembangan IPTEK yang 
semakin maju menyebabkan pola pikir masyarakat khususnya para orang 
tua yang semakin maju pula. Tentunya upaya yang dilakukan orang tua 
dalam mendukung pendidikan anak juga lebih diperhatikan. 
Bagaimanapun caranya, orang tua pasti menginginkan anak-anaknya agar 
dapat menempuh pendidikan setinggi mungkin. 
Di Desa Munggu, tingkat pendidikan anak untuk saat ini sudah 
dikatakan mengalami progress. Hal ini dibuktikan dengan jumlah anak 
yang menempuh pendidikan jenjang SMA dan jenjang perguruan tinggi 
meningkat. Namun demikian, tidak sedikit juga ditemukan mereka, anak-
anak yang hanya lulusan SMP. Tentu ini menimbulkan kesenjangan.  
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Anak-anak yang hanya menempuh jenjang pendidikan SMP, rata-
rata mereka berasal dari keluarga petani, terutama petani buruh. Besar 
tidaknya, hal ini tidak lepas dari peran orang tua mereka. Seperti yang 
dikatakan oleh Mba An yang hanya memiliki jenjang pendidikan sampai 
SMP, beliau yang menyampaikan: 
“Peranan wong tua ya jelas ana. Biyungku gur petani buruh, 
pendapatane ora sepiraa, iya angger agi ana kerjanan kes wong, 
lah nek pas ora keprie jal. Arep ngelanjutna sekolah maning wes ra 
mungkin, wong nggo mangan sedina-dina bae cukup, ora utang ya 
wis Alhamdulillah banget. Sejujure ya biyungku tau ngongkon aku 
kon nglanjutna SMA, karena mungkin biyungku pengin anake bisa 
sekolah dhuwur, pengin nyenengaken anake, tapi aku sing ra tega 
mba, yauwis akhire mutusna mesantren bae lah.” (Peranan orang 
tua jelas ada. Ibuku hanya petani buruh, pendapatannya tidak 
seberapa, iya kalo lagi ada kerjaan dari orang, lah kalo pas lagi ngga 
ada gimna coba!. Mau melanjutkan sekolah lagi ngga mungkin, 
untuk makan sehari-hari saja cukup, tidak hutang sudah 
Alhamdulillah sekali. Sejujurnya sih ibu menyuruh saya untuk 
melanjutkan ke SMA, karena mungkin Ibu saya menginginkan agar 
anaknya dapat sekolah tinggi, ingin membahagiakan anaknya. Tapi 
saya yang ngga sampai hati, karena mengetahui kondisi nyatanya, 
akhirnya saya memutuskan untuk mesantren saja) (Wawancara pada 
tanggal 20 Maret 2016). 
 
Dari penjelasan di atas, sebenarnya orang tua dari Mba An 
menginginkan anaknya untuk memiliki pendidikan yang lebih tinggi, 
tetapi karena faktor ekonomilah yang menyebabkan Mba An akhirnya 
memutuskan untuk menempuh pendidikan di pesantren daripada 
melanjutkan pendidikan ke jenjang SMA. Mba An tidak sampai hati 
melihat kondisi orang tuanya jika beliau melanjutkan ke jenjang SMA. 
Pengarahan orang tua dalam pendidikan anak memang sangat 
berpengaruh terhadap tingkat pendidikan anak mereka. Oleh karena dari 
awal, orang tua lah yang membentuk karakter anak-anak mereka. 
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Pendidikan orang tua juga sangat mempengaruhi anak-anak mereka. 
Seperti halnya dengan Mas Eg, yang menyampaikan: 
 
“Perananan wong tua jelas paling ana dan penting, soale kan ket 
awal pembentukan kepribadian bocah sing paling dominan kue 
wong tua, wongtua sing aben dina aweh pengarahan nggo anake. 
Ket awal aku ra pernah di arahna nang wongtuaku, wes ekonomi 
ran due, wong tua ra ngarahna dadi ya kue sing nyebabna aku 
mbien kelas 5 SD metu, terus ngelanjutna maning. Nek ran due 
kesadaran diri dhewek, gur manut wong tua mungkin aku siki ra 
bisa lanjut sekolah maning, ya walaupun ukur melu SMP terbuka.” 
(Pengaruh orang tua jelas paling ada, soalnya dari awal 
pembentukan kepribadian anak kan yang paling dominan itu orang 
tua, orang tua yang setiap hari memberi pengarahan. Nah dari awal 
saya tidak pernah di beri arahan dari orang tua saya, sudah ekonomi 
tidak ada, orang tua tidak mengarahkan jadinya itu ya menyebabkan 
saya dulu kelas 5 SD keluar, terus akhirnya melanjutkan lagi. Kalau 
tidak mempunyai kesadaran diri sendiri, hanya nurut orang tua 
mungkin saya sekarang tidak akan bisa melanjutkan sekolah lagi, ya 
walaupun saya hanya sekolah di SMP terbuka) (Wawancara pada 
tanggal 20 Maret 2016). 
 
Dari penjelasan di atas, peranan orang tua dalam pendidikan anak 
sangatlah penting, dimana orang tua memiliki peranan dalam pembentukan 
kepribadian anak termasuk juga dalam memberi pengarahan setiap hari 
kepada anak mengenai pendidikan. Dan Mas Eg merasa dari awal tidak 
ada pengarahan yang diberikan orang tuanya kepada Mas Eg mengenai 
pendidikan. Hal inilah yang menyebabkan dia akhirnya putus sekolah 
waktu kelas 5 SD. Karena kesadaran dirinya sendiri, akhirnya Mas Eg 
kembali menyelesaikan belajarnya di SD, dan karena kondisi ekonomi 
yang tidak memungkinkan jika Mas Eg melanjutkan ke sekolah formal, 
akhirnya dia berinisiatif untuk melanjutkan pendidikan jenjang SMP nya 
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di SMP terbuka. 
Kasus yang hampir serupa juga dialami oleh Mba Wi, tidak adanya 
pengarahan dari orang tuanya, sehingga Mba Wi hanya menamatkan 
sekolah sampai jenjang SD saja dan akhirnya memutuskan untuk bekerja 
menjadi pembantu rumah tangga. 
“Ya aku ora ana arahan kes wongtuaku kon sekolah dhuwur, long 
kayak kie sekolah SD tok bae wingi angele pol. Yauwis lah men isa 
karo mbantu wong ngumah ya mending kaya kie kerja bae. Melas 
lah angger aku sekolah maning, wis ra sanggup mbiayai.” (Saya 
tidak dapat arahan dari orang tua saya untuk sekolah ke jenjang 
yang lebih tinggi, orang seperti ini sekolah SD saja kemarin susah, 
kadang tinggal kelas. Yasudahlah biar sama bisa membantu orang 
rumah ya mending seperti ini kerja saja. kasian kalau saya sekolah 
lagi sudah tidak sanggup membiayai). (wawancara pada tanggal 16 
Maret 2016). 
 
Dari penjelasan di atas, tidak adanya arahan dari orang tua yang 
menyebabkan Mba Wi akhirnya memutuskan untuk bekerja saja 
dibandingkan  untuk melanjutkan sekolah ke jenjang berikutnya yaitu 
SMP, karena dari dirinya sendiri  timbul rasa khawatir jika nantinya dari 
keluarganya tidak sanggup untuk membiayai. 
Anak-anak yang sejak dini telah mendapat pengarahan dari orang 
tuanya, tentunya akan memiliki pandangan yang berbeda  dengan anak-
anak yang tidak mendapatkan pengarahan dari orang tua. Orang tua yang 
memang sadar akan pendidikan, walaupun secara ekonomi dia dikatakan 
tidak mampu, entah bagaimanapun caranya pasti mereka akan 
mengusahakan agar anaknya dapat menempuh pendidikan setinggi-
tingginya. Seperti yang dialami oleh Mba Ni, yang menyampaikan: 
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“Ya pancen wong tuaku gur petani mba, tapi Alhamdulillah ket cilik 
wongtuaku selalu ngarahaken ben aku sekolah seduwur-duwure, 
keprie carane. Alhamdulillah, kue sing gawe aku dadi motivasi 
nggo mengarep. Dadi semangat ulih sekolah sampai siki aku isa 
kuliah”. (Ya memang orang tua saya hanya seorang petani, tetapi 
Alhamdulillah dari kecil orang tua saya selalu mengarahkan saya 
agar saya bisa sekolah setinggi mungkin, bagaimanapun caranya. 
Alhamdulillah, hal itu yang menjadi motivasi saya untuk ke depan.  
Jadi saya semangat sekolahnya, sampai sekarang saya bisa kuliah) 
(Wawancara pada tanggal 17 Maret 2016). 
Dari penjelasan Mba Ni, walaupun orang tuanya hanyalah seorang 
petani, tetapi karena pola pikirnya sudah maju dan mengikuti 
perkembangan yang ada maka berpengaruh ke tingkat pendidikan 
anaknya, sehingga dari kecil Mba Ni sudah diarahkan oleh orang tuanya 
jika nanti dia harus menempuh jenjang pendidikan setinggi-tingginya. 
Dari hasil wawancara di atas, orang tua memegang peranan penting 
dalam pendidikan anak, Peranan orang tua dalam pendidikan anak berupa 
dorongan moral, pembentuk kepribadian dan fasilitator.  Dorongan moral 
orang tua sebagai pemberi arahan dan motivasi dibuktikan dengan 
pernyataan ket cilik wong tuaku selalu ngarahaken ben aku sekolah 
sedhuwur-dhuwure karo kudu optimis (artinya, dari kecil orang tua saya 
selalu mengarahkan agar saya dapat sekolah setinggi-tingginya da n harus 
optimis). Dan peranan orang tua sebagai pembentuk kepribadian anak 
dibuktikan dengan pernyataan perananan wong tua jelas paling ana dan 
penting, soale kan ket awal pembentukan kepribadian bocah sing paling 
dominan kue wong tua (artinya, peranan orang tua jelas ada dan penting, 




Peranan orang tua sebagai fasilitator dalam menunjang pendidikan 
anak dibuktikan dengan pernyataan biyungku gur petani buruh, 
pendapatane ora sepira, jane wong tuaku ngongkon aku sekolah maning, 
tapi aku ra tega (Ibuku hanya petani buruh, pendapatannya tidak seberapa. 
Sebenarnya orang tua saya menyuruh melanjutkan sekolah, tapi saya tidak 
tega).  
Orang tua yang memiliki pola pikir maju tentunya akan selalu 
mendukung keinginan anaknya terutama dalam pendidikan,  bagimanapun 
usaha yang harus dijalaninya. Seharusnya, komunikasi yang baik dan 
terbuka antara anak dan orang tua harus dijalin dengan baik, sebab hal ini 
juga akan sangat berpengaruh dalam penentuan masa depan anak. Orang 
tua menjadi tahu apa  keinginan anak, dan anak pun diharapkan dapat 
menerima keputusan maupun saran dari orang tua dengan bijak. 
 
B. Pembahasan 
Penelitian ini mendeskripsikan tentang makna pendidikan bagi 
masyarakat petani di Desa Munggu, Kecamatan Petanahan, Kabupaten 
Kebumen. Berdasarkan temuan dari hasil penelitian yang fokuskan pada 
rumusan masalah di atas, pembahasan penelitian difokuskan pada dua 
aspek pokok, yaitu: 1) Makna pendidikan anak bagi masyarakat petani di 
Desa Munggu Kecamatan Petanahan Kabupaten Kebumen, dan 2) Peranan 
orang tua dalam pendidikan anak bagi masyarakat petani di Desa Munggu 




a. Makna Pendidikan Anak Bagi Masyarakat Petani 
Pandangan masyarakat petani di Desa Munggu mengenai pendidikan 
sudah mengalami kemajuan, bagi mereka pendidikan adalah hal yang 
sangat penting, karena pendidikan merupakan suatu cara yang dilakukan 
agar bisa mencari ataupun menambah pengalaman. Apalagi di zaman yang 
semakin berkembang saat ini, jika tidak menempuh pendidikan, maka 
tidak akan bisa mengikuti perkembangan zaman yang ada. Hal ini sesuai 
dengan apa yang disampaikan oleh John Dewey (dalam Binti Maunah, 
2009: 3) yaitu, pendidikan adalah suatu proses pembaharuan pengalaman, 
hal ini biasanya terjadi pada pergaulan biasa dan pergaulan orang dewasa 
dengan orang yang muda, baik terjadi secara sengaja maupun 
dilembagakan. Proses ini melibatkan pengawasan dan perkembangan dari 
orang yang belum dewasa dan kelompok dimana dia hidup. 
Dari penjelasan di atas disimpulkan jika masyarakat petani di Desa 
Munggu paham akan pendidikan sesuai dengan apa yang disampaikan 
John Dewey. Dengan pendidikan terjadilah pembaruan pengalaman 
dimana dari seseorang yang belum tahu menjadi tahu, dari seseorang yang 
belum paham menjadi paham, tentunya proses ini dapat diperoleh dari 
pergaulan yang dijalani, ataupun bisa melalui lembaga misalkan sekolah. 
Dengan sekolah, seseorang dapat bergaul dengan teman-teman sebaya dan 
teman-teman yang lebih muda ataupun tua, mereka memiliki pengalaman 
yang berbeda.Dengan seseorang mengikuti pendidikan di sekolah, adanya 
pengajar yang menyampaikan gagasan-gagasan ilmu, tentunya akan 
mendapatkan pengalaman dan juga ilmu pengetahuan yang baru. 
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Arti penting pendidikan yang lain bagi masyarakat petani di Desa 
Munggu adalah pendidikan penting karena untuk bekal hidup seseorang, 
pendidikan penting karena seseorang menjadi tahu huruf,  pendidikan itu 
penting karena untuk mencari ilmu dan menambah wawasan. Pernyataan 
di atas sesuai dengan apa yang tercantum dalam UU RI Nomor 20 tahun 
2003 Pasal 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional yaitu, pendidikan adalah 
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 
Dikaitkan dengan penjelasan di atas, masyarakat petani di Desa 
Munggu sudah mengerti akan pendidikan, bagi masyarakat petani di Desa 
Munggu, mereka menganggap tanpa adanya pendidikan hidup akan terasa 
hambar, pendidikan formal dan non formal sangatlah penting karena tanpa 
adanya pendidikan manusia tidak dapat hidup karena tidak memiliki 
pengetahuan. Dengan usaha sadar dan terencana yang dilakukan 
masyarakat petani, seperti menyekolahkan anak di jenjang pendidikan 
sekolah lanjutan atas, diharapkan dapat mewujudkan seseorang yang lebih 
baik dan tidak dibodohi orang lain, untuk dapat mengembangkan potensi 
yang dimilikinya sehingga  memiliki keterampilan dan wawasan yang 
dijadikan sebagai bekal hidup dimasa mendatang, memiliki kecerdasan 




Selain itu, arti penting sebuah pendidikan bagi masyarakat petani di 
Desa Munggu adalah sesuatu yang bermanfaat untuk diri sendiri maupun 
orang lain, sesuatu yang bisa diamalkan, dan pendidikan itu untuk mencari 
pekerjaan. Misalnya, dengan anak bersekolah, dari yang tadinya tidak bisa 
menjadi bisa. 
Jika dikaitkan dengan pendidikan yang merupakan proses sepanjang 
hayat dan upaya perwujudan pembentukan diri secara utuh dalam arti 
pengembangan segenap potensi dalam pemenuhan semua komitmen 
manusia sebagai individu, sebagai makhluk sosial, dan sebagai makhluk 
Tuhan, aktivitas pendidikan dapat berlangsung dalam keluarga, dalam 
sekolah, dalam masyarakat menurut Dwi Siswoyo (2011: 55-56), 
masyarakat petani di Desa Munggu cenderung sudah mulai mengerti akan 
makna pendidikan, karena masyarakat sudah mulai bisa mengartikan 
pentingnya sebuah pendidikan. Tentunya paradigma selama ini akan tidak 
pahamnya masyarakat petani terhadap pendidikan itu salah. Oleh karena 
dengan berkembangnya zaman, menjadikan sikap masyarakat berubah, 
mau menerima perkembangan yang ada, sehingga menjadikan pola pikir 
masyarakat petani di Desa Munggu mengalami perubahan. 
Tidak ada masyarakat yang bersifat statis, melainkan cenderung 
berubah. Perubahan sosial merupakan suatu proses perubahan bentuk yang 
mencakup keseluruhan aspek kehidupan masyarakat, yang terjadi secara 
alamai tanpa adanya rekayasa sosial. Menurut Selo Sumarjan (Ariefa 
Efianingrum, 2009: 13), perubahan pada lembaga kemasyarakatan 
mempengaruhi sistem sosialnya, termasuk didalamnya nilai-nilai, sikap-
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sikap dan pola perilaku antar kelompok dalam masyarakat. Adanya 
globalisasi menjadikan sistem atau tatanan yang menjadikan seseorang 
atau Negara mengisolasikan diri sebagai akibat dari kemajuan teknologi 
dan komunikasi, dan adanya moderrnisasi mengakibatkan adanya proses 
perubahan tradisi, sikap dan sistem nilai dalam penyesuaian diri untuk 
bertahan ditengah tekanan kehidupan yang berkembang. 
Kecendurungan globalisasai yang menonjol pada bidang pendidikan 
menurut Emil Salim (Ariefa Efianingrum, 2009: 34) yaitu, bidang 
pendidikan kaitannya dengan identitas bangsa, termasuk budaya nasional 
dan budaya nusantara. Disamping terpaan dalam gagasan-gagasan 
pendidikan, globalisasi juga menerpa individu melalui buku, radio, 
televisi, internet, dan lain-lain, sehingga mempengaruhi wawasan, 
pemikiran, atau bahkan perilaku manusia yang memungkinkan tercipta 
suatu budaya lain. Sebagaimana yang telah disampaikan di atas, salah satu 
dampak adanya globalisasi membawa dampak positif terhadap 
perkembangan pendidikan yang ada di Desa Mungu. Saat ini, masyarakat 
petani di Desa Munggu memaknai pendidikan anak adalah hal yang sangat 
penting dan dinomor satukan. 
Pendidikan anak merupakan usaha sadar dan terencana sebagai 
upaya perwujudan pembentukan dan pengembangan diri untuk 
meningkatkan kualitas insan yang masih mengalami perkembangan secara 
fisik maupun intelektual. Hal ini juga sesuai dengan apa yang menjadi 
paradigma atau pola pikir yang berkembang dalam masyarakat petani di 
Desa Munggu mengenai makna pendidikan anak saat ini, dimana 
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masyarakat petani di Desa Munggu memaknai jika pendidikan merupakan 
hal yang harus dan wajib ditempuh anak-anaknya agar anak dapat 
mengikuti perkembangan yang ada. Para orang tua khususnya masyarakat 
petani juga telah   menyadari jika pendidikan merupakan hal yang yang 
harus diutamakan. 
Bagi mereka, pendidikan formal dan pendidikan agama merupakan 
pendidikan yang harus ditempuh oleh anak-anak petani di Desa Munggu. 
Dengan pendidikan formal anak dapat mendapatkan pengalaman yang 
lebih, sehingga dapat untuk bekal hidup anak-anak mereka di masa 
mendatang, mendapat pekerjaan yang layak dan menjadi orang sukses. 
Sedangkan dengan pendidikan agama, anak belajar nilai moral untuk 
melangkah ke depan agar tidak salah jalan. 
Dalam era yang berubah, mengakibatkan munculnya model-model 
pendidikan, salah satunya adalah pendidikan alternatif.  Pendidikan 
alternatif merupakan istilah umum dari berbagai program pendidikan yang 
dilakukan dengan cara yang berbeda dari tradisional sebelumnya. 
Pendidikan alternatif memiliki pendekatan yang bersifat individual, 
memberi perhatian yang besar kepada peserta didik, orang tua, dan 
pendidik yang dikembangkan berdasarkan pada potensi, minat dan 
pengalaman. Salah satu bentuk pendidikan alternatif tertua yang dikelola 
masyarakat adalah Pesantren (Ariefa Efianingrum, 2009: 70. Kaitannya 
dengan fenomena yang ada dalam masyarakat petani di Desa Munggu, 
sebagian besar orang tua memilih pendidikan alternatif di Pesantren 




Hal ini sesuai dengan fungsi pendidikan menurut Dwi Siswoyo 
(2011: 24) bahwa, pendidikan memiliki fungsi yang mana dijabarkan ke 
dalam dua aspek yaitu fungsi preservatif dan fungsi direktif. Fungsi 
preservatif dilakukan dengan melestarikan tata sosial dan tata nilai yang 
ada dalam masyarakat, sedangkan fungsi direktif dilakukan oleh 
pendidikan sebagai agen pembaharuan sosial, sehingga dapat 
mengantisipasi masa depan. Selain itu pendidikan mempunyai fungsi 
diantaranya menyiapkan sebagai manusia, menyiapkan sebagai tenaga 
kerja dan menyiapkan warga negara yang baik (Dwi Siswoyo, 2011: 24). 
Masyarakat petani di Desa Munggu sudah mulai berubah dalam 
pemikirannya tentunya dipengaruhi oleh beberapa faktor yang 
mendukung, seperti yang disampaikan oleh Soerjono Soekanto bahwa 
faktor-faktor yang mendukung adanya perubahan dalam masyarakat 
adalah: kontak dengan budaya lain, sistem pendidikan formal yang maju, 
sikap menghargai hasil karya seseorang dan keinginan-keinginan untuk 
maju, toleransi, sistem terbuka lapisan masyarakat (open stratification), 
penduduk yang heterogen, ketidakpuasan masyarakat terhadap bidang 
kehidupan tertentu, orientasi ke masa depan, nilai bahwa manusia harus 
senantiasa berikhtiar untuk memperbaiki hidupnya. 
Namun demikian sampai saat ini, masalah biaya dan rasa pesimis 
menjadikan masyarakat petani apalagi petani buruh di Desa Munggu tidak 
mampu memberikan pendidikan tinggi kepada anak-anak mereka, 
walaupun sebenarnya pendidikan setinggi-tingginya untuk anak 
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merupakan cita-cita setiap masyarakat petani di Desa ini, sehingga 
mayoritas pendidikan anak petani buruh di Desa Munggu hanya sampai 
jenjang SMP saja. Pilihan kedua yaitu, memasukkan anak ke dalam 
pondok pesantren jika orang tua sudah tidak bisa mengusahakan anak 
untuk menempuh jenjang pendidikan SMA. Dengan alasan pendidikan 
agama juga merupakan hal yang sangat penting dan harus dimiliki setiap 
orang, agar tidak salah jalan untuk melangkah ke depan. 
Dari data di atas disimpulkan bahwa masyarakat petani mengakui 
jika pendidikan anak itu sangatlah penting dan harus diutamakan sebab 
pendidikan adalah bekal hidup seseorang, sesuatu yang bisa diamalkan, 
berguna bagi diri sendiri dan orang lain, dengan pendidikan seseorang 
dapat  tahu huruf, mudah mencari pekerjaan, dan tanpa pendidikan 
seseorang tidak bisa hidup. Masyarakat petani di Desa Munggu memaknai 
pendidikan anak sebagai hal yang pentinge pol (artinya pendidikan untuk 
anak sebagai sesuatu yang sangat penting). Pendidikan formal setinggi 
mungkin dan pendidikan agama adalah pendidikan yang wajib ditempuh, 
yang mana tetap disesuaikan  dengan kemampuan ekonomi yang dimiliki 
masyarakat petani. Pendidikan agama memiliki peranan yang tidak kalah 
penting dengan pendidikan formal. Pendidikan alternatif Pondok Pesantren 
dijadikan sebagai pilihan pendidikan berikutnya bagi masyarakat petani 






b. Peranan Orang tua dalam Pendidikan Anak 
Orang tua memiliki peranan penting dalam pendidikan anak, 
dimana tingkat pendidikan anak salah satunya dipengaruhi oleh pemikiran 
orang tua. Jika orang tua tidak memiliki pemikiran yang terbuka, tidak 
mau menerima perkembangan yang ada, maka kesadaran akan pendidikan 
terhadap anak-anak mereka juga kurang. Rasa pesimis orang tua karena 
tidak mampu menyekolahkan anak karena biaya pendidikan yang mahal 
selalu muncul, sehingga berakibat pada tingkat pendidikan formal anak 
yang rendah. 
Katz berpendapat, kebutuhan dasar yang penting bagi anak adalah 
adanya hubungan orang tua dan anak yang sehat dimana kebutuhan anak, 
seperti: perhatian dan kasih sayang yang kontinyu, dorongan, dan 
pemeliharaan harus dipenuhi oleh orang tua (Abu Huraerah, 2006: 27), 
kaitannya dengan peranan orang tua dalam pendidikan anak di Desa 
Munggu,  orang tua memiliki peranan yang penting dalam pendidikan 
anak. 
Peranan orang tua dalam pendidikan anak di Desa Munggu berupa 
dorongan moral, pembentuk kepribadian, dan fasilitator.  Dorongan moral 
orang tua sebagai pemberi arahan dan motivasi dibuktikan dengan 
pernyataan ket cilik wong tuaku selalu ngarahaken ben aku sekolah 
sedhuwur-dhuwure karo kudu optimis (artinya, dari kecil orang tua saya 
selalu mengarahkan agar saya dapat sekolah setinggi-tingginya dan harus 
optimis). Peranan orang tua sebagai pembentuk kepribadian anak 
dibuktikan dengan pernyataan peranan wong tua jelas paling ana dan 
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penting, soale kan ket awal pembentukan kepribadian bocah sing paling 
dominan kue wong tua (artinya, peranan orang tua jelas ada dan penting, 
karena dari awal pembentukan kepribadian anak orang tualah yang paling 
dominan). 
Peranan orang tua sebagai fasilitator dalam menunjang pendidikan 
anak dibuktikan dengan pernyataan biyungku gur petani buruh, 
pendapatane ora sepira, jane wong tuaku ngongkon aku sekolah maning, 
tapi aku ra tega (Ibuku hanya petani buruh, pendapatannya tidak seberapa. 
Sebenarnya orang tua saya menyuruh melanjutkan sekolah, tapi saya tidak 
tega). 
Orang tua yang memiliki pola pikir maju tentunya akan selalu 
mendukung keinginan anaknya terutama dalam pendidikan,  
bagaimanapun usaha yang harus dijalaninya. Seharusnya, komunikasi 
yang baik dan terbuka antara anak dan orang tua harus dijalin dengan baik, 
sebab hal ini juga akan sangat berpengaruh dalam penentuan masa depan 
anak. Orang tua menjadi tahu apa  keinginan anak, dan anak pun 














Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 
mengenai Makna Pendidikan Anak bagi Masyarakat Petani di Desa Munggu, 
Kecamatan Petanahan, Kabupaten Kebumen maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa: 
1. Makna Pendidikan Anak Bagi Masyarakat Petani di Desa Munggu 
a. Masyarakat petani di Desa Munggu memaknai pendidikan secara umum 
adalah sesuatu yang penting dan wajib dilakukan, untuk mencari ilmu, 
bekal hidup, menambah wawasan, pengalaman, mencari pekerjaan, 
menjadi pintar, sesuatu yang bisa diamalkan, mengenal huruf, tanpa 
pendidikan seseorang tidak bisa hidup. Masyarakat petani di Desa 
Munggu memaknai pendidikan anak sebagai hal yang pentinge pol 
(artinya pendidikan untuk anak sebagai sesuatu yang sangat penting). 
b. Pendidikan yang wajib ditempuh anak-anak masyarakat petani di Desa 
Munggu adalah pendidikan formal dan pendidikan agama. Pondok 
Pesantren dijadikan sebagai pendidikan alternatif pilihan masyarakat 
petani di Desa Munggu ketika orang tua sudah tidak mampu 





2. Peranan Orang Tua dalam Pendidikan Anak 
Orang tua memiliki peranan yang penting dalam pendidikan anak. 
Peranan orang tua dalam pendidikan anak berupa dorongan moral, 
pembentuk kepribadian dan fasilitator.  Dorongan moral orang tua sebagai 
pemberi arahan dan motivasi dibuktikan dengan pernyataan ket cilik wong 
tuaku selalu ngarahaken ben aku sekolah sedhuwur-dhuwure karo kudu 
optimis (artinya, dari kecil orang tua saya selalu mengarahkan agar saya 
dapat sekolah setinggi-tingginya dan harus optimis). 
Peranan orang tua sebagai pembentuk kepribadian anak dibuktikan 
dengan pernyataan perananan wong tua jelas paling ana dan penting, 
soale kan ket awal pembentukan kepribadian bocah sing paling dominan 
kue wong tua (artinya, peranan orang tua jelas ada dan penting, karena dari 
awal pembentukan kepribadian anak orang tualah yang paling dominan). 
Peranan orang tua sebagai fasilitator dalam menunjang pendidikan anak 
dibuktikan dengan pernyataan biyungku gur petani buruh, pendapatane 
ora sepira, jane wong tuaku ngongkon aku sekolah maning, tapi aku ra 
tega (Ibuku hanya petani buruh, pendapatannya tidak seberapa. 









Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti serta 
sebagai informasi yang diperoleh dan berdasarkan analisis dapat diberikan 
beberapa saran serta rekomendasi kebijakan sebagai berikut: 
1. Bagi PEMDA, diharapkan dapat menjadi masukan dalam merumuskan 
kebijakan pendidikan yang adil dan merata bagi semua kalangan 
masyarakat, tanpa adanya pembedaan ataupun diskriminasi. 
2. Bagi Dinas Pendidikan, diharapkan dapat memberikan kontribusi dan 
solusi atas pemikiran masyarakat petani terhadap kemampuannya dalam 
memberikan pendidikan tinggi terhadap anaknya. 
3. Bagi masyarakat petani Desa Munggu, harus menggali informasi terkait 
kebijakan pendidikan dan  harus memiliki motivasi tinggi untuk bisa 
memberikan pendidikan tinggi kepada anak-anaknya sehingga tercipta 
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara 
Pedoman Wawancara 1 
PEDOMAN WAWANCARA 
MAKNA PENDIDIKAN ANAK BAGI MASYARAKAT PETANI 




1. Berapa lama anda menjadi Kepala Desa di Desa Munggu ? 
2. Apa pekerjaan anda selain menjadi Kepala Desa ? 
3. Apakah anda memiliki anak ? 
4. Jika ada, apakah anak anda sekarang bersekolah ? 
5. Seberapa besar petani yang ada disini ? 
6. Seberapa besar anak yang melanjutkan pendidikan tinggi di Desa ini? 
7. Adakah anak yang putus sekolah di tengah jalan saat melanjutkan pendidikan 
? 
8. Apa yang menyebabkan sebagian besar masyarakat di Desa Munggu tidak 
melanjutkan pendidikan sekolah ke jenjang lebih tinggi ? 
9. Menurut anda, seberapa besarkah peranan orang tua di Desa Munggu terkait 













Pedoman Wawancara 2 
PEDOMAN WAWANCARA 
MAKNA PENDIDIKAN ANAK BAGI MASYARAKAT PETANI 




Masyarakat Petani: Petani Sejati/Buruh Tani 
1. Apakah pekerjaan anda ? 
2. Apakah tingkat pendidikan terahir anda ? 
3. Berapakah jumlah anak yang anda miliki ? 
4. Bagaimana pandangan anda memaknai pendidikan? 
5. Seberapa penting sekolah untuk anak anda (penting atau tidak berikan 
alasan)? 
6. Apakah alasan anda menyekolahkan anak anda sampai jenjang ini? 
7. Pendidikan yang seperti apa yang anda inginkan untuk anak anda? 
8. Seberapa penting pemberian pendidikan setinggi-tingginya kepada anak 
anda? 
9. Apakah anda sudah puas dengan capaian pendidikan anak anda saat ini? 













Pedoman Wawancara 3 
PEDOMAN WAWANCARA 
MAKNA PENDIDIKAN ANAK BAGI MASYARAKAT PETANI 




Masyarakat Bukan Petani 
1. Apakah pekerjaan anda ? 
2. Apakah tingkat pendidikan terahir anda ? 
3. Berapakah jumlah anak yang anda miliki ? 
4. Bagaimana pandangan anda memaknai pendidikan? 
5. Seberapa penting sekolah untuk anak anda (penting atau tidak berikan 
alasan)? 
6. Apakah alasan anda menyekolahkan anak anda sampai jenjang ini? 
7. Pendidikan yang seperti apa yang anda inginkan untuk anak anda? 
8. Seberapa penting pemberian pendidikan setinggi-tingginya kepada anak 
anda? 
9. Apakah anda sudah puas dengan capaian pendidikan anak anda saat ini? 








Pedoman Wawancara 4 
PEDOMAN WAWANCARA 
MAKNA PENDIDIKAN ANAK BAGI MASYARAKAT PETANI 




Anak Usia Sekolah yang Masih Menempuh Pendidikan 
1. Siapakah nama anda? 
2. Berapa usia anda? 
3. Jenjang pendidikan apa yang sedang anda tempuh saat ini? 
4. Apa pekerjaan orang tua anda? 
5. Adakah keterlibatan orang tua dalam pendidikan anda? 
6. Apakah pendidikan menurut anda? 
7. Seberapa penting pendidikan bagi anda? 
8. Apakah fungsi sekolah bagi anda? 











Pedoman Wawancara 5 
PEDOMAN WAWANCARA 
MAKNA PENDIDIKAN ANAK BAGI MASYARAKAT PETANI 




Anak Usia Sekolah yang Tidak Sedang Sekolah 
1. Siapa nama anda? 
2. Berapa usia anda? 
3. Apa pekerjaan orang tua anda? 
4. Apa tingkat pendidikan terahir anda? 
5. Apa yang dikerjakan anda setelah tidak melanjutkan sekolah? 
6. Adakah keterlibatan anda dalam memenuhi kebutuhan keluarga? 
7. Menurut anda, apa arti pendidikan? 
8. Apa yang menyebabkan anda tidak melanjutkan ke jenjang pendidikan 
yang lebih tinggi? 
9. Seberapa penting sekolah bagi anda? 
10. Adakah keinginan anda untuk melanjutkan sekolah lagi? 
11. Adakah pengaruh orang tua yang menyebabkan anda tidak melanjutkan ke 
jenjang pendidikan lebih tinggi? 
12. Bagaimana peran orang tua anda dalam hal pendidikan? 
13. Adakah rasa penyesalan setelah anda tidak melanjutkan pendidikan ke 




Lampiran 3. Pedoman Observasi 
PEDOMAN OBSERVASI 
MAKNA PENDIDIKAN ANAK BAGI MASYARAKAT PETANI 
















setempat dan proses 
pemberian pendidikan 





























Lampiran 4. Pedoman Dokumentasi 
PEDOMAN PENCERMATAN DOKUMEN 
MAKNA PENDIDIKAN ANAK BAGI MASYARAKAT PETANI 
DI DESA MUNGGU KECAMATAN PETANAHAN 
KABUPATEN KEBUMEN 
 
No. ASPEK YANG DIAMATI DESKRIPSI HASIL 
PENCERMATAN 
1. DOKUMEN DESA  
a. Profil Desa   
b. Visi dan Misi Desa  
c. Sejarah Singkat Desa  
d. Struktur Organisasi Desa  
e. Sarana dan Prasarana 
Desa 
 
f. Kegiatan Masyarakat 
Petani di Desa Munggu 
 










Lampiran 5. Catatan Lapangan 
CATATAN LAPANGAN I 
Observasi I 
Hari  : Selasa 
Tanggal : 22 Desember 
      Siang itu sekitar pukul 10.00 WIB, peneliti datang ke Desa Munggu sesuai 
dengan tujuan peneliti yang bermaksud untuk mengambil judul “Makna 
Pendidikan Anak Bagi Masyarakat Petani”. Setelah sampai di Desa Munggu, 
peneliti langsung menuju ke Balai Desa setempat untuk menanyakan apakah bisa 
menemui Kepala Desa. Pada saat itu, Bapak Kepala Desa sedang ada keperluan 
dinas keluar, akhirnya peneliti menanyakan kepada perangkat desa yang ada 
kapan sekiranya peneliti bisa kembali untuk bertemu Kepala Desa. Peneliti 
disuruh kembali lagi ke Balai Desa pada tanggal 24 Desember 2015. Setelah 













CATATAN LAPANGAN II 
Observasi 2 
Hari  : Kamis 
Tanggal : 24 Desember 2015 
      Pagi sekitar pukul 09.00 peneliti kembali datang ke Desa Munggu. Peneliti 
langsung ke Balai Desa untuk bertemu dengan Kepala Desa sesuai perintah 
perangkat desa pada pra observasi pertama yaitu peneliti disuruh datang pada 
tanggal 24 Desember. Akhirnya peneliti bertemu dengan Bapak Kepala Desa, 
kemudian beliau mempersilahkan masuk dan memberikan kesempatan kepada 
peneliti untuk mengutarakan maksud dan tujuan peeliti. Peneliti menyampaikan 
maksud dan tujuan peneliti bahwa peneliti akan melaksanakan observasi guna 
menyusun proposal skripsi untuk membuat surat ijin penelitian secara resmi. 
Kepala Desa memberikan ijin dan bersedia untuk dimintai keterangan terkait 













CATATAN LAPANGAN III 
Hari  :  Rabu 
Tanggal : 24 Februari 2016 
      Setelah mengurus surat ijin penelitian yang berawal dari surat rekomendasi 
dari fakultas ke Jurusan dan ke Kesbangpol, kemudian dari Kesbangpol ke 
Gubernur dan Badan Penanaman Modal Prov. Jateng, yang kemudian dari Prov. 
Jateng memberi rekomendasi kepada Bappeda Kabupaten Kebumen, dan 
kemudian dari Bappeda memberi rekomendasi kepada Kecamatan Petanahan, 
sampai akhirnya mengurus surat ijin penelitian kurang lebih membutuhkan waktu 
satu bulan, akhirnya penelitti mendapat surat ijin untuk penelitian di Desa 
Munggu pada tanggal 24 Februari 2016, dan kemudian peneliti antarkan surat 
tersebut ke Balai Desa Munggu. Setelah mendapatkan respon dari perangkat desa 














CATATAN LAPANGAN IV 
Hari  :  Jum’at  
Tanggal : 26 Februari 2016 
      Peneliti kembali ke Balai Desa untuk menindaklanjuti terkait ijin penelitian 
dari perangkat desa setempat. Akhirnya peneliti bertemu perangkat desa terkait, 
dan diberikan ijin untuk melakukan penelitian mengenai Makna Pendidikan Anal 
Bagi Masyarakat Petani di Desa Munggu. Setelah itu, peneliti langsung meminta 
ijin untuk mengambil dokumentasi terkait struktur organisasi desa, dan 


















CATATAN LAPANGAN V 
Hari  :  Minggu 
Tanggal : 28 Februari 2016 
      Peneliti melakukan observasi terkait dengan keadaan Desa Munggu dan 
kondisi lingkungan setempat pada jam 07.00 – 09.00 WIB. Dari hasil 
pengamatan, Desa Munggu merupakan desa yang masih asri, karena masih 
banyak sekali tanaman hijau. Kondisi desa yang sejuk dan jauh dari polusi. 
Mayoritas lahan yang ada di Desa Munggu ditanami palawija dan buah papaya 


















CATATAN LAPANGAN VI 
Hari  :  Rabu 
Tanggal : 2 Maret 2016 
      Peneliti kembali melakukan pengamatan, kali ini peneliti melakukan 
pengamatan kepada masyarakat petani. Dari hasil pengamatan, para petani pada 
pagi hari sebelum jam 07.00 WIB masih melakukan aktivitasnya dirumah, seperti 
mengurus anak-anak dan mengurus keperluan rumah lainnya. Setelah jam 07.00 
WIB, masyarakat petani mulai berangkat ke sawah untuk mengurus sawah 
maupun bekerja di lahan orang lain. Pada jam istirahat, jam 12.00 WIB, para 
petani kembali ke rumah untuk makan siang, sholat, ataupun istirahat sejenak. 
Setelah itu, mereka kembali ke sawah sampai sore hari. Jam pulang para petani 















CATATAN LAPANGAN VII 
Hari  :  Selasa 
Tanggal : 8 Maret 2016 
       Pada pukul 09.00 WIB, peneliti bergegas menuju ke Balai Desa Munggu 
dengan tujuan menemui Kepala Desa untuk di wawancara. Akhirnya peneliti 
bertemu dengan Bapak Agus selaku Kepala Desa. Peneliti melakukan wawancara 
dengan memberikan pertanyaan terkait dengan fokus penelitian. Dan dari 
wawancara ini di dapat informasi mengenai masyarakat Desa Munggu, khususnya 
masyarakat petani dan anak-anaknya. Setelah peneliti merasa cukup dengan 
jawaban yang diperoleh akhirnya peneliti menyampaikan terimakasih kepada 
















CATATAN LAPANGAN VIII 
Hari  :  Rabu 
Tanggal : 9 Maret 2016 
      Peneliti kembali ke lapangan, kali ini peneliti bermaksud mewawancarai 
keluarga yang notabennya adalah petani sejati. Keluarga yang dimaksud peneliti 
adalah keluarga Ibu Um, Bapak Jd, dan Bapak Gt. Akhirnya peneliti memutuskan 
untuk mendatangi rumah Ibu Um terlebih dahulu. Ibu Um merupakan petani sejati 
yang mana memiliki sawah dan juga memiliki anak usia sekolah, sehingga cocok 
dengan kriteria Subjek penelitian. Sesampainya di tempat Ibu Um, peneliti 
berbincang-bincang terlebih dahulu. Sampai akhirnya peneliti menyampaikan 
maksud dan tujuan peneliti mendatangi rumah Ibu Um. Akhirnya peneliti 
menyampaikan pertanyaan-pertanyaan terkait fokus penelitian kepada Ibu Um, 
dan dijawab dengan baik. Peneliti merasa cukup atas informasi yang sudah 
didapat, dan akhirnya mengucapkan terimakasih atas waktu dan kesediaan Ibu Um 
untuk di wawancarai, dan peneliti pamit. 
      Wawancara berikutnya ditujukan kepada Bapak Gt. Setelah selesai wawancara 
dengan Ibu Um, akhirnya peneliti langsung menuju ke rumah Bapak Gt yang 
notabennya juga merupakan seorang petani sejati. Dimana, beliau mempunyai 
sawah sebagai ladang mata pencahariannya. Pada saat peneliti sampai di rumah 
Bapak Gt, beliau baru saja pulang dari sawah dan akan melanjutkan pekerjaan 
berikutnya sebagi penderes (pengolah nira kelapa). Tetapi, akhirnya beliau mau 
menyempatkan waktuny sekitar 30 menit untuk dimintai penjelasan dari 
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan peneliti terkait fokus penelitian. Sampai 
akhirnya wawancara selesai peneliti mengucapkan terimakasih dan pamit pulang. 
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Bapak Gt melanjutkan pekerjaannya. 
      Setelah selesai wawancara dengn Bapak Gt, peneliti menuju tempat Bapak Jd 
untuk dimintai informasi mengenai fokus peneliti. Setelah kurang lebih 30 menit 























CATATAN LAPANGAN IX 
Hari  :  Kamis 
Tanggal : 10 Maret 2016 
      Kali ini, peneliti mempunyai maksud untuk mewawancarai keluarga petani 
buruh yang ada di Desa Munggu. Beberapa keluarga petani buruh sudah di 
inginkan peneliti untuk di wawancarai. Akhirnya pertama kali petani yang di 
wawancarai adalah Ibu Sr. Peneliti menuju rumah beliau pada pukul 16.30, dan 
kebetulan saat itu Ibu Sr sudah berada dirumah. Akhirnya peneliti menanyakan 
hal-hal terkait fokus penelitian kepada beliau, dan Ibu Sr menjawab pertanyaan 
tersebut dengan baik. Karena waktu sudah sore, akhirnya peneliti ijin pamit dan 
mengucapkan terimakasih kepada Ibu Sr karena sudah mau membantu penelitian 
ini. Dan rencana peneliti yang tadinya akan mewawancarai beberapa keluarga 














CATATAN LAPANGAN X 
Hari  :  Jum'at 
Tanggal : 11 Maret 2016 
       Pada pukul 16.00 WIB, peneliti menuju rumah Ibu So. Beliau merupakan 
salah satu petani buruh yang ada di Desa Munggu yang juga memiliki anak usia 
sekolah yang sudah tidak melanjutkan sekolah (lulus SMP). Peneliti meminta 
waktu kepada Ibu So dan beliau bersedia untuk diwawancarai. Selanjutnya, 
peneliti memberikan pertanyaan-pertanyaan terkait fokus penelitian kepada Ibu 
So. Sampai akhirnya dirasa cukup atas informasi yang didapat, peneliti 
mengucapkan terimakasih dan pamit untuk meneruskan kegiatan selanjutnya. 
      Pada pukul 17.00 WIB, peneliti langsung menuju ke kediaman Bapak Ld, 
akan tetapi yang dirumah adalah istrinya, sehingga peneliti akhirnya 
mewawancarai Ibu Kh. Beliau juga memiliki anak usia sekolah. Ibu Kh bersedia 
diwawancarai peneliti. Dan pertanyaan-pertanyaan terkait fokus penelitian 
dilontarkan kepada Ibu KH, beliau menjawab dengan cukup baik. Setelah 











CATATAN LAPANGAN XI 
Hari  :  Sabtu 
Tanggal : 12 Maret 2016 
      Pada pukul 16.15 WIB, peneliti menuju rumah Bapak Ij yang notabennya 
keluarga Bapak Ij adalah petani buruh. Akan tetapi, yang berada dirumah adalh 
Ibu Ma, yaitu istri Bapak Ij. Ibu Ma pekerjaan sehari-harinya juga sebagi petani 
buruh. Peneliti menanyakan kepada Ibu Ma apakah bersedia untuk diwawancara, 
dan beliau menjawab bersedia. Akhirnya peneliti melontarkan pertanyaan-
pertanyaan terkait fokus penelitian kepada Ibu Ma. Setelah kurang lebih 30 menit 
bercakap-cakap akhirnya peneliti merasa cukup atas infromasi yang didapat dan 
















CATATAN LAPANGAN XII 
Hari  :  Minggu 
Tanggal : 13 Maret 2016 
     Peneliti melanjutkan wawancara ke subjek penelitian yang sudah ditentukan, 
kali ini yang akan diwawancarai adalah keluarga yang notabennya bukan seorang 
petani sejati maupun buruh tani. Peneliti menuju rumah Bapak Nr, dan beliau 
bersedia untuk diwanwancarai tetapi istrinya saja. Akhrirnya peneliti melontarkan 
pertanyaan-pertanyaan terkain dengan makna pendidikan anak. Kurang lebih 40 
menit peneliti berbicang-bincang dengan Ibu Wi, akhirnya peneliti mengucapkan 

















CATATAN LAPANGAN XIII 
Hari  :  Senin  
Tanggal : 14 Maret 2016 
      Wawancara yang dilakukan kali ini adalah masih terkait dengan makna 
pendidikan anak yang diajukan kepada keluarga yang bukan dari golongan petani. 
Pada pukul 15.00 WIB,  peneliti mewawancarai Ibu En. Beliau mempunya anak-
anak yang masih menempuh pendidikan semua. Untuk itu, pertanyaan penelitian 
peneliti lontarkan kepada beliau. Setelah kurang lebih 40 menit peneliti berada 


















CATATAN LAPANGAN XIV 
Hari  :  Senin 
Tanggal : 15 Maret 2016 
      Pada pukul 16.20 WIB, peneliti melakukan pengamatan di lingkungan Desa 
Munggu. Hasil pengamatan yang diperoleh adalah, pada sore hari masyarakat 
Desa Munggu banyak melakukan kegiatan seperti, mencari rumput untuk pakan 
ternak, menderes kelapa, menggembala ternak, dan kegiatan-kegiatan lain yang 
biasa dilakukan masyarakat setempat. 
Kebetulan pada saat peneliti sedang melakukan pengamatan, peneliti bertemu 
dengan Mas Eg, yang notabennya dia adalah seorang anak petani yang memiliki 
pendidikan rendah. Untuk itu, peneliti memanfaatkan hal tersebut untuk 
menanyakan terkait fokus penelitian. Mas Eg bersedia untuk diwawancarai. Dan 














CATATAN LAPANGAN XV 
Hari  :  Selasa 
Tanggal : 16 Maret 2016 
      Pada pukul 16.00 WIB, peneliti menuju ke rumah Mba An yang kebetulan 
sedang berada dirumah. Mba An adalah salah seorang anak petani buruj yang 
tidak bisa menempuh pendidikan tinggi, yang mana akhirnya memutuskan untuk 
mengikuti pendidikan alternatif di Pondok Pesantren. Peneliti menanyakan hal-hal 
terkait fokus penelitian. Mba An menjawabnya dengan cukup baik. Setelah dirasa 
cukup, peneliti pamit melanjutkan wawancara ke narasumber berikutnya. 
      Pada pukul 16.45 peneliti menuju kerumah Mba Wi. Sama seperti halnya Mba 
An, Mba Wi merupakan salah satu anak yang kurang beruntung pula, karena dia 
hanya dapat menempuh pendidikan sampai jenjag SD saja. Dan saat ini dia sudah 
bekerja menjadi asisten pembantu rumah tangga. Peneliti menanyakan hal-hal 
terkait penelitian kepada Mba Wi, dan dijawab dengan cukup baik. Akhirnya 












CATATAN LAPANGAN XVI 
Hari  :  Rabu 
Tanggal : 17 Maret 2016 
      Pada pukul 16.25 WIB, peneliti bergegas menuju ke rumah Mba Ni. Mba Ni 
adalah seorang anak petani yang saat ini melanjutkan pendidikannya di Perguruan 
Tinggi. Kebetulan, Mba Ni sedang berada dirumah sehingga peneliti dapat 
mewawancarainya. Pertanyaan terkait penelitian diajukan oleh peneliti dan 
dijawab dengan baik oleh Mba Ni. Setelah berbincang-bincang cukup lama, 


















CATATAN LAPANGAN XVII 
Hari  :  Sabtu 
Tanggal : 20 Maret 2016 
      Pada pukul 15.45 WIB, peneliti menuju kerumah Mas Eg untuk menanyakan 
kembali terkait pertanyaan penelitian yang dirasa pada saat wawancara 
sebelumnya peneliti belum merasa puas. Akhirnya peneliti menanyakan ulang 
terkait pertanyaan penelitian dengan lebih detail. Setelah cukup mendapat 
jawaban yang baik, akhirnya peneliti melanjutkan mewawancarai ulang Mba An. 
Pada pukul 16.30, peneliti menemui Mba An dan melanjutkan wawancara 
kembali. Akhirnya data dirasa cukup untuk jawaban yang sudah diperoleh. 











CATATAN LAPANGAN XVIII 
Hari  :  Minggu 
Tanggal : 21 Maret 2016 
      Pada pukul 07.00 WIB, peneliti sengaja untuk melakukan pengamatan 
kembali kepada masyarakat petani di Desa Munggu. dalam pengamatan ini, 
diperoleh hasil kehidupan sehari-hari yang dijalankan oleh masyarakat petani dan 
anak-anaknya. Dari pagi hingga sore hari. Dan juga dari pengamatan ini didapat 
hasil dokumentasi yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat petani di Desa 













TRANSKIP WAWANCARA YANG TELAH DIREDUKSI 
1. Peneliti : Apa profesi anda? 
Bapak Gt : Petani 
Ibu So  : Buruh Tani 
2. Peneliti : Apakah tingkat pendidikan terahir anda? 
Bapak Gt : Jenjang SD saja 
Ibu So  : Hanya sampai SD 
3. Peneliti : Berapa jumlah anak yang anda miliki? 
Bapak Gt : Saya mempunyai 3 anak 
Ibu So  : 1 anak 
4. Peneliti : Apa jenjang pendidikan yang anak-anak anda miliki? 
Bapak Gt : Anak pertama saya MA kelas 3, anak kedua saya SMP kelas 2, 
dan yang terahir masih SD kelas 4. 
Ibu So : Saat ini anak saya belajar di Pondok Pesantren. Saya hanya 
mampu menyekolahkan sampai jenjang SMP saja. 
5. Peneliti : Bagaimana pandangan anda memaknai pendidikan? 
Bapak Gt : Pendidikan bagi saya penting sekali, apalagi kan sekarang jaman 
berkembang sangat cepat, apa-apa sudah maju, tidak seperti 
jaman saya dulu. Jadi, kalau ingin mengikuti perkembangan 
jaman saat ini, jika tanpa adanya pendidikan tidak bisa. 
Ibu So  : Pendidikan menurut saya, pengetahuan yang bisa diamalkan 
6. Peneliti : Seberapa pentingkah sekolah untuk anak-anak anda? 
(penting atau tidak berikan alasan) 
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Bapak Gt : Penting sekali, karena dengan sekolah anak bisa mengikuti 
perkembangan jaman dan tidak bodoh seperti orang tuanya. 
Ibu So : Sekolah ya penting, karena anak jadi mendapat pengetahuan dan 
pengalaman. 
7. Peneliti :Bagaimana anda memaknai pendidikan anak? 
Bapak Gt : Pendidikan anak itu penting sekali, yaitu karena perkembangan 
jaman sekarang yang sangat cepat, jika anak tidak menerima 
pendidikan yang cukup kasihan. 
Ibu So : Pendidikan anak itu sangat penting, menyekolahkan anak selain 
menjadikan anak jadi berpengetahuan juga nantinya masa 
depannya menjadi lebih baik. 
8. Peneliti : Apakah alasan anda menyekolahkan anak anda sampai 
jenjang tersebut? 
Bapak Gt : Karena cita-cita saya sebagai orang tua, anak jangan sampai 
seperti orang tuanya dulu. Yang tidak sekolah, hanya menempuh 
pendidikan sampai SD saja. Orang tua bodoh, jadi anak harus 
pintar agar mencari pekerjaan kelak menjadi mudah. 
Ibu So : Ya karena tidak ada biaya. Sebenernya menginginkan anak 
agar dapat melanjutkan ke jenjang lebih tinggi. Tetapi karena 
tidak adanya biaya tadi, jadi anak cukup menempuh pendidikan 
sampai jenjang SMP saja. 
9. Peneliti : Pendidikan yang seperti apa yang anda inginkan untuk anak 
anak anda?  
Bapak Gt : pendidikan yang saya inginkan untuk  
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Ibu So : Pendidikan yang saya inginkan sebenarnya sekolah sampai 
jenjang minimal SMA. Tetapi karena biaya, saya memutuskan 
memasukkan anak saya ke pesantren, saya menginginkan anak 
saya juga menempuh ilmu agama. Karena bukan hanya bekal 
untuk di dunia sja yang harus dimiliki, tetapi bekal untuk akhirat 
juga dipersiapkan. Jadi pendidikan yang saya inginkan sejujurnya 
adalah pendidikan formal dan agama. 
10. Peneliti : Seberapa penting pemberian pendidikan setinggi-tingginya 
untuk anak? 
Bapak Gt : Sangat penting, masalahnya jaman sudah modern, jadi anak 
dituntut agar menempuh pendidikan yang cukup. Tetapi upaya 
orang tua ada batas kemampuan, jika anak sudah dirasa cukup 
dalam pendidikannya, anak tinggal bekerja. 
Ibu So : Ya penting, disamping untuk pengalaman juga kan nantinya jika  
menempuh pendidikan tinggi bisa mengasilkan pengalaman yang 
lebih banyak sehingga bisa menghasilkan masa depan cerah. 
11. Peneliti : Apakah anda sudah puas dengan capaian pendidikan anak 
anda? 
Bapak Gt : Alhamdulillah puas, karena saya bisa menyekolahkan anak 
sampai lanjutan atas. 
Ibu So : Ya belum. Untuk masalah pendidikan formal sendiri belum, 
karena belum memiliki modal cukup untuk kehidupan di dunia. 
Tetapi untuk pendidikan agama sudah. 
12.  Peneliti : Apa harapan anda kepada anak anda? 
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Bapak Gt : Intinya, saya menginginkan pendidikan yang cukup untuk anak-
anak. Agar nantinya bisa menjadi bekal mereka hidup dimasa 
mendatang, pendidikan agama juga perlu ditempuh anak-anak, agar 
mempunyai prinsip yang kuat ketika melangkah ke depan. Apalagi 
di jaman serba modern saat ini. 
Ibu So  : Harapan untuk anak, karena saat ini sudah tidak meneruskan 
sekolah. Semoga pengetahuan yang sudah dia dapat selama 
menempuh pendidikan dulu bisa di amalkan, dan pendidikan 
agama yang sedang ditempuh saat ini juga bermanfaat untuk orang-
orang sekitar. 
 
 
